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Alberta Puspita Sari. Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juli 2021, 
Pengendalian Persediaan Spare Part Consumable MIN-MAX dengan Pendekatan R,S dan R,s,S 
System di PT. Astra Daihatsu Motor. Dosen Pembimbing: Rahmi Yuniarti dan Ihwan Hamdala.  
PT Astra Daihatsu Motor (ADM) merupakan entitas terafiliasi antara Astra, Daihatsu 
Company dan Toyota Tsusho Corporation yang memiliki kapasitas terpasang terbesar 
domestik untuk kendaraan roda empat di Indonesia. Pengadaan spare part mesin pada 
gudang maintenance ADM terbagi menjadi tiga jenis yaitu consumable, RWF (Replace 
When Failure) dan Schedule. Item spare part consumable sendiri terbagi menjadi dua jenis 
yaitu item produksi  dan item MIN-MAX. Permasalahan yang dihadapi perusahaan saat ini 
adalah sering terjadinya kekurangan dan kelebihan pada spare part consumable MIN-
MAX. Dengan adanya permasalahan tersebut, diperlukan adanya pengendalian persediaan 
yang optimal. 
Pengendalian persediaan spare part dilakukan dengan analisa spare part consumable 
MIN-MAX yang menjadi prioritas dengan matriks gabungan ABC-FSN. Dari hasil matriks 
klasifikasi ABC-FSN dilakukan pengendalian persediaan dengan pendekatan periodic 
review, yaitu (R,S) dan (R,s,S). Metode (R,S) melakukan pengendalian persediaan dengan 
pemesanan saat review sebanyak nilai maksimum (S) dikurangi dengan jumlah persediaan 
yang tersisa. Metode (R,s,S) melakukan pengendalian persediaan dengan pemesanan saat 
berada pada titik reorder point (s) pada saat review dikurangi dengan jumlah persediaan 
yang tersisa hingga mencapai jumlah persediaan maksimum (S).  
Berdasarkan hasil matriks ABC-FSN yang dilakukan didapatkan 9 spare part yang 
menjadi prioritas dalam pengendalian persediaan yaitu Cable Tie. P-35CM.AJM, PAC, S 
08 L, AM 08 L, T 27 L, Filter Bag PO 10 P2E GAF EATON, Polifan Wheel 100mm A.40 
PEERD KLS, V Seal 3D5387, dan Cable Tie.Insulok T-30-R (150 mm) AJM.  Pada metode 
periodic review (R,S)  mengalami penurunan biaya persediaan sebesar 0,5% hingga 
23,78% atau sebesar Rp. 191.847 hingga Rp. 65.935.216 dari kondisi existing perusahaan. 
Sedangkan untuk periodic review (R,s,S) mengalami penurunan biaya sebesar 0,91% 
hingga 18,17% atau sebesar Rp. 1.918.097 hingga Rp. 50.394.913 dari kondisi existing 
perusahaan.  Selain dari segi total biaya persediaan, perbandingan lainnya adalah dari nilai 
service level yang mengalami kenaikan hingga sebesar 13,81% dengan menggunakan 
periodic review (R,S) dan (R,s,S) dibandingkan dengan kondisi existing perusahaan. 
Metode periodic review (R,S) dapat direkomendasikan untuk menjadi pengendalian 
persediaan pada perusahaan karena dapat menurunkan total biaya persediaan serta nilai 
service level mengalami kenaikan dibandingkan dengan kondisi existing perusahaan.  
 
Kata Kunci: Klasifikasi ABC-FSN, Periodic System Review (R,S), Periodic System Review 







































Alberta Puspita Sari. Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering Universitas 
Brawijaya, July 2021, Spare Part Consumable MIN-MAX Inventory Control with R,S dan R,s,S 
System in PT. Astra Daihatsu Motor. Academic Supervisors: Rahmi Yuniarti and Ihwan Hamdala.  
PT Astra Daihatsu Motor (ADM) is an affiliated entity between Astra, Daihatsu 
Company, and Toyota Tsusho Corporation, which has the largest domestic installed 
capacity for four-wheeled vehicles in Indonesia. Procurement of machine spare parts at 
ADM maintenance warehouse is divided into three types, consumable, RWF (Replace 
When Failure), and Schedule. Consumable spare part items are divided into two types, 
which are production items and MIN-MAX items. The problem that the company faced is 
the occurrence of overstock and shortage of MIN-MAX consumable spare parts. With 
these problems, it is necessary to have optimal inventory control.  
Spare part inventory control is done by analyzing MIN-MAX consumable spare parts 
which is a priority with the combined ABC-FSN matrix. Furthermore, the results of the 
combined ABC-FSN classification matrix were used for data processing within the 
periodic review method that was (R,S) and (R,s,S). The (R,S) method performs the 
inventory control by making orders during the review period as much as the maximum 
value (S) minus the amount of remaining inventory. The (R,s,S) method performs the 
inventory control by making order when the amount of inventory was currently at the 
reorder point (s) at the time of review minus the amount of remaining inventory until it 
reaches the maximum inventory amount (S).   
Based on the ABC-FSN classification matrix, 9 spare parts are prioritized for 
inventory control, which were Cable Tie. P-35CM.AJM, PAC, S 08 L, AM 08 L, T 27 L, 
Filter Bag PO 10 P2E GAF EATON, Polifan Wheel 100mm A.40 PEERD KLS, V Seal 
3D5387, and Cable Tie.Insulok T-30-R (150 mm) AJM. The result from periodic review 
(R,S) provided a decrease in inventory cost by 0,5% to 23,78% or Rp. 191.874 to Rp. 
65.935.216 compared to the company’s existing method. While the result from periodic 
review (R,sS) provided a decrease in inventory cost by 0,91% to 18,17% or Rp.1.918.097 
to Rp.50.394.913 compared to the company’s existing method. Apart from the total 
inventory cost, another comparison was the service level which had increase by 13,81% 
with the periodic review (R,S) and (R,s,S) compared to the company’s existing method. 
The periodic review (R,S) was chosen to be the recommendation method for the company 
because were able to minimize the total inventory cost and able to maximize the service 
level compared to the company’s existing method.  
 
Keywords: ABC-FSN Classification, Periodic System Review (R,S), Periodic System 
































 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini dijelaskan mengenai hal-hal yang menjadi dasar dalam penelitian yaitu 
latar belakang dari penelitian yang dilakukan, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan yang diterapkan pada penelitian, serta asumsi 
yang diperlukan dalam penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia industri dewasa ini, persediaan menjadi salah satu permasalahan yang 
sering dihadapi. Inventory atau persediaan mengacu pada segala sesuatu atau sumber daya 
dalam perusahaan yang disimpan untuk memenuhi permintaan pasar (Handoko, 2000). 
Persediaan terdapat pada banyak titik rantai pembelian, produksi, maupun distribusi di 
perusahaan. Inventory dibutuhkan saat supply dan demand sulit disinkronasikan dengan 
tepat ataupun dibutuhkannya waktu dalam menyiapkan kebutuhan material. Pengetahuan 
dan keahlian dalam menangani persediaan harus terus dikembangkan dan dikelola dengan 
baik sehingga dapat mengurangi resiko dari kekurangan ataupun kelebihan.   
Pengendalian persediaan adalah kegiatan untuk memantau tingkat material agar tetap 
terkendali tanpa terjadi kelebihan (overstock) atau kekurangan (stockout) (Tersine, 1993). 
Tujuan dari pengendalian persediaan adalah untuk mencapai efisiensi biaya persediaan. 
Masalah utama dalam perencaaan dan pengendalian persediaan adalah menyelenggarakan 
persediaan material yang paling sesuai sehingga proses produksi berjalan dengan normal 
dan biaya yang dikeluarkan untuk material persediaan tidak terlalu tinggi. Dengan 
melakukan pengendalian persediaan pada perusahaan, biaya yang dikeluarkan serta jumlah 
yang harus menjadi material dapat dikontrol dengan jelas. 
PT Astra Daihatsu Motor (ADM) adalah entitas terafiliasi antara Astra, Daihatsu 
Company dan Toyota Tsusho Corporation, dan merupakan Agen Pemegang Merek (APM) 
Daihatsu di Indonesia. ADM Indonesia memiliki kapasitas terpasang kendaraan roda empat 
terbesar di tanah air, serta memiliki infrastruktur pendukung yang lengkap untuk produksi 
dan skema desain yang komprehensif. Astra Daihatsu Sigra merupakan salah satu produk 
ADM yang dikembangkan untuk konsumsi dalam negeri dan telah berhasil memasuki 




Pelaksaan pengendalian persediaan akan berbeda-beda untuk setiap perusahaan, baik 
dari segi jumlah material maupun cara pengelolaannya. Pengendalian persediaan yang 
dilakukan di ADM tidak hanya material dalam pembuatan produk, tetapi juga melingkupi 
spare part mesin yang digunakan. Penelitian ini difokuskan pada pengendalian persediaan 
untuk spare part mesin dimana pengelolaannya didukung oleh adanya sistem 
pengelompokan spare part. 
Di ADM, spare part mesin terbagi menjadi tiga jenis yaitu consumable, RWF 
(Replace When Failure), dan Schedule. Item spare part yang consumable merupakan spare 
part yang digunakan secara rutin untuk produksi yang bergantung pada produksi atau 
berhubungan dengan produksi. Salah satu item yang masuk kategori ini adalah CUP TIP 
GKDT 0-13. Item RWF adalah spare part yang digunakan hanya saat terjadi kerusakan 
pada spare part tersebut. Salah satu item yang masuk kategori ini adalah bearing 6311 zz 
"fag". Item schedule termasuk spare part yang akan diganti dalam periode yang cukup 
panjang. Salah satu item yang masuk kategori ini adalah repair gun rivet xl-600 unit 3. 
 Item consumable produksi dihitung berdasarkan rencana produksi dan item 
consumable MIN-MAX dihitung dengan menentukan jumlah minimum dan maksimum 
kebutuhan material. Jumlah item pada ketegori consumable produksi sebanyak 21 item dan 
jumlah pada kategori consumable MIN-MAX sebanyak 459 item. 
Dengan jumlah spare part yang banyak, maka timbul berbagai permasalahan yang 
baik secara langsung maupun tidak langsung mengganggu jalannya proses produksi.  Salah 
satu penyebab permasalahan adalah saat terjadi kekurangan maupun kelebihan persediaan 
dan spare part yang menjadi permasalahan bagi perusahaan adalah pada kategori spare 
part consumable MIN-MAX. Saat persediaan yang ada melebihi kebutuhan, maka 
kemungkinan item rusak semakin tinggi, ketersediaan tempat yang menipis, dan modal 
yang terbuang. Sementara saat terjadi kekurangan persediaan akan mengganggu pada 
jalannya proses produksi. Dengan adanya permasalahan pada ketersediaan spare part tentu 
diperlukan kebijakan pengendalian spare part yang efektif dan efisien yang diharapkan 
untuk perusahaan dapat mengendalian jumlah persediaan yang optimal dan menjamin 











Contoh data Kelebihan dan Kekurangan Spare Part Consumable MIN-MAX 
No Nama Spare Part Keterangan Bulan/Tahun 
1 Cutter dresser type 1 13 X  6,5R Kelebihan 16 unit Agustus 2019 
2 Polymer Kelebihan 30 unit Februari 2019 
3 Shank W-KS-1340 (QUOT) Kekurangan 10 unit Maret 2019 
4 Shank W-KS-1340 (QUOT) Kekurangan 10 unit September 2019 
5 Insulating tube TFZ 35101  Panasonic Kekurangan 14 unit Januari 2019 
6 Insulating tube TFZ 35101  Panasonic  Kekurangan 5 unit Maret 2019 
7 Aid cable  180 SQ X 0,6 M (C-F) Obara Kekurangan 36 unit Agustus 2019 
Sumber: PT Astra Daihatsu Motor 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi kelebihan dan kekurangan 
persediaan untuk beberapa spare part. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan 
mengeluarkan biaya yang lebih dalam hal pengendalian persediaan. Kondisi kelebihan 
serta kekurangan tersebut disebabkan oleh beberapa hal yang salah satunya adalah 
permintaan yang sulit untuk diperkirakan dan belum dapat menentukan dengan optimal 
kuantitas pemesanan. Dalam hal pemesanan dilakukan sesuai dengan permintaan dari user 
tanpa mempertimbangkan kondisi penggunaan yang sebenarnya dilapangan. Selain itu, 
dalam pengklasifikasian spare part, perusahaan belum dapat mengklasifikasikannya 
dengan lebih spesifik. Hal ini tentu menyebabkan adanya kesalahan dalam pengendalian 
persediaan spare part. Terdapat 459 spare part yang termasuk dalam kategori consumable 
MIN-MAX yang dilakukan pemilahan kembali untuk memisahkan antara spare part 
dengan peralatan. Hasil yang didapatkan untuk jumlah spare part adalah sebanyak 313 
item. Dengan jumlah spare part yang banyak tersebut diperlukan manajemen persediaan 
yang efektif serta efisien agar memberikan keuntungan perusahaan dengan jumlah spare 
part yang banyak dan berbagai karakteristik yang berbeda. Dengan permasalahan yang ada 
menjadikan pengendalian persediaan yang dilakukan oleh perusahaan menjadi belum 
optimal. Untuk dapat melakukan implementasi perencanaan persediaan, dibutuhkan untuk 
melakukan pengkategorian persediaan ke dalam beberapa kategori dan membuat 
pengembangan kebijakan untuk setiap kelompok persediaan untuk fokus pada kelompok 
yang lebih penting (Chen, 2008)  
Langkah pertama adalah melakukan perhitungan variability coefficient (VC) untuk 
menentukan sifat data historis spare part. Saat nilai VC <20% maka pola permintaan 
diketahui bersifat deterministic, sedangkan saat nilai VC≥20% maka pola permintaan 
diketahui bersifat probabilistik. Pada pengamatan awal yang dilakukan di perusahaan, 





Tabel 1.2  
















AM 08 L ( pH 
ADJUSTER) 
750  1250 8800 676,92 483,31 71,40% 
S 08 L (Coagulant) 4000  3200 37270 2866,92 801,70 27,96% 
T 27 L (Floculant) 1000  750 8770 674,61 233,54 34,62% 
   …     
FILTER BAG PO 
10 P2E GAF 
EATON 
270  480 7380 567,69 201,33 35,47% 
P2, SHELL 
GASKET CUNO 
0  10 170 13,076 10,31 78,88% 
GNRL, NUT 
GASKET CUNO 
0  10 140 10,769 12,55 116,61% 
P2, O RING P8X 
KALREZ 
30  0 30 2,3076 8,32 360,56% 
SHANK W-GTA-
1675 
0  10 14 1,0769 2,90 269,29% 
PAC 3000  4000 54500 4192,31 1269,00 30,27% 
 
Metode ini dapat digunakan ketika parameter persediaan tidak diketahui (random) 
dan memiliki sifat probabilistik (Tersine, 1994). Fenomena model persediaan yang bersifat 
probabilistik dapat diselesaikan melalui tinjauan secara continuous system review dan 
periodic system review. Pada continuous system review pengendalian persediaan dilakukan 
secara terus-menerus dan dilakukan pemesanan hingga tingkat persediaan maksimum. 
Sedangkan, untuk periodic system review pengendalian persediaan dilakukan secara 
berkala pada setiap periode tertentu dan pemesanan dilakukan saat persediaan sudah 
mencapai atau berada dibawah titik reorder point.  
Tahap pertama yang dilakukan adalah mengklasifikasikan spare part dengan 
parameter ABC (Always Better Control). Metode klasifikasi ABC mempertimbangkan dari 
sisi biaya (value usage) pada tiap tahun. Pengkategorian terbagi dalam tiga kelas yaitu A, 
B, dan C yang akan menentukan prioritas dalam melakukan manajemen persediaan 
(Hmida, 2014). Klasifikasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proporsi alokasi 
biaya untuk setiap spare part consumable MIN-MAX yang mempunyai biaya pengadaan 
yang tinggi tentunya berbeda untuk kebijakan persediaannya dengan biaya pengadaan yang 
lebih rendah. Tahap selanjutnya adalah melakukan klasifikasi dengan parameter FSN (fast, 
slow, non-moving). Metode FSN ini mempertimbangkan dari sisi aliran arus barang 
(consumption rate) (Warman, 2004). Klasifikasi ini digunakan untuk melihat intensitas 
pergerakan barang pada gudang, sehingga untuk spare part consumable MIN-MAX yang 





pergerakan barangnya lambat. Selanjutnya akan didapatkan matriks ABC-FSN, dari 
matriks tersebut menunjukkan spare part yang sesuai dengan tingkat prioritas karena tidak 
semua spare part consumable MIN-MAX memiliki kebijakan persediaan yang sama. 
Pada penelitian ini, dilakukan pengendalian persediaan dengan mempertimbangkan 
pendekatan secara periodic system review. Maka dilakukan penelitian mengenai 
pengendalian persediaan dengan mempertimbangkan periodic system review (R,S) dan 
periodic system review (R,s,S). Dengan usulan metode tersebut diharapkan dapat 
menghasilkan kebijakan pengendalian persediaan yang lebih optimal sehingga dapat 
mengoptimalkan penggunaan spare part di perusahaan.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui identifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Belum adanya klasifikasi spare part consumable dengan jumlah banyak sehingga 
terdapat kesulitan dalam pengendalian persediaan. 
2. Kekurangan dan kelebihan spare part yang terjadi akibat kebijakan pengendalian 
persediaan yang kurang tepat. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, kemudian dilakukan perumusan masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana klasifikasi spare part consumable kategori MIN-MAX dengan matriks 
klasifikasi ABC-FSN? 
2. Bagaimana pengendalian persediaan spare part consumable MIN-MAX dengan 
metode periodic system review (R,S) dan (R,s,S)?  
3. Bagaimana persediaan dari segi biaya dan service level dengan metode perusahaan 
dengan metode periodic system review (R,S).dan (R,s,S)? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam mencapai hasil yang dapat memfokuskan peneliatian, maka batasan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Persediaan spare part yang digunakan hanya untuk jenis consumable kategori item 
MIN-MAX. 




1.5 Asumsi Penetilian 
Asumsi yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada penelitian, 
yaitu: 
1. Semua biaya tidak berubah selama penelitian dilangsungkan. 
2. Semua spare part selalu tersedia di pasar.  
 
1.6 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengklasifikasikan spare part consumable kategori MIN-MAX dengan matriks 
klasifikasi ABC – FSN.  
2. Melakukan pengendalian persediaan spare part dengan metode periodic system review 
(R,S) dan (R,s,S). 
3. Membandingkan persediaan dari segi biaya dan service level dengan metode 
perusahaan dengan metode periodic system review (R,S).dan (R,s,S). 
 
1.7 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Dapat menjaga jumlah persediaan spare part sehingga jumlah item kelebihan ataupun 
kekurangan persediaan dapat berkurang.  
2. Dapat memberikan pertimbangan bagi PT ADM dalam pengendalian persediaan spare 















Pada bab ini menguraikan mengenai teori-teori serta referensi yang digunakan sebagai 
dasar pemahaman dalam analisis dan penyelesaian masalah untuk penelitian ini.  
 
2.1 Penelitian Terdahulu  
Data dari penelitian terdahulu sangt penting dan berguna sebagai referensi yang 
membantu dalam mempertajam arah dari penelitian serta menghimpun informasi teoritis 
dan fakta yang bersifat umum atau ilmiah.  Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 
referensi  sebagai berikut. 
1. Caesar (2017) melakukan pengendalian persediaan pada produk kategori suplemen 
dan kebutuhan harian PT XYZ untuk mengurangi total biaya persediaan. Analisa ADI-
CV dilakukan untuk melihat pola permintaan dan hasil distribusi serta pola permintaan 
dilakukan peramalan dengan simulasi monte carlo. Dengan menggunakan metode 
periodic system (R,s,S) didapatkan penurunan total biaya persediaan sebesar 46% atau 
sebesar Rp. 42.828.689,47 lebih rendah dari biaya keadaan aktual.  
2. Adib (2018) melakukan pengendalian persediaan komponen dan spare part yang 
digunakan untuk perawatan kereta api di Balai Yasa Tegal. Dalam proses perawatan 
yang dilakukan sering terjadi perbedaan yang signifikan antara jadwal yang 
terprogramkan dengan yang terjadi dilapangan. Hal ini terjadi juga karena sering 
terjadi kekurangan dan kelebihan komponen dan spare part. Klasifikasi ABC-FSN 
analysis digunakan untuk mendapat prioritas komponen dan spare part. Metode yang 
digunakan untuk melakukan pengendalian persediaan adalah continuous review (s,Q) 
dan periodic review system (R,s,S). Berdasarkan hasil perhitungan, metode 
pengendalian persediaan continuous review (s,Q) dan periodic review system (R,s,S) 
mempu menghasilkan total biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan kondisi 
metode existing. Metode continuous review (s,Q) dapat memberikan penurunan biaya 
hingga sebesar Rp.167.375.932, sedangkan periodic review system (R,s,S) dapat 
memberikan penurunan biaya hingga sebesar Rp.17.912.274. 
3. Lintang (2019) melakukan pengendalian persediaan untuk bahan baku makanan di PT. 




yang menyebabkan nilai investasi menjadi tinggi dan sering ditemukan shortage yang 
menyebabkan keterlambatan proses produksi. Pengelompokan bahan baku 
menggunakan klasifikasi ABC. Dengan penggunaan periodic review R,S dan R,s,S 
didapatkan 7 bahan baku yang menjadi bahan pengolahan data. Menurut hasil 
perhitungan metode R,S System, ditemukan bahwa dapat menghasilkan biaya yang 
paling minimum. Dibandingkan dengan metode exising dan periodic review R,s,S 
penurunan biaya persediaan yang didapatkan untuk bahan baku makanan hingga 
sebesar 7,45% dengan menggunakan metode periodic review R,S.  
4. Puspitasari (2019) melakukan pengendalian persediaan untuk spare part pada mesin 
Rotor Spinning di PT Indiratex Spindo. Seringnya ditemukan stockout dan overstock 
untuk spare part mesin Rotor Spinning, secara tidak langsung mengganggu biaya 
penyimpanan dan mengakibatkan mesin tidak berjalan dengan optimal atau tidak dapat 
beroperasi. Pengelompokan spare part menggunakan klasifikasi dengan matriks FSN-
ABC-VED. Metode yang digunakan untuk pengendalian persediaan adalah continuous 
review (s,S) dan periodic review system (R,s,S). Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan, tampaknya metode continuous review (s,S) mampu memberikan biaya 
persediaan yang lebih rendah dibandingan dengan metode periodic review system 
(R,s,S) dan metode kondisi existing.  
5. Luxfiati (2019) melakukan pengendalian persediaan di PT PJB UP gresik pada spare 
part pembangkit listrik. Pengelompokan spare part menggunakan klasifikasi ABC dan 
VED dan didapatkan dua spare part yang menjadi objek penelitian yaitu carbon brush 
dan anode platting. Pengendalian persediaan dengan continuous review (s,S) 
menghasilkan biaya yang optimal untuk spare part carbon brush yaitu menghasilkan 
penurunan sebesar 90,02%. Untuk spare part anode platting, metode yang 
menghasilkan biaya yang optimal adalah dengan menggunakan metode continuous 
review (s,S) yang menghasilkan penurunan biaya hingga sebesar 98,15% dari biaya 
persediaan existing perusahaan.  
6. Budyanti (2019) melakukan pengendalian persediaan pada PT SEA karena tingginya 
biaya persediaan. Digunakan matriks klasifikasi ABC-FSN untuk persediaan 
komponen elektronika yang terbagi menjadi dua kategori. Kategori I 
(AF,AS,AN,BF,CF) menggunakan metode continuous review (s,S) dan menghasilkan 
penurunan biaya hingga sebesar 30,35%. Kategori II (BS, BN, CS dan CN) 
menggunakan periodic review (R,A) dan menghasilkan penurunan biaya hingga 





Tabel 2.1  















Perhitungan dengan metode periodic review 
(R,s,S) menjukkan penurunan total biaya 
persediaan hingga mencapai 46% 
dibandingkan dengan biaya keadaan aktual 
















Metode pengendalian persediaan continuous 
review (s,Q) dan periodic review system 
(R,s,S) dapat menghasilkan total biaya yang 
lebih rendah dibandingkan dengan kondisi 
metode existing. Metode continuous review 
(s,Q) dapat menghemat biaya hingga sebesar 
Rp.167.375.932, sedangkan periodic review 
system (R,s,S) dapat menghemat biaya 










review R,S dan R,s,S 
Metode periodic review R,S memiliki biaya 
yang paling rendah dibandingkan periodic 
review R,s,S dan metode existing. Metode 
R,S dapat memberikan penurunan biaya 












(s,S) dan Periodic 
System review 
(R,s,S) 
Metode continuous review (s,S) mampu 
menghasilkan biaya persediaan yang lebih 
rendah dibandingan dengan metode periodic 
review system (R,s,S) dan metode kondisi 
existing. Penghematan biaya yang diberikan 
hingga mencapai 52% dari metode existing 





listtik PT PJB 
UP Gresik 
Klasifikasi ABC dan 
VED; Continuous 
System Review (s,S) 
dan Periodic Review 
(R,s,S) 
Metode continuous review (s,S) 
menghasilkan biaya persediaan yang optimal 
untuk spare part carbon brush dan anode 
platting. Penurunan biaya untuk spare part 
carbon brush mencapai 90,02% dan spare 
part anode platting mencapai 98,15% dari 









Review (s,S) dan 
Periodic Review 
(R,S) 
Dari hasil matriks klasifikasi komponen 
dapat terbagi menjadi dua kategori. Metode 
(s,S) digunakan pada kategori I 
menghasilkan penurunan biaya sebesar 
30,35%. Metode (R,S) digunakan pada 
kategori II menghasilkan penurunan biaya 














system review (R,s,S) 
Penelitian ini diharapkan menghasilkan 






2.2 Persediaan (Inventory) 
Persediaan merupakan bahan yang disimpan dan akan digunakan untuk memenuhi 
keperluan tertentu, misalnya untuk proses produksi, untuk dijual kembali, untuk spare part 
dan suatu peralatan atau mesin (Herjanto, 1999). Banyak perusahaan selalu mengadakan 
persediaan untuk kelancaran produksi, jika terjadi kekurangan atau kelebihan akan 
membawa kesulitan dan kerugian besar bagi perusahaan yang akan berakibat fatal. 
Menurut Ahyari (2004), persediaan adalah suatu kegiatan yang meliputi barang-barang 
milik suatu perusahaan yang dimaksudkan untuk dijual selama periode usaha normal, atau 
persediaan barang-barang yang masih dijual selama proses produksi. Persediaan dapat 
berupa bahan mentah, bahan penolong, barang dalam proses, produk jadi, dan spare part.  
Bergantung pada proses proses produksi, persediaan dapat terbagi menjadi 3 (tiga) 
kategori utama antara lain (Zandin, 2001): 
1. Raw Material 
Persediaan ini didapat oleh perusahaan dalam bentuk dimana akan dilakukan proses 
lebih lanjut untuk menjadi produk akhir. Persediaan ini digunakan utamanya untuk 
proses produksi/operasi, dan persediaan ini ada untuk melindungi terhadap variabilitas 
dalam persediaan.  
2. Work in Process 
Semua material yang sudah dilakukan proses manufaktur maupun operasi yang akan 
merubah bentuk material, tetapi belum menjadi barang/produk jadi. Kategori lain yang 
dapat menjadi bagian untuk persediaan ini adalah finished parts, yang merupakan 
komponen yang telah jadi yang nantinya akan digunakan untuk perakitan sebuah 
produk jadi ataupun dijual sebagai komponen pengganti. 
3. Finished Goods 
Persediaan ini mencakup keseluruhan produk jadi yang tersimpan dan siap untuk 
penjualan ataupun pengiriman ke kustomer akhir. Persediaan ini melindungi dari 
variabilitas permintaan pasar.  
 
Gambar 2.1 Persediaan dalam Proses Produksi Manufaktur  










Selain tiga kategori utama diatas, terdapat kategori tambahan untuk persediaan, yaitu  
1. Service Parts 
Komponen yang digunakan untuk menjaga kualitas dari produk maupun peralatan 
yang perusahaan jual atau gunakan.  
2. Distribution 
Persediaan dari finished goods dan service parts akan disimpan atau dibawa di 
gudang melalui serangkaian jaringan distribusi.  
3. Supplies 
Keseluruhan item yang digunakan untuk mendukung maupun menjaga operasi dalam 
pabrik maupun kantor, tetapi tidak menjadi bagian dari produk jadi.  
Menurut Pujawan (2005), ada beberapa klasifikasi persediaan, persediaan dibagi 
menjadi 3 (tiga) kelompok antara lain: 
1. Menurut bentuknya, persediaan dapat dibagi menjadi bahan baku (raw material), 
barang dalam proses (work in progress), dan produk jadi. Klasifikasi ini hanya berlaku 
pada latar belakang perusahaan manufaktur. 
2. Menurut fungsinya, persediaan dapat dibagi menjadi:  
a. Pipeline/Transit  
Persediaan ini muncul karena adanya loading time pengiriman dari satu lokasi ke 
lokasi lainnya. Jumlah persediaan bisa dikurangi dengan mempercepat pengiriman 
dengan mengubh moda transportasi atau mencari pemasok dengan lokasi yang 
lebih dekat, sehingga mengurangi persediaan 
b. Cycle Stock 
Jenis persediaan ini memiliki siklus tertentu, ketika bahan berkurang karena 
penggunaan maupun penjualan sampai akhirnya habis atau hampir habis siklus 
yang baru dimulai.  
c. Persediaan pengaman (Safety Stock) 
Stock ini berfungsi sebagai untuk melindungi ketidakpastian permintaan maupun 
pasokan. Dengan menyimpan lebih banyak dari perkiraan selama periode waktu 
tertentu, tidak perlu menunggu untuk memantau persediaan melalui biaya 
persediaan dan service level untuk memenuhi permintaan.. 
d. Anticipation Stock 
Persediaan yang dibutuhkan sebagai antisipasi dari kenaikan permintaan akibat sifat 





3. Berdasarkan sifat ketergantungan kebutuhan, dapat dibedakan menjadi: 
a. Dependent demand item 
Item yang persyaratannya bergantung pada kebutuhan dari item lain. 
Ketergantungan pada permintaan ini biasanya dinyatakan dalam bentuk Bill of 
Material (BOM).  
b. Independent demand item  
Item yang permintaannya tidak bergantung pada kebutuhan dari barang lain. 
Produk jadi merupakan salah satu contoh item yang termasuk dalam kategori ini.  
 
2.3 Spare part  
Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2005), spare part adalah alat yang mendukung 
perolehan barang untuk keperluan peralatan yang digunakan dalam proses produksi. 
Menurut penggunaannya, spare part itu sendiri dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Spare part pengganti (Replacement Parts) 
Spare part yang penggantiannya dilakukan saat overhaul, yaitu saat dilakukan 
perbaikan secara massal yang dijadwalkan sesuai dengan rekomendasi dari pabrik 
yang membuat peralatan.  
b. Spare part habis pakai (Consmable Parts) 
Spare part yang digunakan dalam pemakaian rutin yang terjadi akbiat aus ataupun 
rusak karena gesekan, tegangan, panas, dan lain-lain. Kerusakan ini tidak dapat 
diketahui kapan terjadinya, makan pengelolaan persediaan harus direncanakan 
sehingga persediaan dapat selalu ada dan tidak mengganggu jalannya proses produksi.  
c. Spare part jaminan (Insurance Parts) 
Spare part yang tidak pernah rusak dan jika sewaktu-waktu rusak maka akan 
menggangu jalannya proses produksi bahkan sampai menghentikan proses produksi 
yang sedang berjalan.  
 
2.4 Klasifikasi Persediaan  
Pada subbab berikut ini dijelaskan mengenai klasifikasi untuk persediaan yang 
digunakan dalam penelitian. Klasifikasi yang digunakan adalah analisa klasifikasi ABC 








2.4.1 Klasifikasi ABC 
Prinsip pada klasifikasi dengan menggunakan ABC atau yang juga dikenal dengan 
istilah ‘Selective Inventory Control’, didasarkan pada tingkat investasi pada penyediaan 
persediaan untuk setiap jenis item. Klasifikasi ABC juga akan mengidentifikasi item yang 
mempunyai pengaruh pada keseluruhan biaya penyimpanan dan juga identifikasi kategori 
yang berbeda pada item yang memerlukan manajemen dan control yang berbeda.  
Standar dalam klasifikasi dengan metode ABC adalah sebagai berikut: 
a. Kelas A: Persediaan dengan dana yang terserap mencapai 80% dari total modal, yang 
secara total mencapai sekitar 20% dari keseluruhan item yang dikelola. 
b. Kelas B: Persediaan menyerap sekitar 15% total dari keseluruhan modal untuk 
persediaan, yang secara total mencapai sekitar 30% dari keseluruhan item yang 
dikelola. 
c. Kelas C: Persediaan yang menyerap 5% dana dari total modal untuk persediaan dan 
mengelola sekitar 50% dari keseluruhan item yang dikelola. 
Langkah-langkah menghitung klasifikasi menggunakan metode ABC adalah sebagai 
berikut (Hmida, 2014): 
1. Menghitung value usage dari setiap item dalam data inventory 
 Value usage = Quantity (Annual Demand) x Unit Cost (2-1) 
2. Mengurutkan berdasarkan value usage dari yang bernilai besar ke kecil (descending) 
3. Menghitung persentase value usage untuk tiap item 
 % Value usage = (value usage / total value usage) x 100% (2-2) 
4. Menghitung persentase quantity untuk tiap item 
 % Quantity = (Quantity / Total Quantity) x100% (2-3) 
5. Menghitung persentase kumilatif 
6. Mengklasifikasikan persentase kumulatif menjadi kelompok A, B atau C. 
Item yang termasuk dalam kategori A memerlukan sistem control ketat dengen 
menggunakan continuous review terhadap level persediaan, pasokan safety stock kecil dan 
sistem order just in time.   
 
2.4.2 Klasifikasi FSN 






1. Barang fast moving, mengacu pada aliran barang di gudang yang sangat cepat atau 
atau memiliki kurun waktu yang singkat. 
2. Barang medium moving, adalah aliran barang yang sedang-sedang saja atau tidak 
terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Barang dengan medium moving memiliki 
waktu relatif lebih lama berada di gudang dibandingkan dengan barang fast moving. 
3. Barang slow moving, mengacu pada aliran barang yang sangat lambat, dimana 
aliran barang jenis akan memakan waktu lebih lama berada di gudang dibandingkan 
dengan medium moving. 
Klasifikasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa intensitas pergerakan barang 
berdasarkan seberapa lama barang di gudang dan juga seberapa sering barang masuk dan 
keluar. Barang yang tersedia pada gudang diklasifikasi berdasarkan nilai kumulatif 
persentasi consumtion rate yang diurutkan dari barang yang mencapai nilai persentse 
consumption rate terbesar hingga terkecil. Tabel 2.2 ini merupakan kriteria untuk masing-
masing kategori pada klasifikasi FSN berdasarkan persentase kumulatif consumption 
ratenya.  
Tabel 2.2 
Klasifikasi FSN berdasarkan Consumption Rate  
Klasifikasi FSN Cumulative Percentage 
Consumption Rate (CR) 
F ≤69,99% 
S 70% - 89,99% 
N > 89,99% 
 Sumber: Timilsina (2016) 
 
2.5 Manajemen Persediaan  
Sistem pengendalian persediaan adalah kebijakan untuk mengontrol tingkat pasokan 
yang harus dipertahankan, pemesanan persediaan yang harus dilakukan, dan jumlah 
pesanan yang harus dilakukan (Herjanto, 1990). Sistem ini menentukan dan menjamin 
kualitas persediaan menjadi tersedia dengan tepat dalam dan waktu yang tepat pula.  
Dalam manajemen persediaan yang menjadi tujuan utama adalah untuk memenuhi 
service level yang diharapkan dengan jumlah persediaan yang minimum dan biaya yang 
minimum. Jika jumlah persediaan terlalu besar mengakibatkan dana menganggur yang 
besar (tertanam pada persediaan), peningkatan biaya penyimpanan, dan risiko tinggi 
kerusakan pada persediaan. Namun, jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan resiko 






2.5.1 Manajemen Persediaan Spare Part 
Dalam perencanaan persediaan untuk spare part berbeda dari material lainnya, karena 
tingkat dari service level yang tinggi dan permintaan kebutuhan dari spare part yang sulit 
untuk dilakuakn peramalan. Untuk mendukung pengambilan keputusan, dalam manajemen 
persediaan spare part membutuhkan keseimbangan dari biaya-biaya yang berhubungan 
dengan service level yang ditentukan oleh perusahaan. Dalam pengendalian spare part, 
penyimpanan persediaan harus diperhatikan agar tidak melebihi atau mengurangi 
kebutuhan persediaan. Perusahaan harus mengetahui kebutuhan minimum dan maksimum 
persediaan spare part dan harus menentukannya dengan secermat mungkin. Batas 
maksimal dan minimal bisa ditentukan sesuai kebutuhan dan pengalaman. 
Faktor-faktor penting yang mempengaruhi pengelolaan spare part adalah: 
1. Stok maksimum persediaan, 
Merupakan batas maksimum penyimpanan spare part mesin dengan kuantitas 
keuntungan secara ekonomi. 
2. Stok minimum persediaan 
Merupakan batas minimum penyimpanan spare part dan terdapat batas keamanan 
untuk mengatasi kebutuhan spare part yang melebihi batas normal.  
3. Standar pemesanan 
Menunjukkan jumlah barang atau spare part yang dibeli untuk setiap pemesanan. 
4. Batas pemesanan ulang 
Menunjukkan jumlah item yang dapat digunakan selama waktu pembelian kembali. 
 
2.6 Model Persediaan  
Terdapat dua jenis model persediaan yaitu deterministic models dan probabilistic 
models (Silver et al, 1998), yang dipilih sesuai dengan karakteristik dari pola permintaan. 
1. Deterministic models 
Model sistem persediaan yang ideal ini umumnya digunakan untuk menjaga 
jumlah permintaan dan waktu lead time yang dimiliki konstan, sehingga perusahaan 
tidak perlu menyediakan persediaan produk di gudang. Pemesanan produk dilakukan 
dengan jumlah yang yang pada saat mencapai reorder point. Ketika pemesanan 
ditempatkan, maka total persediaan untuk produk tersebut adalah nol. Model ini sering 





Gambar 2.2 Model Persediaan Deterministic 
Sumber: Tersine (1994) 
 
Pada gambar 2.2 dapat dilihat bahwa saat persediaan mencapai titik B (reorder 
point) maka akan dilakukan pemesanan sebesar Q+S, yang dimana Q merupakan 
kuantitas permintaan optimum dan S sebagai safety stock.  
2. Probabilistic models 
Pada dunia nyata pola permintaan akan selalu berubah, atau sangat sedikit 
parameter yang dapat diketahui secara pasti. Hal ini mengarah pada sistem persediaan 
realistik (probabilistic). Model ini digunakan ketikaa jumlah permintaan dan waktu 
lead time yang dimiliki berubah. Berikut ini adalah model persediaan probabilistic: 
 
Gambar 2.3 Model Persediaan Probabilistic 
Sumber: Tersine (1994) 
 
Seperti dapat dilihat pada Gambar 2.3, permintaaan lead time pada siklus pertama 
sangat tinggi yang menyebabkan terjadinya stokout (kehabisan stock). Pada siklus kedua, 
terlihat bahwa permintaan selama lead time lebih rendah dari yang diharapkan, dan 
persediaan selesai sebelum persediaan mencapai safety stock. Pada siklus ketiga terlihat 





diperkirakan, namun masih bias terpenuhi dengan adanya safety stock. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa jika pemesanan dilakukan apabila jumlah persediaan dari bahan 
baku yang dimiliki telah mencapai titik reorder point, sehingga waktu pemesanan dan lead 
time yang tidak menentu akan menimbulkan ketidakmampuan perusahaan dalam 
memenuhi permintaan yang ada.  
  
2.7  Metode dalam Pengendalian Persediaan 
Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai metode dari pengendalian persediaan 
dengan Periodic Review.  
 
2.7.1 Metode Periodic Review 
Periodic review merupakan evaluasi secara berkala atas setiap periode tertentu 
terhadap seluruh dokumen validasi yang telah disusun. Tujuannya adalah untuk 
menyediakan data yang objektif dan dapar diandalkan yang dapat digunakan untuk 
memandu bantuan dan memberikan informasi untuk evaluasi di masa mendatang. Dalam 
menentukan waktu untuk melakukan pemesanan and jumlah pemesanan tidak bergantung 
pada jumlah permintaan tetapi berdasarkan periodic reviewnya.  
Metode ini melakukan monitor tingkat persediaan pada tiap periode yang sama, yang 
berarti waktu periode order akan sama tiap kali pemesanan dan kuantitas pemesanan akan 
bervariasi tiap kali pemesanan. Ketika jumlah persediaan pada akhir periode lebih besar 
dari tingkat reorder point, maka tidak akan dilakukan pemesanan. Tetapi ketika jumlah 
persediaan kurang dari atau sama dengan tingkat reorder point maka pemesanan akan 
dilakukan sampai jumlah persediaan maksimum tercapai. Periodic review terbagi menjadi 
dua metode yaitu periodic review (R,S) dan (R,s,S). 
 
2.7.1.1 Periodic System Rewiew (R,S) 
Metode ini menggunakan parameter interval review (R) dan level persediaan 
maksimum (S). Disaat mencapai waktu untuk diadakan review, akan dilakukan sejumlah 
pemesanan untuk membawa tingkat inventory ke level persediaan maksimum. Ukuran 
pemesanan akan bervariasi bergantung pada jumlah pemakaian pada tiap periode selama 
inventory belum mencapai tingkat maksimum. Pendekatan ini berjalan baik untuk 











            (2-4) 
Sumber: Smith (1989) 
2. 𝑆 =  µ𝐿+𝑡𝑝 + 𝐾
∗𝜎𝐿+𝑡𝑝          (2-5) 
Sumber: Smith (1989)
 
2.7.1.2 Periodic System Rewiew (R,s,S) 
Metode ini menggunakan paramaeter interval review (R), reorder point (s), dan level 
maksimum persediaan (S). Jika telah mencapai waktu untuk diadakan review, jumlah 
persediaan akan dilihat apabila sudah mencapai titik reorder point atau belum. Jika 
persediaaan masih berada diatas titik s tersebut, maka pemesanan tidak akan dilakukan, 
tetapi apabila persediaan sudah kurang dari s maka persediaan akan dilakukan hingga 
mencapai level maksimum persediaan (S). Ciri-ciri dari metode ini adalah sebagai berikut:  
1. Kuantitas yang dipesan akan memiliki jumlah yang berbeda pada tiap pemesanannya.  
2. Interval waktu pemesanan tetap. 
3. Persediaan dilakukan untuk mengamankan persediaan jika terjadi fluktuasi permintaan 
dimasa mendatang.  
Langkah-langkah perhitungan pada metode periodic review (R,s,S) adalah sebagai 
berikut (Smith,1989): 
1. Menentukan jumlah pemesanan 




2. Perhitungan saat terjadi backorder 




Perhitungan saat terjadi lost sale 




3. Menentukan nilai K dari tabel safety factors 
4. Menentukan safety stock (SS) 
𝑆𝑆 = 𝐾. 𝜎𝐿+𝑤    (2-9) 
5. Menghitung reorder point  
𝑠 = 𝜇𝐿+𝑤 + 𝑆𝑆 +
𝜇𝑤
2
  (2-10) 
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6. Menghitung persediaan maksimum 





µ = Jumlah permintaan selama lead 
time (unit) 
π = stockout cost (Rp./unit) 
h = biaya simpan (Rp./pesan) 
K = safety factor 
k = biaya pesan (Rp./pesan) 
L = lead time  
q = jumlah pemesanan (unit) 
qw = jumlah pemesanan (unit) 
w = periodic review 
r = rata-rata jumlah pemesanan 
S = maksimum stok (unit)  
s = reorder point (unit) 
SS = safety stock (unit)
 
2.8 Service Level 
Service Level merupakan istilah yang banyak digunakan untuk pengendalian 
persediaan, dan ini adalah sebagian besar persentase dari jumlah permintaan yang dapat 
dipenuhi oleh persediaan. Service Level menunjukkan kemampuan tindakan stok untuk 
dapat memenuhi permintaan pasar (Tersine, 1994).  
Service level dengan nilai 100% dapat diartikan bahwa perusahaan dapat memenuhi 
kebutuhan semua permintaan konsumen secara tepat waktu dan jika lebih rendah dari nilai 
tersebut maka perusahaan mengalami stockout. Nilai dari service level tersebut ditentukan 
berdasarkan kebijakan yang diterapkan dalam sebuah perusahaan. Keuntungan perusahaan 
menetapkan nilai service level 100% adalah menjamin kepastian persediaan produk dan 
tingkat pelayanan baik kepada konsumen. Di sisi lain, kelemahan bagi perusahaan ketika 
memilih nilai service level 100% adalah persediaan produk yang disimpan di gudang akan 

















































Pada bab ini memuat penjelasan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian termasuk prosedur penelitian yang meliputi data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian, metode pengumpulan data, dan langkah-langkah penelitian. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
secara kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan atau 
menjabarkaan sejumlah besar data yang dianalisis berdasarkan masalah nyata  dan 
memberikan saran pemecahan masalah untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya. Metode deskriptif dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif untuk 
menggambarkan kondisi dalam bentuk numerik yang memiliki arti atau signifikansi 
tertentu.  Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data persediaan spare part pada 
gudang maintenance dan selanjutnya mencoba untuk memberikan kebijakan persediaan 
yang lebih baik.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bagian Assembly Plant PT Astra Daihatsu Motor pada  
bulanSeptember  2020 – Juli 2021, yang berlokasi di Sunter, Jakarta Timur.  
 
3.3 Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa 
tahapan, yaitu tahap pendahuluan, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, dan 
tahap analisis dan pembahasan. Tahap-tahap tersebut kemudian dijelaskan sebagai berikut.  
 
3.3.1 Tahap Pendahuluan 
Tahapan pendahuluan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi Lapangan 
Studi lapangan adalah langkah pertama yang harus dilakukan untuk mengetahui 
gambaran kondisi nyata dari obyek yang  diteliti. Studi lapangan yang dilakukan di PT 




brainstorming dengan pihak manajemen. Dari studi lapangan ditemukan bahwa ada 
identifikasi permasalahan di PT ADM.  
2. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan metode yang dilakukan untuk memperoleh dan   
mengumpulkan data atau informasi dan teori-teori tentang pengendalian persediaan 
yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber literatur dapat berupa jurnal, buku, 
laporan penelitian dan media lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Identifikasi Masalah 
Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti menengetahui serta memahami penyebab 
permasalahan yang terdapat di perusahaan untuk memberikan solusi kepada 
perusahaan terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
4. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan tahap lanjutan dari identifikasi masalah, dimana telah 
ditarik rumusan dari identifikasi masalah yang kemudian digunakan sebagai fokus 
pada penelitian ini. 
5. Penetapan Tujuan Penelitian 
Pembentukan tujuan penelitian agar pada penyusunan penulisan penelitian ini dapat 
dilakukan secara runtut, sistematis dan dapat menjawab permasalahan yang dibahas. 
Untuk mengukur keberhasilan penelitian merupakan salah satu alasan untuk 
menentukan tujuan penelitian terlebih dahulu, dimana tujuan dari penelitian yang 
ditetapkan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 
3.3.2 Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dapat dijelaskan secara sistematis berdasarkan 
sumber data yang diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini terdapat 2 jenis, yaitu: 
1. Data Primer 
Data yang diambil langsung dari sumber asli atau langsung dari objek penelitian 
merupakan data primer (Narimawati,2008). Data primer yang diperoleh yaitu hasil 
wawancara dengan karyawan pada bagian assembly plan berupa data persediaan untuk 
spare part mesin, brainstorming dengan pihak manajemen berupa permasalahaan 
terkait persediaan spare part dan biaya dalam pengadaan spare part. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian merupakan data 
sekunder (Sugiyono, 2012). Data sekunder diperoleh dengan cara membaca, meneliti, 
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dan memahami dengan media lain yang bersumber dari arsip dan dokumen 
perusahaan. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:  
a. Profil perusahaan PT Astra Daihatsu Motor  
b. Data spare part  
c. Data historis permintaan spare part 
d. Data biaya pembelian, biaya simpan, dan biaya pesan spare part 
 
3.3.3 Tahap Pengolahan Data 
Setelah melakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini, 
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Klasifikasi ABC untuk spare part consumable kategori MIN-MAX 
Dilakukan klasifikasi dengan metode ABC dengan cara pengerjaan sebagai berikut.  
a. Menghitung value usage untuk setiap spare part consumable MIN-MAX selama 
Septemter 2018 – September 2019 
b. Mengurutkan value usage spare partdari yang bernilai besar ke kecil (descending) 
dengan sort > sort from largest to smallest pada Microsoft Excel 
c. Menghitung persentase value usage untuk tiap spare part yang sudah diurutkan 
dengan menggunakan rumus. 
Total value usage  = ∑ value usage 459 spare part consumable MIN-
MAX  
% Value usage spare part = (value usage tiap spare part / total value usage) x 
100% 
d. Mengklasifikasikan spare part menjadi kelompok A, B atau C dengan ketentuan 
spare part dengan value usage > 80.00% masuk kedalam kelompok A, spare part 
dengan value usage ≥ 80.00% - <95.00% masuk ke dalam kelompok B, dan untuk 
sisanya masuk ke dalam kelompok C.  
2. Klasifikasi FSN untuk spare part consumable kategori MIN-MAX 
Dilakukan klasifikasi FSN berdasarkan Consumption Rate (CR) dengan cara 
pengerjaan sebagai berikut.  
1. Menghitung total demand untuk setiap spare part pada spare part Consumable 
MIN-MAX selama September 2018 – September 2019 
2. Menghitung consumption rate menggunakan rumus.  
CR =
total 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 selama September 2018−September 2019





3. Mengurukan spare part berdasarkan hasil CR darri yang bernilai besar ke kecil 
(descending)  
4. Menghitung cumulative consumption rate dari setiap spare part yang sudah 
diurutkan dengan menggunakan rumus. 
Kumulatif CR = CR + kumulatif CR sebelumnya 
5. Menghitung persentase consumption rate dari setiap spare part dengan 
menggunakan rumus. 
%CR =  
Kumulatif CR 𝑠𝑝𝑎𝑟𝑒 𝑝𝑎𝑟𝑡
Kumulatif CR akhir
𝑥 100%  
6. Mengklasifikasikan spare part menjadi kelompok F, S atau N berdasarkan 
consumption rate-nya dengan ketentuan seperti pada tabel 2.2   
3. Penemtuan spare part yang bersifat prioritas untuk dilakukan perencanaan persediaan.  
Membuat matriks dari klasifikasi yang dilakukan, dimana menghasilkan sembilan 
kelas yaitu, AF, AS, AN, BF, BS, BN, CF, CS, dan CN. Menggabungkan hasil 
klasifikasi ke spare part consumable kategori MIN-MAX dengan menjajarkan dari 
kedua klasifikasi yang dilakukan, kemudian terlihat spare part masuk ke dalam kelas 
matriks gabungan.  
Diskusi dengan pihak warehouse dan purchasing PT ADM dilakukan mengenai spare 
part yang dianggap prioritas untuk perencanaan persediaan berdasarkan factor demand  
spare part factor harga spare part.   
4. Melakukan pengendalian persediaan menggunakan pendekatan existing. 
Dengan mempertimbangkan data historis demand dari tiga bulan sebelumnya untuk 
menentukan jumlah yang harus dilakukan pemesanan pada periode bulan tersebut dan 
tetap mempertimbangkan pula jumlah maksimum persediaan untuk masing-masing 
spare part.  
5. Melakukan pengendalian persediaan menggunakan pendekatan Periodic System 
Review (R,S) dan (R,s,S). 
Melakukan perhitungan dengan pendekatan periodic system review (R,S) dan (R,s,S) 
dengan menggunakan data historis permintaan spare part consumable MIN-MAX 
pada bulan September 2018 – September 2019. Dari perhitungan yang dilakukan 
didapatkan total biaya yang dikeluarkan untuk persediaan dari data historis permintaan 
spare part consumable MIN-MAX. 
6. Melakukan perhitungan perbandingan pengendalian persediaan dengan pendekatan 
existing dan metode Periodic System Review.  
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3.3.4 Tahap Analisis dan Pembahasan 
Setelah melakukan pengumpulan data serta pengolahan data, maka data dianalisa dan 
hasil yang didapatkan dibahas.  Hasil analisis digunakan untuk memunculkan solusi yang 
berupa rekomendasi pendekatan pengendalian persediaan dengan Periodic System Review.  
 
3.3.5 Kesimpulan dan Saran 
Tahap kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dari penelitan. Hasil analisis dari 
pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan telah menjawab tujuan dari 
penelitian dan kemudian menjadi kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan. 
Pemberian rekomendasi dapat berupa hal-hal yang dianggap penting dan memungkinkan 
perusahaan untuk menindaklanjuti yang digunakan untuk kepentingan perusahaan itu 
sendiri maupun berupa penyempurnaan untuk penelitian selanjutnya. 
 
3.4 Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir menunjukan langkah dalam penelitian untuk mencapai tujuan dari 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini menguraikan mengenai data yang telah dikumpulkan saat penelitian yang 
kemudian dilakukan pengolahan data serta dilakukan analisis dari hasil pengolahan data 
sehingga didapatkan pengendalian persediaan untuk spare part yang bersifat prioritas.  
 
4.1  Gambaran Umum Perusahaan  
PT Astra Daihatsu Motor (ADM) merupakan salah satu entitas afiliasi antara Astra, 
Daihatsu Company, dan Toyota Tsusho Coorporation, dan merupakan Agen Pemegang 
Merek (APM) Daihatsu Indonesia. ADM Indonesia memiliki kapasitas terpasang terbesar 
untuk kendaraan roda empat di tanah air, serta memiliki kelengkapan infrastruktur 
pendukung yang menunjang dalam hal produksi dan rencana perancangan desain secara 
komprehensif.   
 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
Sejarah PT Astra Daihatsu Motor (ADM) mengawali sejarahnya pada tahun 1973, 
ketika astra mendapatkan hak untuk mengimpor kendaraan Daihatsu ke Indonesia. Pada 
tahun 1976, PT Astra International ditunjuk untuk menjadi agen tunggal, importir, dan 
distribustor untuk kendaraan Daihatsu di Indonesia. Pabrik stamping plat baja, PT Daihatsu 
Indonesia, kemudian didirikan tahun 1978 dengan kerja sama antara PT Astra 
International, Daihatsu Motor Co., Ltd. Dan Nichimen Corporation. Pabrik mesin PT 
Daihatsu Engine Manufacturing didirikan pada tahun 1983. PT Nasional Astra Motor 
didirikan pada tahun 1987 untuk menggantikan PT Astra International sebagai agen 
tunggal dan importir kendaraan Daihatsu.   Kemudian pada tahun 1992, PT Astra Daihatsu 
Motor dibentuk  melalui penggabungan dari tiga perusahaan yaitu, PT Daihatsu Indonesia, 
PT Daihatsu Engine Manufacturing Indonesia, dan PT Nasional Astra Motor.   
Pada tahun 1998, ADM membeli pabrik perakitan dari PT Gaya Motor, sehingga 
ADM memiliki empat pabrik, yaitu pabrik stamping plat baja, mesin, pengecoran 
aluminium, dan pabrik perakitan. ADM semakin dipercaya dengan meraih “Good 





yang merupakan “The Biggest Score Improvement” dalam Indonesian Quality Award 
2011. ADM juga berhasil mencapai produksi dua juta unit kendaraan pada tahun 2010.  
 
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dari PTAstra Daihatsu Motor adalah menjadi perusahaan global terbaik yang 
membuat hidup orang lebih baik melalui mobilitas dan konektivitas. Untuk dapat mencapai 
visi tersebut ADM mempunyai misi sebagai berikut:  
1. Mengutamakan kebahagiaan, keselamatan, dan kulitas melalui budaya perusahaan 
yang kuat.  
2. Menginspirasi orang untuk meningkatkan kehidupan dan melampaui kemampuannya.  
 
4.1.3 Struktur Organisasi 
Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, PT Astra Daihatsu Motor mempunyai 
struktur organisasi didalamnya. Penelitian ini melibatkan maintenance division dan berikut 































4.1.4 Sistem Pengadaan Spare Part PT ADM 
 
Gambar 4.2 Diagram Sistem Pengadaan Spare Part PT ADM 
Sumber: ADM 
 
Pengadaan pengendalian spare part berasal dari user dengan BPB (Bon Permintaan 
Barang) yang dibawa dan dimintakan ke warehouse. Pada warehouse, jika spare part yang 
diminta, baik yang termasuk dalam daily activity ataupun emergency spare part, tersedia di 
gudang makan permintaan tersebut dipenuhi dengan mengeluarkan Good Issues yang 
berasal dari Central Warehouse. Dengan demikian, maka proses bisnis telah selesai.  
Disaat spare part yang diminta oleh user ternyata tidak tersedia di gudang, maka dari 
gudang menerbitkan PPB Lampiran Stock atau Permohonan Pengadaan Barang. PPB 
tersebut masuk dalam proses Ordering (Pemesanan) yang diproses oleh PuD (Purchasing 
Division) dengan dilengkapi dengan RSSN (Request for Supplier Selection nonComponent 
Part, validasi harga, dan informasi stock data spare part. Saat pemesanan tersebut disetujui 
oleh Divisi Purchasing, proses pemesanan diteruskan ke PAD (Production Administration 
Department) agar dapat dilakukan IA (Internal Agreement) yaitu untuk meminta 
persetujuan dari manajemen untuk dapat melakukan pembelian barang. Selain itu, 
menerbitkan PR (Purchase Requisition), yaitu dokumen permintaan untuk pembelian 
barang agar selanjutnya pemesanan bisa dapat dilepas ke Supplier atau Vendor.  
Proses selanjutnya adalah saat Supplier atau Vendor mengirimkan spare part ke 
gudang. Tim warehouse melakukan pemeriksaan atas spare part yang datang dari sisi 




    
pemeriksaaan, bagian warehouse melakukan pemindahan barang menuju gudang dan 
melakukan pengisian surat jalan.  
 
4.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data untuk selanjutnya diolah pada 
tahap pengolahan data. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah antara lain: 
  
4.2.1 Spare Part Kategori MIN-MAX 
Pada kategori consumable MIN-MAX jumlah item adalah sebanyak 459 item yang 
terdiri antara spare parts dan tools. Maka diperlukan pemilahan data untuk dapat 
memisahkan spare parts dengan tools. Pemilahan spare part dilakukan dengan 
mempertimbangkan item yang menjadi pendukung pengadaan untuk keperluan mesin 
dalam proses produksi, Jumlah spare parts yang didapatkan setelah melakukan pemilahan 
adalah sebanyak 313 spare parts. Keseluruhan spare parts yang termasuk dalam kategori 
consumable MIN-MAX terdapat pada Lampiran 1. Pada tabel 4.1 merupakan contoh dari 
spare parts consumable kategori MIN-MAX. 
Tabel 4.1  
Contoh Spare Parts Consumable MIN-MAX 
No Kode Spare Part Nama Spare Part 
1 5000027181 FILTER BAG PO 10 P2E GAF EATON 
2 5000050806 Cap Seal 4N2484-01 
3 5000050973 V Seal 3D5387 
4 5000011806 KICKLESS CABLE 6 x 150 x 3,0 M OBARA 
5 5000024621 PAC 
6 5000030419 T2 GREASE MOLYWHITE A 
7 5000011805 KICKLESS CABLE 6 x 150 x 2,4 M OBARA 
8 5000069894 SIGMA 2315 ( PAINT STRIPER ) @20L 
9 5000058241 S 08 L ( Coagulant ) 
10 5000017244 GREASE STABURAGS N-12 MF   KLUBER @25KG 
11 5000060990 CHEM, S-800 ADVACE WATER TREATMENT SIGMA 
12 5000067853 W2,KAWAT LAS A 940S MATRIX D=1.6MM @1KG 
13 5000058242 T 27 L ( Floculant ) 
14 5000064298 CHEM, CHEM OC 903 SIGMA 
15 5000073047 FLOCLEAN MC 3 BWA (MCT 515 @10 Kg ) 
16 5000073048 FLOCLEAN MC 11 BWA (MCT 103 @10 Kg ) 
17 5000063049 BERUSYNT CU 250 SPRAY BECHEM 
18 5000091776 FILTER ELEMEN K430 AR HARLAND 
19 5000075510 SHELL CORENA S4 R 46 (1 PIL=20Ltr) 







4.2.2 Data Permintaan Spare Part Consumable Kategori MIN-MAX 
Setelah mengetahui jenis dari spare part consumable, selanjutnya adalah melakukan 
klasifikasi untuk spare part dan melakukan perhitungan dengan pendekatan secara 
probabilistic. Data permintaan masing-masing spare part digunakan untuk melakukan 
langkah-langkah tersebut. Data permintaan untuk Spare Part Consumable Kategori MIN-
MAX dari periode September 2018 – September 2019 terdapat pada Lampiran 1. Pada 
tabel 4.2 dibawah ini merupakan contoh data permintaan dari spare part consumable 
kategori MIN-MAX. 
Tabel 4.2  
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AID CABLE  
180 SQ X 0,7 
M (C-F) 
OBARA 
Rp. 2.043.706 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 51 53 106 
 
4.2.3 Harga Spare Part 
Harga merupakan salah satu parameter yang berpengaruh untuk melakukan klasifikasi 
Always, Better, Control (ABC) serta untuk perhitungan total biaya persediaan. Harga 
satuan untuk masing-masing spare part consumable kategori MIN-MAX terlampir pada 
Lampiran 1. Pada tabel 4.3 berikut merupakan beberapa contoh harga dari spare part 
consumable kategori MIN-MAX. 
Tabel 4.3  
Harga Spare Part Consumable MIN-MAX 
No. Kode spare part Nama Spare Part Harga 
1 5000027181 FILTER BAG PO 10 P2E GAF EATON Rp.  142.100 
2 5000058240 AM 08 L (  pH ADJUSTER ) Rp.  27.800 
3 5000058241 S 08 L ( Coagulant ) Rp. 13.250 
4 5000058242 T 27 L ( Floculant ) Rp. 40.900 




    
No. Kode spare part Nama Spare Part Harga 
6 5000030761 P2, SHELL GASKET CUNO Rp. 215.600 
7 5000030766 GNRL, NUT GASKET CUNO Rp. 122.000 
8 5000030774 P2, O RING P8X KALREZ Rp. 163.000 
9 5000030781 SHANK W-GTA-1675 Rp. 91.485 
10 5000017244 GREASE STABURAGS N-12 MF   KLUBER @25KG Rp. 1.755.370 
 
4.3 Pengolahan Data 
Pada tahap pengolahan data dilakukan beberapa tahapan yaitu, klasifikasi spare part 
dengan matriks klasifikasi ABC-FSN, kemudian dipilih spare part yang dianggap menjadi 
spare part prioritas, dan dilanjutkan dengan perhitungan pengendalian spare part dengan 
dan periodic review (R,S) dan (R,s,S).  
 
4.3.1 Klasifikasi ABC Spare Part Consumable Kategori MIN-MAX 
Klasifikasi ABC digunakan untuk melhat value usage untuk masing-masing spare 
part. Data permintaan yang digunakan adalah selama September 2018 – September 2019. 
Berikut ini merupakan contoh perhitungan untuk klasifikasi ABC pada salah satu spare 
part consumable MIN-MAX yaitu V Seal 3D5387. 
1. Menghitung value usage  
 Value usage = Quantity (Annual Demand) x Unit Cost (4-1) 
 Value usage = 2647 x Rp. 332.711 = Rp. 880.686.017 
2. Mengurutkan berdasarkan value usage dari yang bernilai besar ke kecil (descending) 
3. Menghitung persentase value usage  
 % Value usage = (value usage / total value usage) x 100% (4-2) 
 % Value usage = (Rp. 880.686.017 / Rp. 17.811.779.157) x 100% 
 % Value usage = 4,94%  
4. Menghitung persentase kumilatif value usage  
Persentase kumulatif value usage= % value usage+% Kumulatif value usage 
sebelumya 
Persentase kumulatif value usage= 4,94% + 10,89%  
Persentase kumulatif value usage= 15,83% 
5. Mengklasifikasikan persentase kumulatif menjadi kelompok A, B atau C. 
Spare Part V Seal 3D5387 bisa diklasifikasikan menjadi kelompok A karena hasil 
presentase value usage yang bernilai kurang dari 80,00%. Untuk kriteria 




a. Kelas A: Persediaan yang menyerap dana sekitar 80% dari keseluruhan modal 
dengan jumlah barang sekitar 20% dari keseluruhan item yang dikelola. 
b. Kelas B: Persediaan yang menyerap sekitar 15% dari keseluruhan modal untuk 
persediaan dengan jumlah barang sekitar 30%dari semua item yang dikelola. 
c. Kelas C: Persediaan yang menyerap 5% dana dari keseluruhan modal untuk 
persediaan dengan jumlah sekitar 50% dari keseluruhan item yang dikelola. 
Tabel 4.4  
Hasil Klasifikasi ABC 
 
Pada tabel 4.4 memperlihatkan beberapa hasil dari klasifikasi ABC. Untuk hassil 
keseluruhan dari Klasifikasi ABC spare part consumable MIN-MAX dapat dilihat pada 
Lampiran 2. Dari klasifikasi ABC yang dilakukan diketahui untuk jumlah dari spare part 
dengan masing-masing dari klasifikasi A, B, dan C. Gambar 4.4 menujukkan grafik 
presentase klasifikasi ABC spare part consumable MIN-MAX.  
 







Klasifikasi ABC Spare Part Consumable MIN-MAX 
Kelas A Kelas B Kelas C













FILTER BAG PO 10 
P2E GAF EATON 
Rp. 142.100 7380 
1.048.69
8.000 
5,89% 5,89% A 
Cap Seal 4N2484-01 Rp. 449.883 1980 
890.768.
340 
5,00% 10,89% A 
V Seal 3D5387 Rp. 332.711 2647 
880.686.
017 
4,94% 15,83% A 
…. …. …. …. …. …. …. 
…. …. …. …. …. …. …. 
DRIVER BITS T 27 
X 75 L OHMI 
Rp. 109.460 2 218.920 0,00% 99,99% C 
DRIVER BITS T40 
X 75L OHMI 




    
4.3.2 Klasifikasi FSN Spare Part Consumable MIN-MAX 
Pada klasifikasi FSN akan menggunakan pertimbangan berdasarkan consumption rate 
(CR). Data permintaan yang digunakan adalah selama September 2018 – September 2019. 
Berikut ini merupakan salah satu contoh perhitungan untuk klasifikasi FSN pada salah satu 
spare part consumable MIN-MAX yaitu V Seal 3D5387.  
1. Menghitung Consumption Rate (CR) 
𝐶𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
  
𝐶𝑅 =






= 203,616 𝑈𝑛𝑖𝑡  
2. Mengurutkan spare part berdasarkan consumption rate (CR) dari tertinggi hingga 
terendah.  
3. Menghitung cumulative consumption rate  
Kumulatif CR = CR spare part + Kumulatif CR sebelumnya 
Kumulatif CR = 203,616 + 35784,544 
Kumulatif CR = 35988,16 









%CR = 89,48% 
5. Mengklasifikasikan FSN  
Spare part V Seal 3D5387 bisa diklasifikasikan menjadi kelas S dalam klasfikasi 
FSN berdasarkan CR karena hasil presentase CR yang bernilai diantara 69,99% dan 
89,99%. Dalam penentuan klasifikasi FSN kriterianya adalah spare part masuk 
kategori F saat nilai persentase CR ≤69,99%, kategori S saat nilai persentase CR 
antara 70% hingga 89,99%, dan katogori N saat nilai persentase CR > 89,99%.  
Tabel 4.5 
Hasil Klasifikasi FSN 














Rp. 860 235401 18107,77 18107,77 45,02% F 
CABLE 
TIE.INSULOK T-
30-R (150 mm) AJM 





Pada tabel 4.5 memperlihatkan beberapa hasil dari klasifikasi FSN. Untuk hasil 
keseluruhan dari Klasifikasi FSN spare part consumable MIN-MAX dapat dilihat pada 
Lampiran 3. Dari klasifikasi FSN yang dilakukan diketahui untuk jumlah dari spare part 
dengan masing-masing dari klasifikasi F, S, dan N. Gambar 4.5 menujukkan grafik 
presentase klasifikasi FSN spare part consumable MIN. 
 
 
Gambar 4.4 Hasil Klasifikasi FSN 
 
4.3.3 Matriks ABC-FSN 
Setelah klasifikasi ABC dan klasifikasi FSN dilakukan, maka menghasilkan matriks 
ABC-FSN seperti yang tertera pada Tabel 4.6 untuk mempermudah penendalian 
persediaan berdasarkan pada kategori spare part. Dalam melakukan klasifikasi dengan 
matriks ABC-FSN dapat memberikan prioritas terhadap persediaan yang mempunyai nilai 
investasi yang tinggi serta aliran penggunaan yang cepat. Dengan matriks tersebut 
menghasilkan 9 kombinasi yaitu AF, AS, AN, BF, BS, BN, CF, CS, dan CN yang 










KLASIFIKASI FSN SPARE PART 
CONSUMABLE MIN-MAX 
PAC Rp. 12.600 54500 4192,308 29177,61 72,55% S 
V Seal 3D5387 Rp. 332.711 2647 203.616 35784,54 88,98% S 
…. …. …. …. …. …. …. 
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HOLE CUTTER  20  
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Rp. 195.000 11 0,847 40198,66 99,95% N 
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Rp. 
1.046.080 











Hasil dari matriks ABC-FSN digunakan dalam penentuan spare part yang bersifat 
prioritas dengan tetap melihat pertimbangan dari tingkat demand dan value usage. Hasil 
dari matriks ABC-FSN yang dilakukan pada keseluruhan spare part consumable MIN-
MAX tertera pada lampiran 4. Berdasarkan hasil tersebut dan berdasarkan hasil diskusi 
dengan bagian gudang maintenance PT ADM maka dilakukan pengambilan keputusan 
untuk spare part prioritas, yaitu spare part yang termasuk pada kategori A dan B pada 
klasifikasi ABC dan kategori F dan S pada klasifikasi FSN. Pemilihan kategori AF, AS dan 
BF dikarenakan nilai biaya persediaan yang tinggi untuk spare part pada kategori tersebut 
serta nilai service level yang belum bisa memenuhi permintaan yang terjadi di perusahaan. 
Maka dengan pertimbangan tersebut maka terpilih hasil matriks AF, AS dan BF yang 
menjadi kelas terpilih sebagai spare part prioritas yang dilakukan pengendalian persediaan 
tertera pada tabel 4.7. 
 Tabel 4.7 
Spare Part Prioritas 
No Nama Spare Part ABC FSN ABC/FSN 
1 CABLE TIE. P-35CM. AJM A F AF 
2 PAC A S AS 
3 S 08 L (Coagulant) A S AS 
4 AM 08 L ( pH ADJUSTER) A S AS 
5 T 27 L (Floculant) A S AS 
6 FILTER BAG PO 10 P2E GAF EATON A S AS 
7 POLIFAN WHEEL 100 mm A.40 PEERD KLS A S AS 
8 V Seal 3D5387 A S AS 
9 CABLE TIE.INSULOK T-30-R (150 mm) AJM B F BF 
 
4.3.4 Data Biaya  
Data biaya yang dibutuhkan dalam penelitian kali ini antara lain, biaya pembelian, 
biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya stockout. Berikut ini merupakan 




 A B C 
F AF BF CF 
S AS BS CS 




4.3.4.1 Biaya Pembelian  
Biaya Pembelian merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pembelian 
item. Besar biaya pembelian ditentukan berdasarkan harga yang dikeluarkan dari supplier 
untuk masing-masing spare part dan biaya trannsportasi/pengiriman sudah termasuk dalam 
biaya pembelian ini. Pada tabel 4.8 merupakan data dari harga spare part prioritas. 
Tabel 4.8  




Nama Spare Part Harga /Unit 
1 5000045081 CABLE TIE. P-35CM. AJM Rp. 860 
2 5000024621 PAC Rp. 12.600 
3 5000058241 S 08 L (Coagulant) Rp. 13.250 
4 5000058240 AM 08 L (pH ADJUSTER) Rp. 27.800 
5 5000058242 T 27 L (Floculant) Rp. 40.900 
6 5000027181 FILTER BAG PO 10 P2E GAF EATON Rp. 142.100 
7 5000044896 POLIFAN WHEEL 100 mm A.40 PEERD KLS Rp. 29.300 
8 5000050973 V Seal 3D5387 Rp. 332.711 
9 5000045082 CABLE TIE.INSULOK T-30-R (150 mm) AJM Rp. 450 
 
4.3.4.2 Biaya Pemesanan  
Biaya pemesanan merupakan biaya yang berhubungan dengan pemesanan barang. 
Biaya pemesanan yang ditanggung oleh perusahaan untuk melakukan pemesanan meliputi 
biaya administrasi, biaya listrik, serta biaya komunikasi.  
a. Biaya administrasi  
1. Biaya kertas untuk IA (Internal Agreement)  
Sebelum melakukan pemesanan ke supplier diperlukain untuk diadakan internal 
agreement (IA). Pada kegiatan tersebut memerlukan kertas sebanyak lima lembar 
pada setiap lampiran untuk dapat melakukan pemesanan spare part. Kertas yang 
digunakan adalah kertas HVS A4 Sinar Dunia 70 g yang berisi 500 lembar (1 rim) 
dengan harga Rp. 40.000 tiap rimnya. Berikut ini adalah perhitungan biaya kertas 
yang digunakan.  
Biaya kertas/ pesan =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 1 𝑟𝑖𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑟𝑖𝑚
𝑥 5 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 
Biaya kertas/ pesan =
𝑅𝑝.40.000
500
𝑥 5 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 = Rp. 400 /pesan 
2. Biaya PO  
PO adalah lembar pemesanan yang dilampirkan ke supplier untuk dapat melakukan 
pemesanan spare part. Untuk PO menggunakan satu lembar kertas untuk satu kali 




    
Dunia 70 g yang berisi 500 lembar (1 rim) dengan harga Rp. 40.000 tiap rimnya. 
Berikut ini adalah perhitungan biaya kertas yang digunakan.  
Biaya kertas/ pesan =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 1 𝑟𝑖𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑟𝑖𝑚
𝑥 1 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 
Biaya kertas/ pesan =
𝑅𝑝.40.000
500
𝑥 1 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 = Rp. 80 /pesan 
3. Biaya cetak  
Biaya cetak merupakan biaya yang keluar dari tinta printer yang digunakan dalam 
proses pencetakan. Pada PT ADM, printer yang digunakan merupakan printer yang 
disewa dari pihak lain, maka dari itu untuk penagihannya dilakukan pada setiap 
pemakaian. Pada setiap pemakaiannya dikenakan biaya sebesar Rp. 200 per 
lembarnya.  
b. Biaya listrik  
Biaya ini termasuk dengan biaya penggunakan perangkat elektronik dalam proses 
pemesanan spare part. Penggunaan listrik untuk satu unit pronter sendiri manggunakan 
listrik sebanyak 300 watt tiap printer. Penggunaan perangkat elektronik itu sendiri yang 
dilakukan untuk kebutuhan pemesanan diperlukan waktu dengan rata-rata satu jam. 
Biaya yang dikeluarkan sesuai dengan tariff yang ditetapkan oleh PT PLN yaitu 
sebesar Rp. 1.467,28 /kWh. Berikut ini merupakan perhitungan biaya listrik yang 











𝑥 1 Jam x Rp. 1467,28 kWh 
Biaya Listrik = Rp. 440,184 tiap pemesanan 
Pada tabel 4.9 merupakan rincian biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh perusahaan tiap 
pemesanan dilakukan.  
Tabel 4.9 
Rincian Biaya Pemesanan 
No. Rincian Biaya 
1 Biaya Administrasi 
 
 
a. Biaya Kertas Rp. 400 
 
b. Biaya PO Rp. 80 
 
c. Biaya Cetak Rp. 200 
2.  Biaya Listrik Rp. 440,184 
 







4.3.4.3 Biaya Penyimpanan  
 Biaya penyimpanan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 
diakibatkan oleh adanya persediaan yang tidak bergerak pada gudang perusahaan. Biaya 
penyimpanan sendiri adalah sebesar 20% dari nilai persediaan (Barfield, 2000). Maka dari 
itu didapatkan untuk biaya penyimpanan adalah 20% dikalikan dengan biaya pembelian 
untuk setiap spare part. Tabel 4.10 merupakan rincian mengenai biaya penyimpanan yang 
dikeluarkan untuk spare part terpilih.  
Tabel 4.10 
Biaya Penyimpanan 









CABLE TIE. P-35CM. 
AJM 
Rp. 860 20% Rp. 172 Rp. 14 
2 PAC Rp. 12.600 20% Rp. 2.520 Rp. 210 
3 S 08 L (Coagulant) Rp. 13.250 20% Rp. 2.650 Rp. 221 
4 
AM 08 L (pH 
ADJUSTER) 
Rp. 27.800 20% Rp. 5.560 Rp. 463 
5 T 27 L (Floculant) Rp. 40.900 20% Rp. 8.180 Rp. 682 
6 
FILTER BAG PO 10 
P2E GAF EATON 
Rp. 142.100 20% Rp. 28.420 Rp. 2.368 
7 
POLIFAN WHEEL 100 
mm A.40 PEERD KLS 
Rp. 29.300 20% Rp. 5.860 Rp. 488 
8 V Seal 3D5387 Rp. 332.711 20% Rp. 66.542 Rp. 5.545 
9 
CABLE TIE.INSULOK 
T-30-R (150 mm) AJM 
Rp. 450 20% Rp. 90 Rp. 8 
 
4.3.4.4 Biaya Stockout 
Biaya stockout merupakan biaya yang keluar saat persediaan di gudang tidak 
mencukupi permintaan yang ada (persediaan tidak tersedia saat dibutuhkan). Jika stockout 
terjadi, maka dilakukan pemesanan darurat untuk dapat memenuhi permintaan dari 
supplier untuk tiap-tiap spare part yang diperlukan. Dikarenakan untuk setiap spare part 
consumable MIN-MAX merupakan termasuk spare part yang selalu tersedia di pasar, 
maka untuk rincian biaya yang dikeluarkan untuk dapat memenuhi stock out sama dengan 
pemesanan rutin untuk masing-masing spare part.    
Tabel 4.11 




Nama Spare Part 
Biaya Stockout 
(Rp./Unit) 
1 5000045081 CABLE TIE. P-35CM. AJM Rp. 860 
2 5000024621 PAC Rp. 12.600 
3 5000058241 S 08 L ( Coagulant ) Rp. 13.250 
4 5000058240 AM 08 L (  pH ADJUSTER ) Rp. 27.800 








Nama Spare Part 
Biaya Stockout 
(Rp./Unit) 
6 5000027181 FILTER BAG PO 10 P2E GAF EATON Rp. 142.100 
7 5000044896 POLIFAN WHEEL 100 mm A.40 PEERD KLS Rp. 29.300 
8 5000050973 V Seal 3D5387 Rp. 332.711 
9 5000045082 




4.3.5 Perhitungan Parameter Metode Periodic Review (R,S) 
Parameter yang diperlukan untuk metode R,S yaitu waktu melakukan review dan nilai 
persediaan/ tingkat persediaan maksimum (S). Pemesanan dilakukan pada waktu periode 
review dengan jumah pemesanan didapatkan melalui selisih antara persediaan maksimum 
(S) dengan persediaan yang ada saat ini sehingga persediaan mencapai titik persediaan 
maksimum (S). Berikut ini merupakan salah satu contoh perhitungan parameter input 
untuk metode Periodic Review (R,S) pada suku cadang  V Seal 3D5387. 
Jumlah demand (September 2018 – September 2019) = 2647 unit/tahun 
Rata-rata demand (r)       = 203,615 unit/bulan 
Standar Deviasi (σ)       = 128,55 
Lead time (L)        = 1 bulan 
Biaya pembelian        = Rp. 332.711/unit 
Biaya pemesanan (k)       = Rp. 1480,15/pemesanan 
Biaya penyimpanan (h)      = Rp. 5.545,18/unit/bulan 
Biaya stockout (π)       = Rp. 332.711/unit 
Periodic Review (W) =√
2 𝑘
ℎ𝑟
  = 0,0142 
µL+W   = (L+W) x r        = (1+ 0,0142) x 140,23     = 206,507 unit 
σL+W  = √(𝐿 + 𝑊) x σ  = √1 + 0,0142 x 128,55  = 129,468 unit 




   = 0,9998 
Langkah 2 Nilai K untuk 0,9998 = 3,495 
Langkah 3   S = µL+W  + K  σ𝐿+𝑊  
   = 660 unit 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui dengan nilai review 0,0142 didapatkan 
nilai persediaan maksimum S sebesar 660 unit. Pengendalian persediaan R,S dilakukan 
tiap saat mencapai periode review dan dilakukan pemesanan sebesar persediaan maksimum 




4.3.6 Perhitungan Parameter Metode Periodic Review (R,s,S) 
Pengawasan dilakukan secara periodic bergantung pada interval pengawasan pada 
metode periodic review (R,s,S). Pada saat persediaan sudah mencapai titik reorder point 
(s) atau berada dibawah titik reorder point (s), maka pemesanan dilakukan hingga 
mencapai titik/tingkat persediaan maksimum (S). Jumlah untuk pemesanan didapatkan 
melalui selisih antara persediaan maksimum (S) dengan julah stok yang masih tersedia. 
Berikut ini merupakan salah satu contoh perhitungan parameter input untuk metode 
Periodic Review (R,s,S) pada suku cadang  V Seal 3D5387. 
Jumlah demand (September 2018 – September 2019) = 2647 unit/tahun 
Rata-rata demand (r)       = 203,615 unit/bulan 
Standar Deviasi (σ)       = 128,558 
Lead time (L)        = 1 bulan 
Biaya pembelian        = Rp. 332.711/unit 
Biaya pemesanan (k)       = Rp. 1480,148/pemesanan 
Biaya penyimpanan (h)      = Rp. 5.545,18/unit/bulan 
Biaya stockout (π)       = Rp. 332.711/unit 
Periodic Review (W) =√
2 𝑘
ℎ𝑟
  = 0,0142 
µL+W  = (L+W) x r     = (1+0,056) x 140,23       = 206,507 unit 
σL+W = √(𝐿 + 𝑊) x σ =  √1 + 0,056 x 66,925    = 129,468 unit 








   = 10,5 unit 




   = 0,9991 
Langkah 3 Nilai K untuk 0,9991 = 3,134 
Langkah 4   s = µL+W  + K  σ𝐿+𝑊 + rw/2 
   = 614 unit 
Langkah 5  S  = 𝑞𝑤 + s - rw/2 
   = 817 unit 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan nilai review 0,0142 bulan didapatkan 




    
Sehingga dilakukan pengendalian persediaan dengan metode R,s,S yaitu apabila 
persediaan pada masa periode review berada pada 614 unit ataupun lebih rendah maka 
dilakukan pemesanan sebesar 817 unit dikurangi jumlah persediaan yang tersisa.  
 
4.3.7 Pengendalian Persediaan Spare Part Metode Existing 
Pada tahap ini dilakukan perhitungan pengendalian persediaan spare part terpilih 
berdasarkan yang dilakukan dalam kondisi existing pada perusahaan. Parameter yang 
diterapkan pada perusahaan selama ini hanya berdasarkan hasil perkiraan data historis 
spare part.  Tabel 4.12 berikut ini merupakan contoh dari perhitungan persediaan untuk 
spare part V Seal 3D5387. 
Tabel 4.12 










MIN MAX Order 
1 200 113 313 280 0 33 884 1070 1037 
2 33 1037 1070 170 0 900 884 1070 170 
3 900 170 1070 280 0 790 884 1070 280 
4 790 280 1070 350 0 720 884 1070 350 
5 720 350 1070 350 0 720 884 1070 350 
6 720 350 1070 222 0 848 884 1070 222 
7 848 222 1070 0 0 1070 884 1070 0 
8 1070 0 1070 0 0 1070 884 1070 0 
9 1070 0 1070 280 0 790 884 1070 280 
10 790 280 1070 215 0 855 884 1070 215 
11 855 215 1070 312 0 758 884 1070 312 
12 758 312 1070 188 0 882 884 1070 188 
13 882 188 1070 0 0 1070 884 1070 0 




Pada tabel 4.12 merupakan hasil dari pengendalian persediaan dengan kondisi 
eksisting untuk spare part V Seal 3D5387 dalam periode September 2018 hingga 
September 2019. Terdapat pula jumlah dari stok awal (beginning stock), barang yang 
masuk ke gudang (PO), permintaan (demand), stockout, stok akhir (end stock), dan jumlah 
yang dipesan (order). 
Terlihat pula pada tabel 4.12 bahwa Spare Part V Seal 3D5387 mempunyai 
permintaan sebanyak 2647 unit dengan jumlah stockout sebanyak 0 unit dan total 
pemesanan (order) sebanyak 3404 unit dengan melakukan 10 kali pemesanan. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan biaya total yang dikeluarkan untuk persediaan. Berikut ini 
merupakan rincian biaya persediaan V Seal 3D5387 dalam periode September 2018 hingga 




Biaya pemesanan = Biaya Pemesanan x Jumlah Frekuensi Pemesanan 
Biaya pemesanan = Rp. 14.801,48 
Biaya pembelian = Harga Beli x Jumlah Pemesanan 
Biaya pembelian = Rp. 1.132.548.244 
Biaya penyimpanan = Biaya Simpan x Jumlah Stok Akhir 
Biaya penyimpanan = Rp. 58.257.696,10 
Biaya stockout = Biaya Stockout x Jumlah Shortge 
Biaya stockout = Rp. 0 
Total Biaya   
= Biaya Pemesanan + Biaya Pembelian + Biaya Penyimpanan + Biaya Stockout  
= Rp.1.190.820.741,58 
Service level  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆ℎ𝑜𝑟𝑡𝑎𝑔𝑒
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑
 𝑥 100% 
Service level  = 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapatkan bahwa total biaya persediaan 
untuk spare part V Seal 3D5387 adalah sebesar Rp.1.190.820.741,58 dan nilai untuk 
service levelnya adalah sebesar 100%. Perhitungan tersebut dilakukan untuk semua spare 
part yang bersifat prioritas. Tabel 4.13 berikut ini merupakan ringkasan total biaya 
persediaan serta service level untuk keseluruhan spare part prioritas.  
Tabel 4.13 





















96.30% 8 233300 8701 138799 Rp.210.122.153 
PAC 89,63% 9 53050 5653 26000 Rp. 745.131.121 
S 08 L (Coagulant) 93,56% 7 38670 2400 28280 Rp. 550.433.027 
AM 08 L ( pH 
ADJUSTER) 
100% 7 9242 0 43925 Rp. 277.289.877 
T 27 L (Floculant) 100% 11 10263 0 26976 Rp. 438.161.621 
FILTER BAG PO 10 
P2E GAF EATON 
91,68% 12 6564 614 2442 Rp.1.025.795.031 
POLIFAN WHEEL 
100 mm A.40 
PEERD KLS 
85,14% 9 5240 850 1530 Rp.179.197.471 
V Seal 3D5387 100% 10 3404 0 10506 Rp.1.190.820.741 
CABLE 
TIE.INSULOK T-30-
R (150 mm) AJM 






    
4.3.8 Pengendalian Persediaan Spare Part Metode Periodic Review (R,S) 
Setelah melakukan perhitungan parameter untuk metode Periodic Revew (R,S) 
selanjunya dilakukan perhitungan persediaan spare part. Tabel 4.14 berikut ini merupakan 
salah satu perhitungan untuk persediaan dengan periodic review (R,S) untuk spare part V 
Seal 3D5387.  
Tabel 4.14 











1 200 113 313 280 0 33 660 627 
2 33 627 660 170 0 490 660 170 
3 490 170 660 280 0 380 660 280 
4 380 280 660 350 0 310 660 350 
5 310 350 660 350 0 310 660 350 
6 310 350 660 222 0 438 660 222 
7 438 222 660 0 0 660 660 0 
8 660 0 660 0 0 660 660 0 
9 660 0 660 280 0 380 660 280 
10 380 280 660 215 0 445 660 215 
11 445 215 660 312 0 348 660 312 
12 348 312 660 188 0 472 660 188 
13 472 188 660 0 0 660 660 0 




Pada tabel 4.14 didapatkan bahwa dilakukan pemesanan sebanyak 10 kali dengan 
jumlah yaitu sebanyak 2994 unit, jumlah unit yang tersimpam adalah sebanyak 5586 unit 
dan tidak terdapat stockout selama periode September 2018 – September 2019. Berikut ini 
merupakan rincian biaya persediaan V Seal 3D5387 dalam periode September 2018 hingga 
September 2019.  
Biaya pemesanan = Biaya Pemesanan x Jumlah Frekuensi Pemesanan 
Biaya pemesanan = Rp. 14.801,48 
Biaya pembelian = Harga Beli x Jumlah Pemesanan 
Biaya pembelian = Rp. 996.136.734 
Biaya penyimpanan = Biaya Simpan x Jumlah Stok Akhir 
Biaya penyimpanan = Rp. 30.975.394 
Biaya stockout = Biaya Stockout x Jumlah stockout 
Biaya stockout = Rp. 0 
Total Biaya   
= Biaya Pemesanan + Biaya Pembelian + Biaya Penyimpanan + Biaya Stockout  




Service level  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆ℎ𝑜𝑟𝑡𝑎𝑔𝑒
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑
 𝑥 100% 
Service level  = 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapatkan bahwa total biaya persediaan 
untuk spare part V Seal 3D5387 adalah sebesar Rp. 1.027.126.929,58 dan nilai untuk 
service levelnya adalah sebesar 100%. Perhitungan tersebut dilakukan untuk semua spare 
part yang bersifat prioritas. Tabel 4.15 berikut ini merupakan ringkasan total biaya 
persediaan serta service level untuk keseluruhan spare part prioritas. 
Tabel 4.15 





















1000% 13 236443 0 148903 Rp.205.494.498 
PAC 99,63% 13 60189 203 52786 Rp. 769.481.921 
S 08 L 
(Coagulant) 
95,71% 13 38957 1600 34974 Rp. 523.922.916 
AM 08 L (pH 
ADJUSTER) 
100% 11 7205 0 23836 Rp. 211.354.611 
T 27 L 
(Floculant) 
100% 13 8847 0 10484 Rp. 369.008.135 
FILTER BAG 
PO 10 P2E 
GAF EATON 





98,95% 13 6446 60 7152 Rp.192.379.601 





100 % 13 84008 0 91236 Rp.38.507.111 
 
4.3.9 Pengendalian Persediaan Spare Part Metode Periodic Review (R,s,S) 
Setelah melakukan perhitungan parameter untuk metode Periodic Revew (R,s,S) 
selanjunya dilakukan perhitungan persediaan spare part. Tabel 4.16 berikut ini merupakan 
salah satu perhitungan untuk persediaan dengan periodic review (R,s,S) untuk spare part V 








    
Tabel 4.16 










s S Order 
1 200 113 313 280 0 33 614 817 784 
2 33 784 817 170 0 647 614 817 0 
3 647 0 647 280 0 367 614 817 450 
4 367 450 817 350 0 467 614 817 350 
5 467 350 817 350 0 467 614 817 350 
6 467 350 817 222 0 595 614 817 222 
7 595 222 817 0 0 817 614 817 0 
8 817 0 817 0 0 817 614 817 0 
9 817 0 817 280 0 537 614 817 280 
10 537 280 817 215 0 602 614 817 215 
11 602 215 817 312 0 505 614 817 312 
12 505 312 817 188 0 629 614 817 0 








Pada tabel 4.16 didapatkan bahwa dilakukan pemesanan sebanyak 8 kali dengan 
jumlah yaitu sebesar 2963 unit, jumlah unit yang tersimpam adalah sebanyak  7112 unit 
dan tidak terdapat stockout selama periode September 2018 – September 2019. Berikut ini 
merupakan rincian biaya persediaan V Seal 3D5387 dalam periode September 2018 hingga 
September 2019.  
Biaya pemesanan = Biaya Pemesanan x Jumlah Frekuensi Pemesanan 
Biaya pemesanan = Rp. 11.841,18 
Biaya pembelian = Harga Beli x Jumla Pemesanan 
Biaya pembelian = Rp. 985.822.693 
Biaya penyimpanan = Biaya Simpan x Jumlah Stok Akhir 
Biaya penyimpanan = Rp. 39.437.343,87 
Biaya stockout = Biaya Stockout x Jumlah stockout 
Biaya stockout = Rp. 0 
Total Biaya   
= Biaya Pemesanan + Biaya Pembelian + Biaya Penyimpanan + Biaya Stockout  
= Rp. 1.025.271.878,05 
Service level  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆ℎ𝑜𝑟𝑡𝑎𝑔𝑒
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑
 𝑥 100% 
Service level  = 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka didapatkan bahwa total biaya persediaan 
untuk spare part V Seal 3D5387 adalah sebesar Rp. 1.025.271.878,05 dan nilai untuk 




part yang bersifat prioritas. Tabel 4.17 berikut ini merupakan ringkasan total biaya 
persediaan serta service level untuk keseluruhan spare part prioritas. 
Tabel 4.17 





















100% 9 236984 0 305895 Rp.208.204.056 
PAC 100 % 8 62752 0 82145 Rp. 807.937.491 
S 08 L 
(Coagulant) 
95,71% 10 41528 1600 60776 Rp. 584.882.168 
AM 08 L (pH 
ADJUSTER) 
100% 7 7698 0 27799 Rp. 226.894.964 
T 27 L 
(Floculant) 
100% 9 9435 0 15990 Rp. 396.804.671 
FILTER BAG 
PO 10 P2E 
GAF EATON 





98,95% 9 6817 60 10104 Rp.206.443.541 





100 % 10 99484 0 149304 Rp.45.902.381 
 
4.4 Analisa Hasil Pengendalian Persediaan  
Di PT ADM terdapat 313 Spare Part yang termasuk consumable MIN-MAX 
tersimpan pada gudang. Seluruh spare part dilakukan klasifikasi dengan matriks klasifikasi 
ABC-FSN untuk mengetahui tingkat kepentingan atau prioritas dari masing-masing spare 
part. Klasifikasi ABC dilakukan dengan mengurutkan berdasarkan value usage (nilai 
penggunaan) dari spare part. Dimana value usage yang tinggi berdampak pada biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Klasifikasi ini mengelompokkan spare part menjad tiga 
kategori, yaitu A, B, dan C. Didapatkan dengan klasifikasi ABC 17% spare part termasuk 
dalam kategori A, 24% spare part termasuk dalam kategori B, dan sisanya 59% termasuk 
dalam kategori C.  
Selanjutnya dilakukan klasifikasi FSN dengan mengurutkan berdasarkan aliran arus 
barang yang keluar dari gudang. Klasifikasi ini memberikan hasil spare part yang tingkat 




    
dilakukan klasifikasi FSN didapatkan bahwa hanya 1% atau sebanyak 2 spare part yang 
termasuk dalam kategori F, 3% spare part termasuk dalam kategori S, dan 95% spare part 
termasuk dalam kategori N. Dari kedua klasifikasi yang dilakukan, menghasilkan matriks 
dengan 9 kategori spare part. Setelah melakukan diskusi dengan pihak perusahaan terpilih 
3 kategori yaitu AF, AS dan BF yang dianggap sebagai spare part prioritas dan dilakukan 
pengendalian persediaan lebih lanjut.. Pemilihan kelompok ini dikarenakan memiliki 
tingkat kepentingan yang paling tinggi dari segi biaya dan jumlah permintaaan spare part.  
Pada penelitian ini dilakukan perbandingan antara total biaya persediaan existing 
dengan metode R,S serta metode R,s,S. Perbandingan dilakukan untuk mengetahui metode 
yang menghasilkan persediaan yang optimal. Pada saat ini perusahaan menentukan 
persediaan secara manual berdasarkan data history, sehingga mengakibatkan terjadi 
kelebihan maupun kekurangan persediaan. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan 
metode R,S dan R,s,S sebagai usulan pengendaliaan persediaan karena sifat dari spare part 
bersifat probabilistic. Pada tabel 4.18 merupakan perbandingan pengendalian persediaan 
existing dengan usulan. 
Tabel 4.18 





Existing R,S R,s,S 
CABLE TIE. 
P-35CM. AJM 





Rp. 210.122.153 Rp. 205.494.498 Rp. 208.204.056 
Service level 96,30% 100% 100% 
PAC 
Parameter (3300; 7000) (0,016; 8689) (0,016; 8260; 12419) 
Total Biaya 
Persediaan 
Rp. 745.131.121 Rp. 769.481.921 Rp. 807.937.491 
Service level 89,63% 99,63% 100.00% 
S 08 L ( 
Coagulant ) 
Parameter (2200; 6200) (0,018; 5687) (0,018; 5418; 8258) 
Total Biaya 
Persediaan 
Rp. 550.344.694 Rp. 523.922.916 Rp. 584.882.168 
Service level 93,56% 95,71% 95,71% 
AM 08 L (  pH 
ADJUSTER ) 
Parameter (3310; 4359) (0,026; 2322) (0,026; 2147; 2815) 
Total Biaya 
Persediaan 
Rp. 277.289.877 Rp. 211.354.661 Rp. 226.894.964 
Service level 100% 100% 100% 
T 27 L ( 
Floculant ) 
Parameter (2555; 2903) (0,022; 1487) (0,022; 1407; 2075) 
Total Biaya 
Persediaan 
Rp. 438.161.621 Rp. 369.008.135 Rp. 396.804.671 
Service level 100% 100% 100% 
FILTER BAG 
PO 10 P2E 
GAF EATON 
Parameter (388; 698) (0,013; 1289) (0,013; 1220; 1784) 
Total Biaya 
Persediaan 
Rp. 1.025.795.031 Rp. 1.125.280.721 Rp. 1.138.134.851 
Service level 91,68% 100% 100% 









Rp. 179.197.471 Rp. 192.379.601 Rp. 206.443.541 
Service level 85,14% 98,95% 98,95% 
V Seal 
3D5387 
Parameter (884;1070) (0,014; 660) (0,014; 614; 817) 
Total Biaya 
Persediaan 
Rp. 1.190.820.741 Rp. 1.027.126.929 Rp. 1.025.271.878 
Service level 100% 100% 100% 
CABLE 
TIE.INSULO
K T-30-R (150 
mm) AJM 





Rp. 38.698.959 Rp. 38.507.111 Rp. 45.902.381 
Service level 82.55% 100.00% 100.00% 
 
Pada tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode usulan (R,S) 
menghasilkan total biaya persediaan paling minimum. Penurunan biaya terjadi antara 0,5% 
hingga 23,78% dengan menggunakan metode (R,S) dibandingkan dengan kondisi existing 
perusahaan. Selain itu nilai service level pada tiap spare part prioritas mengalami 
peningkatan hingga sebesar 13,81% dari kondisi existing.  Peningkatan service level juga 
berdampak pada peningkatan efisiensi.  
Dengam metode (R,S) didapatkan total biaya persediaan yang paling minimum 
karena memperhatikan jumlah persediaan maksimum yang selalu terjaga jumlahnya pada 
gudang. Perununan biaya dengan metode (R,S) terjadi dikarenakan review yang dilakukan 
secara berkala dan tetap memperhatikan jumlah persediaan pada gudang. Hal tersebut 
dapat meminimalkan resiko terjadinya kelebihan dan kekurangan persediaan pada tiap 
periode yang menyebabkan berkurangnya tingkat stockout yang terjadi dan dapat 




















Pada bab 5 ini, berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 
berdasarkan rumusan masalah serta saran bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya.   
5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan adalah.  
1. Dengan melakukan klasifikasi untuk spare part consumable kategori MIN-MAX di 
PT. Astra Daihatsu Motor dengan menggunakan metode ABC dan FSN menghasilkan 
komponen dengan sembilan kategori yang berbeda yaitu AF, BF, CF, AS, BS, CS, AN, 
BN, dan CN. Didapatkan 9 spare part yang dilakukan pengendalian berdasarkan total 
biaya yang dikeluarkan serta dengan melakukan diskusi dengan pihak gudang 
maintenance. Spare part yang dilakukan pengendalian yang termasuk dalam kategori 
AF, AS, dan BF yaitu, Cable Tie. P-35CM.AJM, PAC, S 08 L, AM 08 L, T 27 L, Filter 
Bag PO 10 P2E GAF EATON, Polifan Wheel 100mm A.40 PEERD KLS, V Seal 
3D5387, dan Cable Tie.Insulok T-30-R (150 mm) AJM.  
2. Pengendalian persediaan dengan metode periodic review (R,S) memberikan hasil yang 
paling optimal dalam penelitian ini. Metode (R,S) ini melakukan pengendalian saat 
mencapai periode review, maka dilakukan pemesanan bahan baku sejumlah nilai 
persediaan maksimum dikurangi dengan jumlah bahan baku yang tersisa. Metode 
dengan (R,S) terjadi penurunan biaya sebesar 0,5% hingga 23,78% atau sebesar Rp. 
191.847 hingga Rp. 65.935.216 dari kondisi existing perusahaan.  
3. Perbandingan pengeluaran biaya antara metode periodic review (R,S), periodic review 
(R,s,S), dan existing perusahaan mengalami penurunan total biaya persediaan untuk    
spare part prioritas yang dilakukan pengendalian persediaan. Pada metode periodic 
review (R,S)  mengalami penurunan biaya persediaan sebesar 0,5% hingga 23,78% 
atau sebesar Rp. 191.847 hingga Rp. 65.935.216 dari kondisi existing perusahaan. 
Sedangkan untuk periodic review (R,s,S) mengalami penurunan biaya sebesar 0,91% 
hingga 18,17% atau sebesar Rp. 1.918.097 hingga Rp. 50.394.913.  Selain dari segi 
total biaya persediaan, perbandingan lainnya adalah dari nilai service level yang 
mengalami kenaikan hingga sebesar 13,81% dengan menggunakan periodic review 






metode periodic review (R,S) dapat direkomendasikan untuk menjadi pengendalian 
persediaan pada perusahaan karena dapat menurunkan total biaya persediaan serta nilai 
service level mengalami kenaikan dibandingkan dengan kondisi existing perusahaan.  
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah.  
1. Perusahaan dengan metode yang diusulkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
pengendalian persediaan pada masa mendatang untuk bagian maintenance PT. Astra 
Daihatsu Motor (ADM).  
2. Perusahaan lebih memperhatiksn keperluan pada tiap spare part yang digunakan 
sehingga dapat mengendalikan jumlah inventory dengan baik.  
3. Perusahaan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dalam pengendalian persediaan 
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Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5000000040 
AID CABLE  180 SQ X 
0,6 M (C-F) OBARA 
1,947,693 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 36 35 75 
2 5000006317 
BOX  BIT H10 X 100 L  
NAC 
76,500 0 0 0 0 0 1 0 2 30 0 0 0 0 33 
3 5000006318 
BOX  BIT H10 X 150 L 
NAC(3B1015) 
112,500 0 0 0 0 0 0 0 2 0 15 0 0 0 17 
4 5000006322 
BOX  BIT H12 X 100 L 
NAC 
67,000 0 0 0 0 0 0 0 2 30 0 0 51 0 83 
5 5000006323 
BOX  BIT H12 X 150L 
(3B1215) NAC 
112,500 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 
6 
5000010508 
AID CABLE  180 SQ X 
0,7 M (C-F) OBARA 
2,043,706 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 51 53 106 
7 5000010753 
BODY TIP WKPN 
BESAR  LOCAL 
510,000 0 0 0 0 6 0 3 2 4 0 2 0 0 17 
8 5000011100 
DEEP SOCKET 1/2 X 13 
MM GENIUS AJM 
110,000 4 0 1 0 4 0 6 0 1 2 1 0 4 23 
9 5000011743 
INSULATING TUBE 
TFZ 35101  
PANASONIC 
62,702 0 0 0 0 14 0 5 0 0 0 5 142 123 289 
10 5000011805 
KICKLESS CABLE 6 x 
150 x 2,4 M OBARA 
6,844,359 0 0 0 0 2 0 1 0 3 0 6 47 32 91 
11 5000011806 
KICKLESS CABLE 6 x 
150 x 3,0 M OBARA 
8,037,664 0 0 0 0 2 5 1 0 3 0 0 41 42 94 
12 5000012110 OIL TSL @1 GLN 2,488,000 0 0 0 0 0 3 5 2 0 1 3 3 2 19 
13 5000013162 
TORCH BODY ASSY 
TCU 35022  
PANASONIC 
603,511 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 3 5 22 34 












Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 






44,414 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 40 55 105 
16 5000014819 
CUP WKPN M5 
OBARA 
78,500 0 15 0 10 0 0 10 12 0 0 10 0 10 67 
17 5000014830 
CUP WKPN M6 
OBARA 
87,500 60 85 70 80 90 50 60 67 90 48 109 88 125 1022 
18 5000014831 
CUP WKPN M8 
OBARA 
97,000 45 55 75 55 65 40 65 62 55 44 40 73 65 739 
19 5000014834 
CUP WKPN M 12 
OBARA 
105,500 0 0 0 0 3 0 2 5 0 0 0 10 5 25 
20 5000014836 
PEN TIP WKPN M 6 
OBARA 
26,000 70 100 108 80 120 70 85 98 65 80 65 65 125 1131 
21 5000014840 
PENTIP WKPN M12 
OBARA 
26,000 5 10 0 5 6 2 8 7 4 3 9 11 5 75 
22 5000015529 
BAUT HEXAGON M8 
X 1.25 X 40 + MUR 
800 10 200 200 300 50 200 201 310 300 0 150 250 341 2512 
23 5000016208 
ELTIP GFT 0-20100 
"OBARA" 
305,000 2 3 3 0 2 0 2 5 3 2 2 2 3 29 
24 5000016341 
CORIUM 4060 RAPID 
REPAIR SEALING 
COMPOUN 
735,000 0 0 5 3 13 3 4 1 1 0 6 0 5 41 
25 5000017244 
GREASE STABURAGS 
N-12 MF   KLUBER 
@25KG 
1,755,370 0 0 0 100 0 25 0 75 25 0 25 25 0 275 
26 5000017309 SHUNK  KS - 16130 129,650 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 
27 5000017540 
PENTIP SPECIAL 
WKPN  M 5 
26,500 0 10 0 10 0 0 10 12 0 0 0 15 0 57 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MEST (CP-150 ) 
29 5000017934 
KRISTAL FILTER 300 
MEST (CP-75) 
85,000 46 68 36 26 72 29 39 88 49 22 52 37 44 608 
30 5000017935 
KRISTAL FILTER 200 
MEST (CP-100) 












134,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 




19,500 0 10 20 3 24 10 0 20 0 10 10 10 0 117 
36 5000022092 
CORIUM  Z 190, 
SUPERIOR 
GASKETING C 
1,385,000 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 6 
































114,750 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 16 
40 5000025451 Shunk KS-1385 62,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 16 27 




124,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 20 25 
43 5000025522 
CUTTER DRESSER 
TYPE 1 16 X  8R 
351,000 10 10 10 0 10 0 10 20 0 10 10 14 10 114 
44 5000025523 
CUTTER DRESSER 
TYPE 1 13 X  6,5R 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
45 5000025524 
CUTTER CASE 16 X  
8R 
368,100 2 0 7 4 0 10 0 0 0 3 8 6 0 40 
46 5000025525 
CUTTER CASE 13 X  
6,5R 
357,450 0 0 3 0 0 10 2 2 3 5 0 4 0 29 
47 5000025572 
OLI, BERULIT 75 
BECHEM 
4,510,000 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 4 0 1 9 
48 5000026613 
CORIUM 93 ALL 
PURPOSE CLEANER 
6,093,000 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 9 
49 5000027181 
FILTER BAG PO 10 P2E 
GAF EATON 





19,595 110 140 110 100 100 90 150 110 130 50 160 150 190 1590 
51 5000027912 
CAIRAN APUS 88 @ 20 
LITER / PAIL 
1,535,100 3 3 3 6 4 5 4 5 3 2 8 4 6 56 
52 5000028562 
AID CABLE  180 SQ X 
1,0 M (C-FOS) 
2,263,165 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 29 17 46 
53 5000028568 
TERMINAL N FOR AID 
CABLE 
575,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 19 36 
54 5000028746 TERMINAL H 550,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 
55 5000029674 
FILTER BAG PO 25 P2E 
GAF EATON 




13,589,000 0 1 0 13 0 4 7 7 0 2 2 4 6 46 
57 5000030590 
GNRL, CAP TIP 
OBARA 4-409153 
(QUOT) 















Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 





539,000 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0 6 0 0 18 
60 5000030761 
P2, SHELL GASKET 
CUNO 
215,600 0 10 10 10 30 0 20 20 0 20 30 10 10 170 
61 5000030766 
GNRL, NUT GASKET 
CUNO 
122,000 0 10 10 10 10 0 20 30 0 0 40 0 10 140 
62 5000030774 
P2, O RING P8X 
KALREZ 
163,000 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 
63 5000030781 SHANK W-GTA-1675 91,485 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 10 14 
64 5000030829 
P1, FILTER CATRIDGE 
XTL 10T 30A PARKER 
145,000 0 0 0 15 0 0 0 0 15 0 15 15 0 60 
65 5000030916 
ASSY OLI, STAROIL 
NR32 BECHEM 








83,500 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
68 5000031227 
P1, MASKING 
ALUMUNIUM 2" 3M 
831,285 4 0 2 5 4 6 2 4 5 2 7 4 5 50 
69 5000031406 
OLI, STAR OIL G220 
BECHEM 
3,894,000 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 4 
70 5000031683 
ASSY, OIL VACUM 
ULVOIL R7 ULVAC 
6,644,990 0 3 3 3 3 4 3 2 5 1 3 1 1 32 
71 5000031814 
A1, COUPLER AC 
RP4424@1 ROTEX 
RTX 













Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
73 5000035505 
GNRL, HOLDER TIP 
FSW-232416 
78,500 3 3 4 0 7 4 8 2 4 0 2 5 0 42 
74 5000039303 
GNRL, OTC 2670-053 
GREASE HARMONIC 
SK-2 
765,000 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 4 
75 5000040652 
KRISTAL FILTER 400 
MESH (CP-50) 








































72,200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0 13 














Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
88 5000041806 
FILTER BECAK 
BESAR 90 X 45 X 40 




48,000 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 5 13 28 
90 5000043306 SHUNK KS-1630 44,520 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 




MAT. CUCR (QUOT) 
115,600 31 0 100 0 99 75 25 30 20 40 20 70 36 546 
93 5000044788 
RACHET SOCKET 
H12X10 X 24L BALL 
OHMI 
529,700 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 55 
94 5000044789 
RACHET SOCKET H12 
X 12 X 24L BALL MAG 
OH 
788,090 56 0 0 20 0 17 0 0 16 0 14 0 0 123 
95 5000044818 
TIP DRILL  9,0  MM 
AJM 
50,925 0 0 20 6 1 0 11 0 25 20 0 40 10 133 
96 5000044819 
TIP DRILL  8,0  MM 
AJM 
40,425 11 62 20 13 11 10 20 0 17 25 20 29 20 258 
97 5000044841 
DRIVER BITS T 27 X 75 
L OHMI 
109,460 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 
98 5000044842 
DRIVER BITS T 27 X 
100 L OHMI 
115,210 0 0 0 0 0 1 20 2 0 0 10 0 0 33 
99 5000044844 
DRIVER BITS T30 X 
100 L OHMI 
115,210 22 5 20 5 10 40 20 12 29 0 30 40 0 233 
100 5000044845 
DRIVER BITS T 30 X 
150 L OHMI 
184,180 10 0 0 0 20 20 0 2 0 0 0 20 0 72 
101 5000044848 
DRIVER BITS T 40 X 
100 L  OHMI 
109,460 0 0 10 0 16 0 0 12 1 0 0 13 0 52 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
100L OHMI 
103 5000044850 
DRIVER BITS NO.2 X 
120L OHMI 
22,990 15 0 20 0 40 0 10 22 0 20 10 20 20 177 
104 5000044851 
DRIVER BITS NO.2 X 
150L OHMI 
26,120 33 20 40 0 50 0 40 20 22 70 0 20 40 355 
105 5000044852 
DRIVER BITS NO.3 X 
75L OHMI 
16,980 25 40 0 10 10 45 41 7 0 20 20 50 0 268 
106 5000044853 
DRIVER BITS NO.3 X 
150L OHMI 
26,120 0 10 0 0 0 0 20 20 0 0 0 0 0 50 
107 5000044854 
DRIVER BITS NO.2 X 
75L OHMI 
16,980 20 20 0 0 0 0 20 20 40 40 35 70 40 305 
108 5000044870 
BOX BIT H8 X 100L 
OHMI 
71,970 2 24 0 0 33 0 1 2 0 0 0 0 2 64 
109 5000044871 
BOX BIT H8 X 100L 
MAG OHMI 
178,300 3 1 8 4 0 23 2 7 0 16 14 14 0 92 
110 5000044872 
BOX BIT H10 X 70L 
OHMI 
72,230 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0 20 0 0 50 
111 5000044873 
BOX BIT H10 X 70L 
MAG OHMI 
163,280 70 80 5 30 28 20 15 52 0 0 20 20 0 340 
112 5000044874 
BOX BIT H10 X 100L 
OHMI 
75,760 0 26 21 13 0 20 1 20 0 20 0 0 0 121 
113 5000044875 
BOX BIT H10 X 100L 
MAG OHMI 
178,300 20 87 43 70 90 70 30 111 35 20 70 100 20 766 
114 5000044876 
BOX BIT H10 X 100L 
UN OHMI 
1,154,110 0 0 0 0 10 0 0 30 0 0 10 0 0 50 
115 5000044877 
BOX BIT H10 X 150L 
MAG OHMI 
276,150 20 60 21 109 40 60 45 42 20 60 0 111 40 628 
116 5000044878 
BOX BIT H10 X 200L 
OHMI 
524,740 0 20 0 0 10 10 0 0 0 3 0 0 0 43 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
OHMI 
118 5000044880 
BOX BIT H12 X 70L 
OHMI 
156,360 30 0 10 30 30 0 10 0 0 10 0 10 0 130 
119 5000044881 
BOX BIT H12 X 70L 
MAG OHMI 
164,590 23 80 11 20 15 10 15 30 0 0 0 20 0 224 
120 5000044882 
BOX BIT H12 X 100L 
OHMI 
84,120 20 9 25 24 0 0 11 20 2 20 0 0 10 141 
121 5000044883 
BOX BIT H12 X 100L 
MAG OHMI 
187,580 0 51 56 80 33 100 30 90 111 0 35 20 50 656 
122 5000044884 
BOX BIT H12 X 150L 
OHMI 
262,300 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 20 19 0 59 
123 5000044885 
BOX BIT H12 X 150L 
MAG OHMI 
276,150 50 0 1 40 0 0 20 40 0 0 35 70 0 256 
124 5000044886 
BOX BIT H12 X 200L 
OHMI 
491,560 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 20 42 0 92 
125 5000044888 
BOX BIT H12 X 200L 
MAG OHMI 
548,640 0 0 15 5 10 0 10 10 0 0 5 0 30 85 
126 5000044889 
BOX BIT H14 X 100L 
OHMI 
113,640 50 1 10 17 33 10 27 37 8 15 45 0 0 253 
127 5000044890 
BOX BIT H17 X 100L 
OHMI 
124,090 0 30 0 10 15 20 10 27 4 0 5 14 18 153 
128 5000044896 
POLIFAN WHEEL 100 
mm A.40 PEERD KLS 
29,300 320 990 430 350 450 400 340 530 500 340 380 330 360 5720 
129 5000044902 
EXTENSION BAR SQ 
12,7 X 100L OHMI 
943,140 0 11 4 0 0 0 5 0 1 5 0 12 0 38 
130 5000044917 
PHILIPS SCR. DRIVER 
5 X 75 MM KLS 
49,761 0 5 12 4 2 19 7 10 9 1 19 2 20 110 
131 5000044918 
PHILIPS SCR DRIVER 
3 X 150 W/HEXAGON 
KLS 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
132 5000044933 
TIP DRILL    6,5  MM 
AJM 
16,695 80 30 40 13 20 22 53 22 0 10 50 41 15 396 
133 5000044934 
TIP DRILL    6,0  MM 
AJM 
16,695 73 30 50 18 31 30 47 15 42 15 28 62 28 469 
134 5000044935 
TIP DRILL    5,5  MM 
AJM 
16,695 15 20 20 10 20 10 10 14 30 0 10 30 11 200 
135 5000044937 
DEEP SOCKET 1/2 X 17 
MM GENIUS AJM 
106,000 4 1 11 0 5 13 3 3 5 5 1 10 4 65 
136 5000044938 
DEEP SOCKET 1/2 X 19 
MM GENIUS AJM 
106,000 5 0 4 1 3 3 6 0 0 4 0 13 1 40 
137 5000044939 
TIP DRILL    9,5  MM 
AJM 
50,925 15 10 0 0 10 5 9 0 10 10 0 24 0 93 
138 5000044940 
TIP DRILL  7,5  MM 
AJM 
24,675 10 2 20 20 0 0 15 10 0 0 2 26 10 115 
139 5000044943 
TIP DRILL   14   MM 
AJM 
117,600 0 0 1 0 0 0 4 3 0 10 0 2 0 20 
140 5000044944 
TIP DRILL    13   MM 
AJM 
82,478 0 3 0 1 0 0 0 7 0 0 11 2 0 24 
141 5000044945 
TIP DRILL    12   MM 
AJM 
57,750 0 15 9 6 0 11 0 5 11 15 18 24 10 124 
142 5000044950 
TIP DRILL    10   MM 
AJM 
57,750 10 33 13 6 11 11 13 11 27 14 40 23 20 232 
143 5000044955 
BIT PH SREW DRIVER 
3 x 75 AJM 
23,400 10 40 43 25 4 15 25 29 15 5 25 15 42 293 
144 5000044965 
DIES SNEY 22 X 1,5 
SKC AJM 
117,255 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 20 
145 5000044966 
EXTENTION BAR 1/2 X 
10 INC GENIUS AJM 
161,000 0 0 5 0 3 0 0 2 2 0 3 10 2 27 
146 5000044967 HANDLE TAPS AJM 55,200 0 5 2 0 0 0 5 0 0 0 0 0 2 14 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
GENIUS AJM 
148 5000044972 
TIP DRILL    7,0  MM 
AJM 
24,675 10 31 32 10 16 20 21 20 20 40 22 49 40 331 
149 5000044976 
DEEP SOCKET 1/2 X 14 
MM GENIUS AJM 
110,000 0 4 1 0 0 4 0 0 0 8 0 13 4 34 
150 5000044981 
HANDLE SNEY 1 1/2 
AJM 
121,000 4 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
151 5000044985 
DIES SNEY 8 X 1,25 
SKC AJM 
84,150 5 12 26 2 12 10 10 5 10 5 0 25 0 122 
152 5000045004 
DEEP SOCKET 3/8 X 14 
MM GENIUS AJM 
66,875 0 0 0 0 0 0 0 0 22 0 0 30 0 52 
153 5000045005 
DEEP SOCKET 3/8 x 8 
MM GENIUS AJM 
74,500 0 0 0 0 0 1 0 1 5 14 1 5 0 27 
154 5000045011 
FILTER NYLON MESH 
150 AJM (@ 5 m) 
172,500 15 20 10 5 0 25 0 20 5 0 15 0 10 125 
155 5000045021 
FILTER NYLON MESH 
200 AJM (@ 5 m) 
194,500 16 0 10 5 5 10 15 5 5 5 15 10 10 111 
156 5000045022 
FILTER NYLON MESH 
300 AJM (@ 5 m) 
298,000 16 5 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 31 
157 5000045023 
CHISLE PLATE   3/4 X 
8 AJM 
21,600 10 0 7 9 11 10 0 7 0 0 0 10 0 64 
158 5000045025 
DIES SNEY 12 X 1.25 
SKC AJM 
107,250 0 0 10 0 10 10 4 0 10 0 7 30 0 81 
159 5000045032 NIPLE 20 PM AJM 30,300 100 210 206 114 289 49 71 120 139 72 183 130 140 1823 
160 5000045034 
COUPLER 30 SH 
NITTO AJM 
95,200 60 170 146 91 125 75 63 149 145 112 94 125 90 1445 
161 5000045040 
SOCKET STUD BOLT 
1/2 x 12 GENIUS AJM 
179,960 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 10 
162 5000045041 
DIES SNEY 10 X 1,25 
SKC AJM 
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9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
163 5000045042 
DIES SNEY 7/16 X 20 
SKC AJM 
90,200 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 30 
164 5000045044 
KACA KEDOK LAS 
HITAM AJM 




2,400 400 520 460 360 375 280 406 340 295 230 340 375 380 4761 
166 5000045046 
BLADE SCR TANGKAI  
3,0 INC AJM 
5,160 17 35 35 40 44 24 24 42 0 57 33 14 28 393 
167 5000045047 
BLADE SCR TANGKAI  
4,0 INC AJM 
5,640 1 0 0 20 3 0 0 0 11 0 1 0 12 48 
168 5000045048 
BLADE SCR TANGKAI  
2,0 INC AJM 
4,320 79 56 62 106 99 40 111 95 56 115 104 79 58 1060 
169 5000045066 
DEEP SOCKET 1/2 X 12 
MM GENIUS AJM 
101,000 0 4 0 4 3 4 4 0 4 24 7 29 1 84 
170 5000045069 
DEEP SOCKET 1/2 X 10 
MM GENIUS AJM 
74,000 0 4 0 0 2 0 4 0 0 0 0 13 0 23 
171 5000045070 
DIES SNEY 6 X 1,0 
SKC AJM 
64,350 0 5 20 0 0 10 0 4 10 0 3 25 0 77 
172 5000045071 
DEEP SOCKET 3/8 X 12 
MM GENIUS AJM 
85,000 0 4 3 0 4 2 0 4 0 2 3 10 4 36 
173 5000045072 
DEEP SOCKET 3/8 X 10 
MM GENIUS AJM 
74,000 5 0 0 4 0 4 0 0 0 15 1 10 2 41 
174 5000045074 
TIP DRILL    2,0  MM 
AJM 
8,295 0 0 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 1 7 
175 5000045075 
TIP DRILL    2,5  MM 
AJM 
8,295 0 0 10 2 0 12 0 0 10 0 0 20 1 55 
176 5000045076 
TIP DRILL    3,0  MM 
AJM 
14,595 90 20 40 40 50 102 60 110 83 65 112 84 78 934 
177 5000045077 
TIP DRILL    3,5  MM 
AJM 
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9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
178 5000045078 
TIP DRILL    4,0  MM 
AJM 
15,225 100 58 52 10 64 20 55 22 30 20 103 52 31 617 
179 5000045079 
TIP DRILL    4,5  MM 
AJM 
15,225 91 80 60 19 70 40 76 80 30 70 50 86 60 812 
180 5000045080 
TIP DRILL    5,0  MM 
AJM 
16,695 85 93 67 15 83 72 90 97 72 44 93 72 88 971 
181 5000045081 
































































AJM @ 10 Meter 
210,000 40 66 30 30 30 20 40 80 30 60 50 70 50 596 
184 5000045084 
CLAMP HOSE   3/4 
INCH AJM 
4,200 332 560 360 220 339 290 230 322 360 340 370 860 844 5427 
185 5000045086 
HACK SAW BLADE  
1/2  X 12  INC AJM 
23,400 80 172 108 40 150 50 90 81 72 30 0 60 80 1013 
186 5000045101 
HOLE CUTTER  22  
MM. SUPER 
205,000 1 1 1 2 2 0 0 6 0 0 3 0 2 18 
187 5000045102 
HOLE CUTTER  24  
MM SUPER 
219,000 2 1 0 0 0 0 5 1 0 0 2 0 3 14 
188 5000045107 
HOLE CUTTER  25  
MM. SUPER 
223,000 0 1 0 0 3 0 3 0 0 0 2 0 1 10 
189 5000045108 
HOLE CUTTER  30  
MM. SUPER 
262,000 0 1 1 2 2 0 2 0 0 0 4 0 0 12 
190 5000045112 
HOLE CUTTER  32  
MM. SUPER 
267,000 0 0 1 0 2 0 3 0 0 0 4 0 2 12 
191 5000045116 
HOLE CUTTER DIA 
SUPER 40 MM 
356,000 1 0 0 0 0 0 5 0 2 0 1 0 0 9 
192 5000045122 
HOLE CUTTER  20  
MM. SUPER 
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193,980 0 13 0 20 18 0 0 12 0 10 50 25 4 152 
194 5000045173 
EXTENTION BAR 9,5 X 
100L OHMI 
950,980 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 10 
195 5000045174 
EXTENSION BAR 9,5 X 
200L OHMI 
964,310 0 5 0 5 0 0 0 0 0 10 0 0 0 20 
196 5000045189 
MINI DISK RESIBON 2 
INC OMHI 
18,279 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 
197 5000045201 
BOX BIT H10 X 200L 
MAG OHMI 
508,800 5 2 10 10 10 2 1 20 0 0 10 0 15 85 
198 5000045207 
BOX BIT H12 X 100 UN 
MAG OHMI 
1,240,980 0 10 0 0 0 0 0 2 28 1 0 0 15 56 
199 5000045257 
DIES SNEY 8 X 1,0 
SKC AJM 
84,150 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 20 
200 5000045259 
EXTENSION BAR 12,7 
X 300L OHMI 
1,016,430 0 5 0 5 0 0 0 5 8 0 0 0 0 23 
201 5000045333 
CUTTER DRESSER 
TYPE2 16 X  8R(GKRT-
0-16) 
351,100 10 0 10 0 0 10 10 20 0 10 0 20 0 90 
202 5000049331 
SOCK HEX WAVE 
OS3T T25 X 35L OHMI 
73,150 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 20 
203 5000049332 
BOX BIT H10 X 300L 
MAG OHMI 
620,490 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
204 5000049536 SHUNK KS-1635 45,250 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 
205 5000049550 
DRIVER BITS V17 T20 
X 100L OHMI 
109,460 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 3 
206 5000049555 
DRIVER BITS T40 X 
75L OHMI 
109,460 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 
207 5000049556 
DRIVER BITS NO.3 X 
59L OHMI 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
208 5000049558 
BOX BIT H12X300L 
OHMI 
565,880 0 0 0 10 0 10 0 0 10 0 0 5 0 35 
209 5000049559 
BOX BIT H10X32L 
A=3,5 MM MAG OHMI 
372,550 0 0 0 0 10 0 20 0 0 0 0 0 0 30 
210 5000049562 
HOLE SAW 38 MM 
AJM 
325,000 3 0 1 0 2 2 4 0 3 0 0 2 0 17 
211 5000050806 Cap Seal 4N2484-01 449,883 140 81 154 205 535 140 25 0 140 105 175 140 140 1980 
212 5000050888 O ring AS009C 75,740 0 30 38 0 0 92 0 18 36 18 0 28 8 268 
213 5000050891 O ring AS010X 143,220 0 0 2 0 0 12 0 2 0 0 0 0 0 16 
214 5000050905 
O ring AS020C @ 10 
PCS ABB 
137,900 0 0 12 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 24 
215 5000050918 O ring AS041C 3,500 0 0 10 0 0 144 0 18 36 18 0 28 0 254 
216 5000050973 V Seal 3D5387 332,711 280 170 280 350 350 222 0 0 280 215 312 188 0 2647 
217 5000051028 
BAUT HEXAGON M8 
X 1.25 X 15MM + MUR 
560 4 0 0 0 0 0 0 60 0 0 0 0 0 64 
218 5000051425 
DRIVER BITS V17 NO 
1X75L OHMI 
16,190 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 0 0 0 9 
219 5000053741 
DEEP SHOCK 3/8 X 21 
X 75 (OHMI ) 
1,046,080 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 10 
220 5000053742 
DRIVER BITS T25 X 
100L (OHMI) 
115,600 20 0 20 0 50 20 40 50 70 10 11 20 20 331 
221 5000056115 
CHEM, SIGMA 2311 
ANTI SCALE 
3,836,000 6 3 6 0 0 5 0 1 0 5 0 0 5 31 
222 5000056116 
CHEM, SIGMA 2312 
ANTI ALGAE 




5,151,000 2 3 3 4 0 0 0 5 2 4 0 1 2 26 
224 5000056218 
COLLET M5 GunPK560 
M150503 Emhart Tucker 
490,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10 21 33 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
ADJUSTER ) 0 0 0 

































500 720 750 250 750 750 750 250 750 550 750 8770 
228 5000060990 
CHEM, S-800 ADVACE 
WATER TREATMENT 
SIGMA 
3,717,000 8 7 11 9 9 6 15 4 10 8 15 4 9 115 
229 5000063049 
BERUSYNT CU 250 
SPRAY BECHEM 
662,000 13 23 36 24 27 33 50 37 72 15 38 36 31 435 
230 5000063163 
BOX BIT UN H10 X 200 
L V17B OHMI 
1,154,110 0 0 0 2 0 3 0 0 0 0 0 10 0 15 
231 5000063165 
BOX BIT H12 X 300L 
MAGNET OHMI 
590,050 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 0 53 0 68 
232 5000063196 
OIL HIGH LUB LFB 
2000 BECHEM 
5,500,000 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 6 
233 5000063197 
HIGH LUB FA 67-II 
BECHEM 









8,190,000 0 0 0 4 0 0 2 2 2 0 2 0 0 12 
236 5000064298 
CHEM, CHEM OC 903 
SIGMA 
4,712,500 2 4 7 3 7 6 9 2 8 7 5 3 6 69 
237 5000064370 
OCEAN CHEM OC 1052 
OIL SPRAY 
415,250 5 10 7 6 18 10 2 12 22 7 12 13 17 141 
238 5000064630 
FILTER NYLON MESH 
600 AJM (@ 5 m) 
877,500 23 5 10 5 5 0 10 0 0 0 0 0 0 58 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 




PLEX 778A BRUG 
7,230,250 0 0 1 0 2 0 1 0 1 0 2 0 2 9 
241 5000065374 
FILTER CATRIDGE 
RO.2S 1 MIC2"X40 
CPPH60- 









376,500 0 0 0 2 1 0 6 0 3 0 0 2 8 22 
244 5000067660 
Head Adapter  Tap 
M10x1,25 (14mm) 
(AJM) 
99,000 0 3 54 0 0 3 0 49 0 0 30 52 0 191 
245 5000067661 
Head Adapter  Tap 
M12x1,25 (17mm) 
(AJM) 
108,000 20 3 5 40 15 3 0 6 0 0 30 55 9 186 
246 5000067662 
Head Adapter  Tap 
M6x1,0 (10mm) (AJM) 
58,500 0 93 43 0 50 0 80 20 50 50 30 96 0 512 
247 5000067663 
Head Adapter  Tap 
M8x1,25 (12mm) (AJM) 
76,500 0 53 23 20 50 3 50 52 40 0 30 50 0 371 
248 5000067853 
W2,KAWAT LAS A 
940S MATRIX 
D=1.6MM @1KG 




100N @20 Liter 
11,259,560 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 
250 5000069691 
PENTIP SUSUN WKPN 
M6-M8 LOCAL 
29,250 10 20 20 35 35 15 30 27 40 10 50 30 35 357 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
STRIPER ) @20L 




250,000 2 1 4 4 0 1 0 4 2 4 2 5 0 29 
254 5000073047 
FLOCLEAN MC 3 BWA 
(MCT 515 @10 Kg ) 
2,970,000 10 0 5 15 5 5 7.5 
12.
5 
5 5 10 10 15 105 
255 5000073048 
FLOCLEAN MC 11 
BWA (MCT 103 @10 
Kg ) 
2,970,000 10 0 5 15 5 5 7.5 
12.
5 
5 5 10 10 15 105 
256 5000073464 
BOX BIT H12 X 250 
V17B MR OHMI 
651,450 0 0 10 0 0 3 0 2 0 0 0 3 0 18 
257 5000073465 
BOX BIT H10 X 100 
V17B MR OHMI 
230,560 20 15 0 20 30 0 20 31 0 0 35 37 0 208 
258 5000073466 
BOX BIT H10 X 150 
V17B MR OHMI 
274,320 0 30 10 30 20 15 20 0 20 20 10 70 0 245 
259 5000075313 
FILTER PAPER 5A 40 
Millimicron @100 PC 
9,120 100 0 0 0 100 0 200 0 700 0 0 0 0 1100 
260 5000075510 
SHELL CORENA S4 R 
46 (1 PIL=20Ltr) 















4,100,000 0 0 0 0 0 0 6 3 0 0 0 12 0 21 
264 5000079361 
FILTER BAG PO 5-
P02E GAF EATON 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
265 5000079365 
OLI GEARBOX 
UNIGEAR ISO S3 IGO 
220@18Ltr 
2,250,000 0 0 0 1 0 1 0 1 2 0 0 0 2 7 
266 5000083372 
SHANK KS 20 D.16 
DOM 
82,650 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 40 
267 5000083373 
SHANK KS 20 D.13 
DOM 
60,325 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
268 5000089790 
SPRING BLOCK CUCR 
PENDULUM EDP 
165,000 0 0 0 0 0 10 0 0 0 10 4 12 6 42 
269 5000091774 
FILTER ELEMEN K430 
AO HARLAND 
3,500,000 8 3 6 1 11 3 2 12 2 5 7 8 3 71 
270 5000091775 
FILTER ELEMEN K430 
AA HARLAND 
3,500,000 6 3 7 1 10 3 2 13 2 4 7 8 3 69 
271 5000091776 
FILTER ELEMEN K430 
AR HARLAND 
3,500,000 6 5 6 1 11 3 2 12 5 5 7 7 3 73 
272 5000092535 
OIL BESTLUX ATOX 
22 PNEUMATIC 
2,717,500 0 0 0 0 0 2 0 2 4 0 0 1 3 12 
273 5000093246 
BRUGAROLASS 
CHAIN 240 (5 KG) 
2,392,700 0 0 7 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 12 
274 5000093357 
NYLON BAG FILTER 
MESH 100 20 INCH 
312,000 4 9 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 45 
275 5000093358 
NYLON BAG FILTER 
MESH 100 40 INCH 
564,800 14 18 8 8 10 10 12 0 12 12 60 16 45 225 
276 5000093591 
GREASE BESLUX RBT 
00 




404,000 5 1 5 0 7 19 17 2 16 6 9 0 10 97 
278 5000097129 
POLIFAN FLAP DISC 
3R 
7,250 780 350 760 670 550 500 780 562 720 250 610 610 620 7762 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
100 NAC 
280 5000099049 DRIVE BIT 1 X 75 NAC 21,600 26 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 5 35 
281 5000099050 
DRIVE BIT 2 X 100 
NAC 
16,200 60 81 0 30 0 0 0 52 0 30 24 50 10 337 
282 5000099051 
DRIVE BIT 2 X 150 
NAC 
20,250 30 0 0 40 0 0 0 5 20 20 10 50 0 175 
283 5000099052 DRIVE BIT 2 X 75 NAC 14,850 60 60 0 40 0 2 0 7 0 0 32 50 0 251 
284 5000099053 
DRIVE BIT 3 X 150 
NAC 
20,250 30 0 0 0 0 0 0 2 0 19 0 50 0 101 
285 5000099054 
DRIVE BIT No 3 X 75 
NAC 
14,850 75 50 0 45 0 5 0 32 15 30 0 55 8 315 
286 5000099055 
DRIVE BIT T20 X 100 
NAC 
112,500 0 20 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 22 
287 5000099247 
BOX BIT H10 X 300L 
MAG NAC 
369,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 20 
288 5000099248 
BOX BIT H10 X 300L 
NAC 
319,500 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 10 
289 5000099249 
BOX BIT H10 X 70L 
MAG NAC 
112,950 0 0 0 0 0 10 0 2 0 0 3 0 0 15 
290 5000099250 
BOX BIT H10 X 70L 
NAC 
70,200 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 
291 5000099251 
BOX BIT H12 X 100L 
MAG NAC 
153,000 0 0 0 0 20 10 0 0 0 0 0 30 26 86 
292 5000099252 
BOX BIT H12 X 150L 
MAG NAC 
234,000 0 0 0 0 0 10 0 2 0 0 0 50 0 62 
293 5000099253 
BOX BIT H12 X 200L 
MAG NAC 
391,500 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 
294 5000099254 
BOX BIT H12 X 300L 
MAGNET NAC 
418,500 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 0 30 










Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MAG NAC 
296 5000099256 
BOX BIT H12 X 70L 
NAC 
67,500 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 4 
297 5000099257 
BOX BIT H12X300L 
NAC 
337,500 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 10 
298 5000099258 
BOX BIT H14 X 100L 
NAC 
94,500 0 0 0 0 0 0 0 4 27 0 0 0 25 56 
299 5000099259 
BOX BIT H17 X 100L 
NAC 
103,500 0 0 0 0 0 0 0 4 10 0 5 0 0 19 
300 5000099260 
BOX BIT H8 X 100L 
MAG NAC 
148,500 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 11 31 46 
301 5000099261 
BOX BIT H8 X 100L 
NAC 
76,500 0 0 0 0 0 0 0 4 0 2 4 0 25 35 
302 5000099262 
DRIVER BITS T 27 X 
100 L NAC 
129,000 0 24 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 34 
303 5000099264 
DRIVER BITS T30 X 
100 L NAC 
129,000 0 40 50 50 50 0 10 0 11 0 0 60 10 281 
304 5000099265 
DRIVER BITS T 40 X 
100 L  NAC 
134,500 0 5 0 0 0 5 0 0 0 10 0 10 0 30 
305 5000099267 
DRIVER BITS T 30 X 
150 L NAC 
232,500 0 0 0 0 0 10 0 10 0 0 0 0 0 20 
306 5000099268 
BOX BIT H10 X 100L 
MAG NAC 
148,500 0 0 0 0 0 10 20 2 30 0 9 51 0 122 
307 5000099269 
BOX BIT H10 X 150L 
MAG NAC 
220,500 0 0 0 0 0 10 0 2 0 0 60 59 0 131 
308 5000099270 
BOX BIT H10 X 200L 
MAG NAC 
346,500 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 43 0 43 
309 5000102310 NIPLE 40 PM AJM 38,500 0 0 0 0 0 0 0 2 10 0 0 3 0 15 
310 5000102311 NIPLE 30 PM AJM 35,500 0 0 0 0 6 0 2 6 0 0 0 0 0 14 








Nama Spare Part Harga 
2018 2019 
Total 
9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
312 5000102313 NIPLE 20 PH AJM 30,300 0 0 0 0 40 10 40 20 0 0 20 53 27 210 









Lampiran 2 Klasifikasi ABC 
















5.89% 5.89% A 
2 Cap Seal 4N2484-01 
449,88
3 
1980 890,768,340 5.00% 10.89% A 
3 V Seal 3D5387 
332,71
1 
2647 880,686,017 4.94% 15.83% A 
4 
KICKLESS CABLE 6 x 
150 x 3,0 M OBARA 
8,037,
664 
94 755,540,416 4.24% 20.07% A 






46 625,094,000 3.51% 27.44% A 
7 
KICKLESS CABLE 6 x 
150 x 2,4 M OBARA 
6,844,
359 
91 622,836,669 3.50% 30.94% A 
8 
SIGMA 2315 ( PAINT 
STRIPER ) @20L 
2,662,
250 
186 495,178,500 2.78% 33.72% A 
9 S 08 L ( Coagulant ) 13,250 37270 493,827,500 2.77% 36.49% A 
10 
GREASE STABURAGS 




275 482,726,750 2.71% 39.20% A 
11 





115 427,455,000 2.40% 41.60% A 
12 





37 388,500,000 2.18% 43.78% A 
13 T 27 L ( Floculant ) 40,900 8770 358,693,000 2.01% 45.79% A 
14 




69 325,162,500 1.83% 47.62% A 
15 
FLOCLEAN MC 3 BWA 
(MCT 515 @10 Kg ) 
2,970,
000 
105 311,850,000 1.75% 49.37% A 
16 
FLOCLEAN MC 11 




105 311,850,000 1.75% 51.12% A 
17 




435 287,970,000 1.62% 52.74% A 
18 




73 255,500,000 1.43% 54.17% A 
19 
SHELL CORENA S4 R 
46 (1 PIL=20Ltr) 
155,50
0 
1620 251,910,000 1.41% 55.59% A 
20 




71 248,500,000 1.40% 56.98% A 
21 
AM 08 L (  pH 
ADJUSTER ) 
27,800 8800 244,640,000 1.37% 58.36% A 
22 




69 241,500,000 1.36% 59.71% A 
23 
AID CABLE  180 SQ X 
0,7 M (C-F) OBARA 
2,043,
706 
106 216,632,836 1.22% 60.93% A 
24 
ASSY, OIL VACUM 
ULVOIL R7 ULVAC 
6,644,
990 
32 212,639,680 1.19% 62.12% A 
78 
 














202,444,860 1.14% 63.26% A 
26 




628 173,422,200 0.97% 64.23% A 
27 
POLIFAN WHEEL 100 
mm A.40 PEERD KLS 
29,300 5720 167,596,000 0.94% 65.17% A 
28 










17 150,297,000 0.84% 66.86% A 
30 
AID CABLE  180 SQ X 
0,6 M (C-F) OBARA 
1,947,
693 
75 146,076,975 0.82% 67.68% A 
31 
COUPLER 30 SH NITTO 
AJM 
95,200 1445 137,564,000 0.77% 68.45% A 
32 










26 133,926,000 0.75% 69.97% A 
34 
NYLON BAG FILTER 
MESH 100 40 INCH 
564,80
0 
225 127,080,000 0.71% 70.69% A 
35 
MAGNETIC SHEET 
AJM @ 10 Meter 
210,00
0 
596 125,160,000 0.70% 71.39% A 
36 




656 123,052,480 0.69% 72.08% A 
37 




31 118,916,000 0.67% 72.75% A 
38 




35 115,762,500 0.65% 73.40% A 
39 
AID CABLE  180 SQ X 
1,0 M (C-FOS) 
2,263,
165 







12 98,280,000 0.55% 74.53% A 
41 
RACHET SOCKET H12 




123 96,935,070 0.54% 75.08% A 
42 Polymer 75,600 1185 89,586,000 0.50% 75.58% A 







21 86,100,000 0.48% 76.57% A 
45 
CAIRAN APUS 88 @ 20 
LITER / PAIL 
1,535,
100 







20 82,000,000 0.46% 77.51% A 
47 
CUTTER DRESSER 
TYPE 1 13 X  6,5R 
345,74
5 
226 78,138,370 0.44% 77.95% A 
48 CUP WKPN M8 OBARA 97,000 739 71,683,000 0.40% 78.35% A 
49 




256 70,694,400 0.40% 78.75% A 
79 
 













56 69,494,880 0.39% 79.14% A 
51 
BOX BIT H10 X 150 
V17B MR OHMI 
274,32
0 
245 67,208,400 0.38% 79.52% A 
52 




9 65,072,250 0.37% 79.88% A 
53 
CHISLE PLATE 3/8 X 5 
GENIUS AJM 




MAT. CUCR (QUOT) 
115,60
0 
546 63,117,600 0.35% 80.59% B 
55 
KRISTAL FILTER 100 
MEST (CP-150 ) 
132,00
0 
455 60,060,000 0.34% 80.93% B 
56 




141 58,550,250 0.33% 81.26% B 
57 




21 57,750,000 0.32% 81.58% B 
58 




50 57,705,500 0.32% 81.90% B 
59 
POLIFAN FLAP DISC 
3R 
7,250 7762 56,274,500 0.32% 82.22% B 
60 




340 55,515,200 0.31% 82.53% B 
61 NIPLE 20 PM AJM 30,300 1823 55,236,900 0.31% 82.84% B 
62 











13 53,300,000 0.30% 83.45% B 
64 
KRISTAL FILTER 300 
MEST (CP-75) 
85,000 608 51,680,000 0.29% 83.74% B 
65 
FILTER CATRIDGE 




495 51,282,000 0.29% 84.03% B 
66 
FILTER NYLON MESH 
600 AJM (@ 5 m) 
877,50
0 
58 50,895,000 0.29% 84.31% B 
67 




375 49,500,000 0.28% 84.59% B 
68 
BOX BIT H10 X 100 
V17B MR OHMI 
230,56
0 
208 47,956,480 0.27% 84.86% B 
69 




15 47,887,500 0.27% 85.13% B 
70 OIL TSL @1 GLN 
2,488,
000 
19 47,272,000 0.27% 85.39% B 
71 




85 46,634,400 0.26% 85.66% B 
72 








33,500 1340 44,890,000 0.25% 86.16% B 
74 KRISTAL FILTER 400 132,00 338 44,616,000 0.25% 86.41% B 
80 
 








MESH (CP-50) 0 
75 




8 43,680,000 0.25% 86.66% B 
76 




85 43,248,000 0.24% 86.90% B 
77 
P1, MASKING 
ALUMUNIUM 2" 3M 
831,28
5 
50 41,564,250 0.23% 87.13% B 
78 




9 40,590,000 0.23% 87.36% B 
79 
CABLE TIE.INSULOK 
T-30-R (150 mm) AJM 
450 89408 40,233,600 0.23% 87.59% B 
80 




68 40,123,400 0.23% 87.81% B 
81 




332 40,098,960 0.23% 88.04% B 
82 
CUTTER DRESSER 
TYPE 1 16 X  8R 
351,00
0 






97 39,188,000 0.22% 88.48% B 
84 




331 38,263,600 0.21% 88.70% B 
85 




224 36,868,160 0.21% 88.90% B 
86 




170 36,652,000 0.21% 89.11% B 
87 




281 36,249,000 0.20% 89.31% B 
88 
EXTENSION BAR SQ 
12,7 X 100L OHMI 
943,14
0 
38 35,839,320 0.20% 89.52% B 
89 
P1,OLI KLUBERSYNTH 
CH2-100N @20 Liter 
11,259
,560 
3 33,778,680 0.19% 89.71% B 
90 




6 33,000,000 0.19% 89.89% B 
91 




12 32,610,000 0.18% 90.07% B 
92 
CUTTER DRESSER 









19,595 1590 31,156,050 0.17% 90.43% B 
94 





41 30,135,000 0.17% 90.59% B 
95 
Head Adapter  Tap 
M6x1,0 (10mm) (AJM) 






152 29,484,960 0.17% 90.93% B 
97 
PEN TIP WKPN M 6 
OBARA 
26,000 1131 29,406,000 0.17% 91.09% B 
98 RACHET SOCKET 529,70 55 29,133,500 0.16% 91.26% B 
81 
 
















131 28,885,500 0.16% 91.42% B 
100 




253 28,750,920 0.16% 91.58% B 
101 
BRUGAROLASS CHAIN 
240 (5 KG) 
2,392,
700 
12 28,712,400 0.16% 91.74% B 
102 
Head Adapter  Tap 
M8x1,25 (12mm) (AJM) 
76,500 371 28,381,500 0.16% 91.90% B 
103 










6 25,614,000 0.14% 92.20% B 
105 
HACK SAW BLADE  1/2  
X 12  INC AJM 
23,400 1013 23,704,200 0.13% 92.33% B 
106 
EXTENSION BAR 12,7 
X 300L OHMI 
1,016,
430 
23 23,377,890 0.13% 92.46% B 
107 
FILTER BECAK BESAR 
90 X 45 X 40 
602,40
0 
38 22,891,200 0.13% 92.59% B 
108 
CLAMP HOSE   3/4 
INCH AJM 
4,200 5427 22,793,400 0.13% 92.72% B 
109 




43 22,563,820 0.13% 92.84% B 
110 
FILTER NYLON MESH 
200 AJM (@ 5 m) 
194,50
0 
111 21,589,500 0.12% 92.96% B 
111 
FILTER NYLON MESH 
150 AJM (@ 5 m) 
172,50
0 
125 21,562,500 0.12% 93.09% B 
112 




36 20,700,000 0.12% 93.20% B 
113 
TORCH BODY ASSY 




34 20,519,374 0.12% 93.32% B 
114 




130 20,326,800 0.11% 93.43% B 
115 O ring AS009C 75,740 268 20,298,320 0.11% 93.55% B 
116 
Head Adapter  Tap 
M12x1,25 (17mm) (AJM) 
108,00
0 
186 20,088,000 0.11% 93.66% B 
117 











24 19,632,000 0.11% 93.88% B 
119 




20 19,286,200 0.11% 93.99% B 
120 
GNRL, CAP TIP OBARA 
4-409153 (QUOT) 
46,250 416 19,240,000 0.11% 94.10% B 
121 




153 18,985,770 0.11% 94.20% B 
122 
Head Adapter  Tap 
M10x1,25 (14mm) (AJM) 
99,000 191 18,909,000 0.11% 94.31% B 
82 
 













3 18,504,000 0.10% 94.41% B 
124 
INSULATING TUBE 
TFZ 35101  PANASONIC 
62,702 289 18,120,878 0.10% 94.51% B 
125 




122 18,117,000 0.10% 94.62% B 
126 
A1, COUPLER AC 
RP4424@1 ROTEX RTX 
1,117,
000 
16 17,872,000 0.10% 94.72% B 
127 
BOX BIT UN H10 X 200 
L V17B OHMI 
1,154,
110 
15 17,311,650 0.10% 94.81% B 
128 




140 17,080,000 0.10% 94.91% B 
129 




92 16,403,600 0.09% 95.00% C 
130 
TIP DRILL    5,0  MM 
AJM 
16,695 971 16,210,845 0.09% 95.09% C 
131 
COLLET M5 GunPK560 
M150503 Emhart Tucker 
490,00
0 
33 16,170,000 0.09% 95.18% C 
132 
OLI GEARBOX 




7 15,750,000 0.09% 95.27% C 
133 




16 15,719,360 0.09% 95.36% C 
134 




4 15,576,000 0.09% 95.45% C 
135 




59 15,475,700 0.09% 95.53% C 
136 




43 14,899,500 0.08% 95.62% C 
137 CUTTER CASE 16 X  8R 
368,10
0 
40 14,724,000 0.08% 95.70% C 
138 




62 14,508,000 0.08% 95.78% C 
139 
NYLON BAG FILTER 
MESH 100 20 INCH 
312,00
0 
45 14,040,000 0.08% 95.86% C 
140 
TIP DRILL    3,0  MM 
AJM 
14,595 934 13,631,730 0.08% 95.94% C 
141 
TIP DRILL    10   MM 
AJM 
57,750 232 13,398,000 0.08% 96.01% C 
142 
DRIVER BITS T 30 X 
150 L OHMI 
184,18
0 
72 13,260,960 0.07% 96.09% C 
143 




86 13,158,000 0.07% 96.16% C 
144 




30 12,555,000 0.07% 96.23% C 
145 
TIP DRILL    4,5  MM 
AJM 
15,225 812 12,362,700 0.07% 96.30% C 
146 
BOX BIT H12 X 100L 
OHMI 
84,120 141 11,860,920 0.07% 96.37% C 
147 
BOX BIT H12 X 250 
V17B MR OHMI 
651,45
0 
18 11,726,100 0.07% 96.43% C 
83 
 









CLEAR GLASS BENING 
AJM 
2,400 4761 11,426,400 0.06% 96.50% C 
149 
BOX BIT H10X32L 
A=3,5 MM MAG OHMI 
372,55
0 
30 11,176,500 0.06% 96.56% C 
150 
DEEP SHOCK 3/8 X 21 
X 75 (OHMI ) 
1,046,
080 
10 10,460,800 0.06% 96.62% C 
151 
PENTIP SUSUN WKPN 
M6-M8 LOCAL 
29,250 357 10,442,250 0.06% 96.68% C 
152 
TIP DRILL  8,0  MM 
AJM 
40,425 258 10,429,650 0.06% 96.74% C 
153 




29 10,366,050 0.06% 96.79% C 
154 
DIES SNEY 8 X 1,25 
SKC AJM 
84,150 122 10,266,300 0.06% 96.85% C 
155 
KACA KEDOK LAS 
HITAM AJM 
5,250 1938 10,174,500 0.06% 96.91% C 
156 
FILTER PAPER 5A 40 
Millimicron @100 PC 







18 9,702,000 0.05% 97.02% C 
158 




10 9,509,800 0.05% 97.07% C 
159 
TIP DRILL    4,0  MM 
AJM 
15,225 617 9,393,825 0.05% 97.13% C 
160 
DRIVER BITS NO.2 X 
150L OHMI 
26,120 355 9,272,600 0.05% 97.18% C 
161 
FILTER NYLON MESH 
300 AJM (@ 5 m) 
298,00
0 
31 9,238,000 0.05% 97.23% C 
162 
BOX BIT H10 X 100L 
OHMI 
75,760 121 9,166,960 0.05% 97.28% C 
163 
SPRAY, PENETRATING 
OIL 302 APUS 
109,00
0 
82 8,938,000 0.05% 97.33% C 
164 




29 8,845,000 0.05% 97.38% C 
165 
P1, FILTER CATRIDGE 
XTL 10T 30A PARKER 
145,00
0 
60 8,700,000 0.05% 97.43% C 
166 




81 8,687,250 0.05% 97.48% C 
167 
BODY TIP WKPN 
BESAR  LOCAL 
510,00
0 
17 8,670,000 0.05% 97.53% C 
168 
DEEP SOCKET 1/2 X 12 
MM GENIUS AJM 
101,00
0 
84 8,484,000 0.05% 97.57% C 
169 












22 8,283,000 0.05% 97.67% C 
171 
TIP DRILL    7,0  MM 
AJM 
24,675 331 8,167,425 0.05% 97.71% C 
84 
 









TIP DRILL    6,0  MM 
AJM 
16,695 469 7,829,955 0.04% 97.76% C 
173 
DRIVER BITS NO.2 X 
100L OHMI 
19,590 381 7,463,790 0.04% 97.80% C 
174 










29 7,250,000 0.04% 97.88% C 
176 
TIP DRILL    12   MM 
AJM 
57,750 124 7,161,000 0.04% 97.92% C 
177 




42 6,930,000 0.04% 97.96% C 
178 
DEEP SOCKET 1/2 X 17 
MM GENIUS AJM 
106,00
0 
65 6,890,000 0.04% 98.00% C 
179 
BIT PH SREW DRIVER 
3 x 75 AJM 
23,400 293 6,856,200 0.04% 98.04% C 
180 




46 6,831,000 0.04% 98.08% C 
181 
TIP DRILL  9,0  MM 
AJM 
50,925 133 6,773,025 0.04% 98.11% C 
182 
TIP DRILL    6,5  MM 
AJM 
16,695 396 6,611,220 0.04% 98.15% C 
183 NIPLE 20 PH AJM 30,300 210 6,363,000 0.04% 98.19% C 
184 




10 6,204,900 0.03% 98.22% C 
185 
DRIVER BITS T 40 X 
100 L  OHMI 
109,46
0 
52 5,691,920 0.03% 98.25% C 
186 NIPLE 20 PF AJM 30,300 185 5,605,500 0.03% 98.29% C 
187 
BOX  BIT H12 X 100 L 
NAC 
67,000 83 5,561,000 0.03% 98.32% C 
188 
TIP DRILL    3,5  MM 
AJM 
14,595 381 5,560,695 0.03% 98.35% C 
189 HOLE SAW 38 MM AJM 
325,00
0 
17 5,525,000 0.03% 98.38% C 
190 
DIES SNEY 10 X 1,25 
SKC AJM 
75,350 73 5,500,550 0.03% 98.41% C 
191 
PHILIPS SCR. DRIVER 5 
X 75 MM KLS 
49,761 110 5,473,710 0.03% 98.44% C 
192 DRIVE BIT 2 X 100 NAC 16,200 337 5,459,400 0.03% 98.47% C 
193 




10 5,333,600 0.03% 98.50% C 
194 
BOX BIT H14 X 100L 
NAC 
94,500 56 5,292,000 0.03% 98.53% C 
195 CUP WKPN M5 OBARA 78,500 67 5,259,500 0.03% 98.56% C 
196 
DRIVER BITS NO.2 X 
75L OHMI 
16,980 305 5,178,900 0.03% 98.59% C 
197 
DIES SNEY 6 X 1,0 SKC 
AJM 
64,350 77 4,954,950 0.03% 98.62% C 
198 




30 4,890,000 0.03% 98.64% C 
199 TIP DRILL    9,5  MM 50,925 93 4,736,025 0.03% 98.67% C 
85 
 










DRIVE BIT No 3 X 75 
NAC 





44,414 105 4,663,470 0.03% 98.72% C 
202 
DRIVER BITS T 30 X 
150 L NAC 
232,50
0 
20 4,650,000 0.03% 98.75% C 
203 
BOX BIT H8 X 100L 
OHMI 
71,970 64 4,606,080 0.03% 98.78% C 
204 
BLADE SCR TANGKAI  
2,0 INC AJM 
4,320 1060 4,579,200 0.03% 98.80% C 
205 
DRIVER BITS NO.3 X 
75L OHMI 
16,980 268 4,550,640 0.03% 98.83% C 
206 
DRIVER BITS T 27 X 
100 L NAC 
129,00
0 




91,000 48 4,368,000 0.02% 98.88% C 
208 
EXTENTION BAR 1/2 X 
10 INC GENIUS AJM 
161,00
0 
27 4,347,000 0.02% 98.90% C 
209 
DEEP SOCKET 1/2 X 19 
MM GENIUS AJM 
106,00
0 
40 4,240,000 0.02% 98.92% C 
210 
DRIVER BITS NO.2 X 
120L OHMI 
22,990 177 4,069,230 0.02% 98.95% C 
211 
DRIVER BITS T 40 X 
100 L  NAC 
134,50
0 
30 4,035,000 0.02% 98.97% C 
212 
DRIVER BITS T 27 X 
100 L OHMI 
115,21
0 
33 3,801,930 0.02% 98.99% C 
213 
DEEP SOCKET 1/2 X 14 
MM GENIUS AJM 
110,00
0 
34 3,740,000 0.02% 99.01% C 
214 DRIVE BIT 2 X 75 NAC 14,850 251 3,727,350 0.02% 99.03% C 
215 Shunk KS-1680 
103,00
0 
36 3,708,000 0.02% 99.05% C 
216 




18 3,690,000 0.02% 99.07% C 
217 
BOX BIT H10 X 70L 
OHMI 
72,230 50 3,611,500 0.02% 99.10% C 




70,500 50 3,525,000 0.02% 99.13% C 
220 
DEEP SOCKET 3/8 X 14 
MM GENIUS AJM 
66,875 52 3,477,500 0.02% 99.15% C 
221 




10 3,375,000 0.02% 99.17% C 
222 
TIP DRILL    5,5  MM 
AJM 
16,695 200 3,339,000 0.02% 99.19% C 
223 




24 3,309,600 0.02% 99.21% C 
224 
SHANK KS 20 D.16 
DOM 
82,650 40 3,306,000 0.02% 99.23% C 
225 GNRL, HOLDER TIP 78,500 42 3,297,000 0.02% 99.25% C 
86 
 














12 3,204,000 0.02% 99.27% C 
227 
HOLE CUTTER DIA 
SUPER 40 MM 
356,00
0 
9 3,204,000 0.02% 99.28% C 
228 




10 3,195,000 0.02% 99.30% C 
229 




12 3,144,000 0.02% 99.32% C 
230 Shunk KS-16100 (QUOT) 
124,00
0 
25 3,100,000 0.02% 99.34% C 
231 




14 3,066,000 0.02% 99.35% C 
232 





4 3,060,000 0.02% 99.37% C 
233 
DEEP SOCKET 3/8 X 12 
MM GENIUS AJM 
85,000 36 3,060,000 0.02% 99.39% C 
234 
DEEP SOCKET 3/8 X 10 
MM GENIUS AJM 




65,500 44 2,882,000 0.02% 99.42% C 
236 
TIP DRILL  7,5  MM 
AJM 
24,675 115 2,837,625 0.02% 99.44% C 
237 TERMINAL H 
550,00
0 
5 2,750,000 0.02% 99.45% C 
238 
DIES SNEY 7/16 X 20 
SKC AJM 
90,200 30 2,706,000 0.02% 99.47% C 
239 
BOX BIT H8 X 100L 
NAC 
76,500 35 2,677,500 0.02% 99.48% C 
240 




25 2,637,500 0.01% 99.50% C 
241 
DEEP SOCKET 1/2 X 13 
MM GENIUS AJM 
110,00
0 
23 2,530,000 0.01% 99.51% C 
242 
BOX  BIT H10 X 100 L  
NAC 




73,500 34 2,499,000 0.01% 99.54% C 
244 










20 2,390,000 0.01% 99.57% C 
246 




20 2,352,000 0.01% 99.58% C 
247 








82,000 28 2,296,000 0.01% 99.61% C 
249 O ring AS010X 
143,22
0 
16 2,291,520 0.01% 99.62% C 
250 SPRING/PEN WKPN 19,500 117 2,281,500 0.01% 99.63% C 
87 
 









251 TORCH HEAD CO2 80,000 28 2,240,000 0.01% 99.65% C 
252 




10 2,230,000 0.01% 99.66% C 
253 




11 2,145,000 0.01% 99.67% C 
254 DRIVE BIT 3 X 150 NAC 20,250 101 2,045,250 0.01% 99.68% C 
255 
BLADE SCR TANGKAI  
3,0 INC AJM 
5,160 393 2,027,880 0.01% 99.69% C 
256 TIP DRILL 8.5 MM AJM 40,425 50 2,021,250 0.01% 99.70% C 
257 
DEEP SOCKET 3/8 x 8 
MM GENIUS AJM 
74,500 27 2,011,500 0.01% 99.72% C 
258 
BAUT HEXAGON M8 X 
1.25 X 40 + MUR 
800 2512 2,009,600 0.01% 99.73% C 
259 
TIP DRILL    13   MM 
AJM 
82,478 24 1,979,472 0.01% 99.74% C 
260 




19 1,966,500 0.01% 99.75% C 
261 
PENTIP WKPN M12 
OBARA 




54,000 36 1,944,000 0.01% 99.77% C 
263 










16 1,836,000 0.01% 99.79% C 
265 
SOCKET STUD BOLT 
1/2 x 12 GENIUS AJM 
179,96
0 




60,500 29 1,754,500 0.01% 99.81% C 
267 
DEEP SOCKET 1/2 X 10 
MM GENIUS AJM 
74,000 23 1,702,000 0.01% 99.82% C 
268 




15 1,694,250 0.01% 99.83% C 
269 
DIES SNEY 8 X 1,0 SKC 
AJM 
84,150 20 1,683,000 0.01% 99.84% C 
270 Shunk KS-1385 62,000 27 1,674,000 0.01% 99.85% C 
271 








62,500 25 1,562,500 0.01% 99.87% C 
273 
PENTIP SPECIAL 
WKPN  M 5 
26,500 57 1,510,500 0.01% 99.88% C 
274 
SOCK HEX WAVE 
OS3T T25 X 35L OHMI 
73,150 20 1,463,000 0.01% 99.88% C 
275 
CHISLE PLATE   3/4 X 8 
AJM 




48,000 28 1,344,000 0.01% 99.90% C 
277 
DRIVER BITS NO.3 X 
150L OHMI 
26,120 50 1,306,000 0.01% 99.91% C 
88 
 








278 SHANK W-GTA-1675 91,485 14 1,280,790 0.01% 99.91% C 
279 












50,000 18 900,000 0.01% 99.93% C 
282 SHUNK KS-1665 68,500 13 890,500 0.00% 99.94% C 
283 O ring AS041C 3,500 254 889,000 0.00% 99.94% C 
284 HANDLE TAPS AJM 55,200 14 772,800 0.00% 99.95% C 




58,500 13 760,500 0.00% 99.95% C 




82,600 8 660,800 0.00% 99.96% C 
289 




5 605,000 0.00% 99.97% C 
290 NIPLE 40 PM AJM 38,500 15 577,500 0.00% 99.97% C 
291 
DRIVER BITS NO.3 X 
59L OHMI 
16,190 32 518,080 0.00% 99.97% C 
292 NIPLE 30 PM AJM 35,500 14 497,000 0.00% 99.97% C 
293 
TIP DRILL    2,5  MM 
AJM 






3 402,000 0.00% 99.98% C 
295 SHUNK  KS - 16130 
129,65
0 
3 388,950 0.00% 99.98% C 
296 
DRIVER BITS V17 T20 
X 100L OHMI 
109,46
0 
3 328,380 0.00% 99.98% C 
297 
SHANK KS 20 D.13 
DOM 
60,325 5 301,625 0.00% 99.98% C 
298 
PHILIPS SCR DRIVER 3 
X 150 W/HEXAGON 
KLS 
34,980 8 279,840 0.00% 99.99% C 
299 
BLADE SCR TANGKAI  
4,0 INC AJM 
5,640 48 270,720 0.00% 99.99% C 
300 
BOX BIT H12 X 70L 
NAC 
67,500 4 270,000 0.00% 99.99% C 
301 W1.SHUNK W-KS-13100 88,000 3 264,000 0.00% 99.99% C 
302 SHUNK KS-1635 45,250 5 226,250 0.00% 99.99% C 
303 




2 225,000 0.00% 99.99% C 
304 




2 218,920 0.00% 99.99% C 
305 













DRIVER BITS V17 NO 
1X75L OHMI 















BOX BIT H10 X 70L 
NAC 





MINI DISK RESIBON 2 
INC OMHI 









TIP DRILL    2,0  MM 
AJM 









BAUT HEXAGON M8 X 
1.25 X 15MM + MUR 







Lampiran 3 Klasifikasi FSN 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio











R (150 mm) AJM 
450 89408 6877.539 24985.309 62.12% F 
3 PAC 12,600 54500 4192.308 29177.617 72.55% S 
4 S 08 L ( Coagulant ) 13,250 37270 2866.924 32044.541 79.68% S 
5 
AM 08 L (  pH 
ADJUSTER ) 
27,800 8800 676.924 32721.465 81.36% S 




7,250 7762 597.077 33993.158 84.52% S 
8 
FILTER BAG PO 10 
P2E GAF EATON 
142,10
0 
7380 567.693 34560.851 85.93% S 
9 
POLIFAN WHEEL 
100 mm A.40 PEERD 
KLS 
29,300 5720 440 35000.851 87.03% S 
10 
CLAMP HOSE   3/4 
INCH AJM 




2,400 4761 366.231 35784.544 88.98% S 
12 V Seal 3D5387 
332,71
1 
2647 203.616 35988.16 89.48% S 
13 
BAUT HEXAGON 
M8 X 1.25 X 40 + 
MUR 
800 2512 193.231 36181.391 89.96% S 
14 Cap Seal 4N2484-01 
449,88
3 
1980 152.308 36333.699 90.34% N 
15 
KACA KEDOK LAS 
HITAM AJM 
5,250 1938 149.077 36482.776 90.71% N 
16 NIPLE 20 PM AJM 30,300 1823 140.231 36623.007 91.06% N 
17 
SHELL CORENA S4 
R 46 (1 PIL=20Ltr) 
155,50
0 





19,595 1590 122.308 36869.931 91.67% N 
19 
COUPLER 30 SH 
NITTO AJM 




33,500 1340 103.077 37084.162 92.21% N 
21 
CHISLE PLATE 3/8 
X 5 GENIUS AJM 
51,600 1228 94.462 37178.624 92.44% N 
22 Polymer 75,600 1185 91.154 37269.778 92.67% N 
23 
PEN TIP WKPN M 6 
OBARA 
26,000 1131 87 37356.778 92.88% N 
24 
FILTER PAPER 5A 
40 Millimicron @100 
PC 
9,120 1100 84.616 37441.394 93.09% N 
25 
BLADE SCR 
TANGKAI  2,0 INC 
4,320 1060 81.539 37522.933 93.30% N 
91 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio






CUP WKPN M6 
OBARA 
87,500 1022 78.616 37601.549 93.49% N 
27 
HACK SAW BLADE  
1/2  X 12  INC AJM 
23,400 1013 77.924 37679.473 93.69% N 
28 
FILTER BAG PO 5-
P02E GAF EATON 
149,20
5 
1010 77.693 37757.166 93.88% N 
29 
TIP DRILL    5,0  MM 
AJM 
16,695 971 74.693 37831.859 94.07% N 
30 
TIP DRILL    3,0  MM 
AJM 
14,595 934 71.847 37903.706 94.24% N 
31 
TIP DRILL    4,5  MM 
AJM 
15,225 812 62.462 37966.168 94.40% N 
32 
BOX BIT H10 X 
100L MAG OHMI 
178,30
0 
766 58.924 38025.092 94.55% N 
33 
CUP WKPN M8 
OBARA 
97,000 739 56.847 38081.939 94.69% N 
34 
BOX BIT H12 X 
100L MAG OHMI 
187,58
0 
656 50.462 38132.401 94.81% N 
35 
BOX BIT H10 X 
150L MAG OHMI 
276,15
0 
628 48.308 38180.709 94.93% N 
36 
TIP DRILL    4,0  MM 
AJM 
15,225 617 47.462 38228.171 95.05% N 
37 
KRISTAL FILTER 
300 MEST (CP-75) 
85,000 608 46.77 38274.941 95.17% N 
38 
MAGNETIC SHEET 
AJM @ 10 Meter 
210,00
0 




MAT. CUCR (QUOT) 
115,60
0 
546 42 38362.788 95.39% N 
40 
Head Adapter  Tap 
M6x1,0 (10mm) 
(AJM) 
58,500 512 39.385 38402.173 95.48% N 
41 
FILTER CATRIDGE 




495 38.077 38440.25 95.58% N 
42 
TIP DRILL    6,0  MM 
AJM 
16,695 469 36.077 38476.327 95.67% N 
43 
KRISTAL FILTER 
100 MEST (CP-150 ) 
132,00
0 
455 35 38511.327 95.76% N 
44 




435 33.462 38544.789 95.84% N 
45 
GNRL, CAP TIP 
OBARA 4-409153 
(QUOT) 
46,250 416 32 38576.789 95.92% N 
46 
TIP DRILL    6,5  MM 
AJM 
16,695 396 30.462 38607.251 95.99% N 
47 
BLADE SCR 
TANGKAI  3,0 INC 
AJM 
5,160 393 30.231 38637.482 96.07% N 
48 
DRIVER BITS NO.2 
X 100L OHMI 
19,590 381 29.308 38666.79 96.14% N 
92 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio





TIP DRILL    3,5  MM 
AJM 
14,595 381 29.308 38696.098 96.21% N 
50 
KRISTAL FILTER 
200 MEST (CP-100) 
132,00
0 
375 28.847 38724.945 96.29% N 
51 
Head Adapter  Tap 
M8x1,25 (12mm) 
(AJM) 





29,250 357 27.462 38780.946 96.43% N 
53 
DRIVER BITS NO.2 
X 150L OHMI 
26,120 355 27.308 38808.254 96.49% N 
54 




340 26.154 38834.408 96.56% N 
55 
KRISTAL FILTER 
400 MESH (CP-50) 
132,00
0 
338 26 38860.408 96.62% N 
56 
DRIVE BIT 2 X 100 
NAC 
16,200 337 25.924 38886.332 96.69% N 
57 




332 25.539 38911.871 96.75% N 
58 




331 25.462 38937.333 96.81% N 
59 
TIP DRILL    7,0  MM 
AJM 
24,675 331 25.462 38962.795 96.88% N 
60 
DRIVE BIT No 3 X 
75 NAC 
14,850 315 24.231 38987.026 96.94% N 
61 
DRIVER BITS NO.2 
X 75L OHMI 
16,980 305 23.462 39010.488 97.00% N 
62 
BIT PH SREW 
DRIVER 3 x 75 AJM 
23,400 293 22.539 39033.027 97.05% N 
63 
INSULATING TUBE 
TFZ 35101  
PANASONIC 
62,702 289 22.231 39055.258 97.11% N 
64 
DRIVER BITS T30 X 
100 L NAC 
129,00
0 








275 21.154 39098.028 97.21% N 
66 O ring AS009C 75,740 268 20.616 39118.644 97.27% N 
67 
DRIVER BITS NO.3 
X 75L OHMI 
16,980 268 20.616 39139.26 97.32% N 
68 
TIP DRILL  8,0  MM 
AJM 
40,425 258 19.847 39159.107 97.37% N 
69 
BOX BIT H12 X 
150L MAG OHMI 
276,15
0 
256 19.693 39178.8 97.41% N 
70 O ring AS041C 3,500 254 19.539 39198.339 97.46% N 
71 




253 19.462 39217.801 97.51% N 
72 
DRIVE BIT 2 X 75 
NAC 
14,850 251 19.308 39237.109 97.56% N 
73 BOX BIT H10 X 150 274,32 245 18.847 39255.956 97.61% N 
93 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio




V17B MR OHMI 0 
74 
DRIVER BITS T30 X 
100 L OHMI 
115,21
0 
233 17.924 39273.88 97.65% N 
75 
TIP DRILL    10   MM 
AJM 
57,750 232 17.847 39291.727 97.70% N 
76 
CUTTER DRESSER 
TYPE 1 13 X  6,5R 
345,74
5 
226 17.385 39309.112 97.74% N 
77 
NYLON BAG 




225 17.308 39326.42 97.78% N 
78 




224 17.231 39343.651 97.82% N 
79 NIPLE 20 PH AJM 30,300 210 16.154 39359.805 97.86% N 
80 
BOX BIT H10 X 100 
V17B MR OHMI 
230,56
0 
208 16 39375.805 97.90% N 
81 
TIP DRILL    5,5  MM 
AJM 
16,695 200 15.385 39391.19 97.94% N 
82 
Head Adapter  Tap 
M10x1,25 (14mm) 
(AJM) 
99,000 191 14.693 39405.883 97.98% N 
83 
SIGMA 2315 ( PAINT 
STRIPER ) @20L 
2,662,2
50 
186 14.308 39420.191 98.01% N 
84 





186 14.308 39434.499 98.05% N 
85 NIPLE 20 PF AJM 30,300 185 14.231 39448.73 98.09% N 
86 
DRIVER BITS NO.2 
X 120L OHMI 
22,990 177 13.616 39462.346 98.12% N 
87 
DRIVE BIT 2 X 150 
NAC 
20,250 175 13.462 39475.808 98.15% N 
88 




170 13.077 39488.885 98.19% N 
89 










152 11.693 39512.348 98.24% N 
91 
OCEAN CHEM OC 
1052 OIL SPRAY 
415,25
0 
141 10.847 39523.195 98.27% N 
92 
BOX BIT H12 X 
100L OHMI 






140 10.77 39544.812 98.32% N 
94 
TIP DRILL  9,0  MM 
AJM 
50,925 133 10.231 39555.043 98.35% N 
95 
BOX BIT H10 X 
150L MAG NAC 
220,50
0 
131 10.077 39565.12 98.38% N 
96 




130 10 39575.12 98.40% N 
97 
FILTER NYLON 




125 9.616 39584.736 98.42% N 
98 TIP DRILL    12   MM 57,750 124 9.539 39594.275 98.45% N 
94 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio







H12 X 12 X 24L 
BALL MAG OH 
788,09
0 
123 9.462 39603.737 98.47% N 
100 
BOX BIT H10 X 
100L MAG NAC 
148,50
0 
122 9.385 39613.122 98.49% N 
101 
DIES SNEY 8 X 1,25 
SKC AJM 
84,150 122 9.385 39622.507 98.52% N 
102 
BOX BIT H10 X 
100L OHMI 












115 8.847 39649.662 98.59% N 
105 
TIP DRILL  7,5  MM 
AJM 
24,675 115 8.847 39658.509 98.61% N 
106 
CUTTER DRESSER 
TYPE 1 16 X  8R 
351,00
0 
114 8.77 39667.279 98.63% N 
107 
FILTER NYLON 




111 8.539 39675.818 98.65% N 
108 
PHILIPS SCR. 
DRIVER 5 X 75 MM 
KLS 
49,761 110 8.462 39684.28 98.67% N 
109 
AID CABLE  180 SQ 




106 8.154 39692.434 98.69% N 
110 
FLOCLEAN MC 3 




105 8.077 39700.511 98.71% N 
111 
FLOCLEAN MC 11 









44,414 105 8.077 39716.665 98.75% N 
113 
DRIVE BIT 3 X 150 
NAC 







97 7.462 39731.897 98.79% N 
115 
KICKLESS CABLE 6 




94 7.231 39739.128 98.81% N 
116 
TIP DRILL    9,5  MM 
AJM 
50,925 93 7.154 39746.282 98.83% N 
117 




92 7.077 39753.359 98.84% N 
118 




92 7.077 39760.436 98.86% N 
95 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio





KICKLESS CABLE 6 




91 7 39767.436 98.88% N 
120 
CUTTER DRESSER 




90 6.924 39774.36 98.90% N 
121 
BOX BIT H12 X 
100L MAG NAC 
153,00
0 
86 6.616 39780.976 98.91% N 
122 
BOX BIT H12 X 
200L MAG OHMI 
548,64
0 
85 6.539 39787.515 98.93% N 
123 
BOX BIT H10 X 
200L MAG OHMI 
508,80
0 
85 6.539 39794.054 98.94% N 
124 
DEEP SOCKET 1/2 X 
12 MM GENIUS AJM 
101,00
0 
84 6.462 39800.516 98.96% N 
125 
BOX  BIT H12 X 100 
L NAC 







82 6.308 39813.209 98.99% N 
127 
DIES SNEY 12 X 
1.25 SKC AJM 
107,25
0 
81 6.231 39819.44 99.01% N 
128 
DIES SNEY 6 X 1,0 
SKC AJM 
64,350 77 5.924 39825.364 99.02% N 
129 
AID CABLE  180 SQ 




75 5.77 39831.134 99.04% N 
130 
PENTIP WKPN M12 
OBARA 
26,000 75 5.77 39836.904 99.05% N 
131 
FILTER ELEMEN 
K430 AR HARLAND 
3,500,0
00 
73 5.616 39842.52 99.06% N 
132 
DIES SNEY 10 X 
1,25 SKC AJM 
75,350 73 5.616 39848.136 99.08% N 
133 
DRIVER BITS T 30 X 
150 L OHMI 
184,18
0 
72 5.539 39853.675 99.09% N 
134 
FILTER ELEMEN 
K430 AO HARLAND 
3,500,0
00 
71 5.462 39859.137 99.11% N 
135 




69 5.308 39864.445 99.12% N 
136 
FILTER ELEMEN 
K430 AA HARLAND 
3,500,0
00 
69 5.308 39869.753 99.13% N 
137 





68 5.231 39874.984 99.15% N 
138 
CUP WKPN M5 
OBARA 
78,500 67 5.154 39880.138 99.16% N 
139 
DEEP SOCKET 1/2 X 
17 MM GENIUS AJM 
106,00
0 
65 5 39885.138 99.17% N 
140 
BOX BIT H8 X 100L 
OHMI 
71,970 64 4.924 39890.062 99.18% N 
141 
CHISLE PLATE   3/4 
X 8 AJM 
21,600 64 4.924 39894.986 99.20% N 
142 BAUT HEXAGON 560 64 4.924 39899.91 99.21% N 
96 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio




M8 X 1.25 X 15MM + 
MUR 
143 
BOX BIT H12 X 
150L MAG NAC 
234,00
0 
62 4.77 39904.68 99.22% N 
144 
P1, FILTER 




60 4.616 39909.296 99.23% N 
145 




59 4.539 39913.835 99.24% N 
146 
FILTER NYLON 




58 4.462 39918.297 99.25% N 
147 
PENTIP SPECIAL 
WKPN  M 5 
26,500 57 4.385 39922.682 99.26% N 
148 
CAIRAN APUS 88 @ 
20 LITER / PAIL 
1,535,1
00 
56 4.308 39926.99 99.27% N 
149 
BOX BIT H12 X 100 
UN MAG OHMI 
1,240,9
80 
56 4.308 39931.298 99.29% N 
150 
BOX BIT H14 X 
100L NAC 
94,500 56 4.308 39935.606 99.30% N 
151 
RACHET SOCKET 




55 4.231 39939.837 99.31% N 
152 
TIP DRILL    2,5  MM 
AJM 
8,295 55 4.231 39944.068 99.32% N 
153 
DRIVER BITS T 40 X 
100 L  OHMI 
109,46
0 
52 4 39948.068 99.33% N 
154 
DEEP SOCKET 3/8 X 
14 MM GENIUS AJM 
66,875 52 4 39952.068 99.34% N 
155 
BOX BIT H10 X 
100L UN OHMI 
1,154,1
10 
50 3.847 39955.915 99.35% N 
156 
P1, MASKING 
ALUMUNIUM 2" 3M 
831,28
5 
50 3.847 39959.762 99.36% N 
157 
BOX BIT H10 X 70L 
OHMI 




70,500 50 3.847 39967.456 99.38% N 
159 
TIP DRILL 8.5 MM 
AJM 
40,425 50 3.847 39971.303 99.39% N 
160 
DRIVER BITS NO.3 
X 150L OHMI 




91,000 48 3.693 39978.843 99.40% N 
162 
BLADE SCR 
TANGKAI  4,0 INC 
AJM 






46 3.539 39986.075 99.42% N 
164 
AID CABLE  180 SQ 
X 1,0 M (C-FOS) 
2,263,1
65 
46 3.539 39989.614 99.43% N 
165 




46 3.539 39993.153 99.44% N 
97 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio














65,500 44 3.385 40000 99.46% N 
168 




43 3.308 40003.308 99.46% N 
169 
BOX BIT H10 X 
200L MAG NAC 
346,50
0 







42 3.231 40009.847 99.48% N 
171 
GNRL, HOLDER TIP 
FSW-232416 








41 3.154 40016.232 99.50% N 
173 
DEEP SOCKET 3/8 X 
10 MM GENIUS AJM 
74,000 41 3.154 40019.386 99.50% N 
174 




40 3.077 40022.463 99.51% N 
175 
DEEP SOCKET 1/2 X 
19 MM GENIUS AJM 
106,00
0 
40 3.077 40025.54 99.52% N 
176 
SHANK KS 20 D.16 
DOM 
82,650 40 3.077 40028.617 99.53% N 
177 
EXTENSION BAR 




38 2.924 40031.541 99.53% N 
178 
FILTER BECAK 
BESAR 90 X 45 X 40 
602,40
0 
38 2.924 40034.465 99.54% N 
179 





37 2.847 40037.312 99.55% N 
180 




36 2.77 40040.082 99.56% N 
181 Shunk KS-1680 
103,00
0 
36 2.77 40042.852 99.56% N 
182 
DEEP SOCKET 3/8 X 
12 MM GENIUS AJM 




54,000 36 2.77 40048.392 99.58% N 
184 
FILTER BAG PO 25 
P2E GAF EATON 
3,307,5
00 
35 2.693 40051.085 99.58% N 
185 




35 2.693 40053.778 99.59% N 
186 
BOX BIT H8 X 100L 
NAC 
76,500 35 2.693 40056.471 99.60% N 
187 
DRIVE BIT 1 X 75 
NAC 
21,600 35 2.693 40059.164 99.60% N 
188 
TORCH BODY 
ASSY TCU 35022  
603,51
1 
34 2.616 40061.78 99.61% N 
98 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio






DRIVER BITS T 27 X 
100 L NAC 
129,00
0 
34 2.616 40064.396 99.62% N 
190 
DEEP SOCKET 1/2 X 
14 MM GENIUS AJM 
110,00
0 











33 2.539 40072.167 99.64% N 
193 
DRIVER BITS T 27 X 
100 L OHMI 
115,21
0 
33 2.539 40074.706 99.64% N 
194 
BOX  BIT H10 X 100 
L  NAC 
76,500 33 2.539 40077.245 99.65% N 
195 
ASSY, OIL VACUM 
ULVOIL R7 ULVAC 
6,644,9
90 
32 2.462 40079.707 99.65% N 
196 
DRIVER BITS NO.3 
X 59L OHMI 
16,190 32 2.462 40082.169 99.66% N 
197 




31 2.385 40084.554 99.67% N 
198 
FILTER NYLON 




31 2.385 40086.939 99.67% N 
199 
BOX BIT H12 X 
300L MAGNET NAC 
418,50
0 
30 2.308 40089.247 99.68% N 
200 
BOX BIT H10X32L 




30 2.308 40091.555 99.68% N 
201 




30 2.308 40093.863 99.69% N 
202 
DRIVER BITS T 40 X 
100 L  NAC 
134,50
0 
30 2.308 40096.171 99.70% N 
203 
DIES SNEY 7/16 X 
20 SKC AJM 
90,200 30 2.308 40098.479 99.70% N 
204 




29 2.231 40100.71 99.71% N 
205 


















82,000 28 2.154 40109.557 99.73% N 




48,000 28 2.154 40113.865 99.74% N 
211 
EXTENTION BAR 




27 2.077 40115.942 99.74% N 
212 
DEEP SOCKET 3/8 x 
8 MM GENIUS AJM 
74,500 27 2.077 40118.019 99.75% N 
99 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio
















25 1.924 40124.02 99.76% N 
216 















24 1.847 40129.715 99.78% N 
219 




24 1.847 40131.562 99.78% N 
220 
TIP DRILL    13   MM 
AJM 
82,478 24 1.847 40133.409 99.79% N 
221 
EXTENSION BAR 
12,7 X 300L OHMI 
1,016,4
30 
23 1.77 40135.179 99.79% N 
222 
DEEP SOCKET 1/2 X 
13 MM GENIUS AJM 
110,00
0 
23 1.77 40136.949 99.80% N 
223 
DEEP SOCKET 1/2 X 
10 MM GENIUS AJM 








22 1.693 40140.412 99.81% N 
225 











21 1.616 40143.721 99.81% N 
227 











20 1.539 40146.876 99.82% N 
229 
EXTENSION BAR 
9,5 X 200L OHMI 
964,31
0 
20 1.539 40148.415 99.83% N 
230 
BOX BIT H10 X 
300L MAG NAC 
369,00
0 
20 1.539 40149.954 99.83% N 
231 
DRIVER BITS T 30 X 
150 L NAC 
232,50
0 






20 1.539 40153.032 99.84% N 
233 




20 1.539 40154.571 99.84% N 
234 




20 1.539 40156.11 99.84% N 
235 
DIES SNEY 8 X 1,0 
SKC AJM 
84,150 20 1.539 40157.649 99.85% N 
236 
SOCK HEX WAVE 
OS3T T25 X 35L 
73,150 20 1.539 40159.188 99.85% N 
100 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio





237 EBONIT WKPN M6 8,200 20 1.539 40160.727 99.86% N 
238 OIL TSL @1 GLN 
2,488,0
00 
19 1.462 40162.189 99.86% N 
239 




19 1.462 40163.651 99.86% N 
240 
BOX BIT H12 X 250 
V17B MR OHMI 
651,45
0 







18 1.385 40166.421 99.87% N 
242 















17 1.308 40170.499 99.88% N 
245 
BODY TIP WKPN 
BESAR  LOCAL 
510,00
0 
17 1.308 40171.807 99.88% N 
246 




17 1.308 40173.115 99.89% N 
247 




17 1.308 40174.423 99.89% N 
248 





16 1.231 40175.654 99.89% N 
249 
DEEP SOQ H12 X 
150 MR OHMI 
982,46
0 
16 1.231 40176.885 99.90% N 
250 O ring AS010X 
143,22
0 






16 1.231 40179.347 99.90% N 
252 




15 1.154 40180.501 99.91% N 
253 
BOX BIT UN H10 X 
200 L V17B OHMI 
1,154,1
10 
15 1.154 40181.655 99.91% N 
254 




15 1.154 40182.809 99.91% N 
255 NIPLE 40 PM AJM 38,500 15 1.154 40183.963 99.91% N 
256 








91,485 14 1.077 40186.117 99.92% N 
258 HANDLE TAPS AJM 55,200 14 1.077 40187.194 99.92% N 











72,200 13 1 40190.271 99.93% N 
262 SHUNK KS-1665 68,500 13 1 40191.271 99.93% N 
101 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio






















12 0.924 40194.119 99.94% N 
266 
BRUGAROLASS 
CHAIN 240 (5 KG) 
2,392,7
00 
12 0.924 40195.043 99.94% N 
267 




12 0.924 40195.967 99.94% N 
268 




12 0.924 40196.891 99.95% N 
269 




12 0.924 40197.815 99.95% N 
270 




11 0.847 40198.662 99.95% N 
271 
DEEP SHOCK 3/8 X 
21 X 75 (OHMI ) 
1,046,0
80 
10 0.77 40199.432 99.95% N 
272 
EXTENTION BAR 
9,5 X 100L OHMI 
950,98
0 
10 0.77 40200.202 99.95% N 
273 
BOX BIT H10 X 
300L MAG OHMI 
620,49
0 
10 0.77 40200.972 99.96% N 
274 




10 0.77 40201.742 99.96% N 
275 




10 0.77 40202.512 99.96% N 
276 




10 0.77 40203.282 99.96% N 
277 




10 0.77 40204.052 99.96% N 
278 
SOCKET STUD 








76,500 10 0.77 40205.592 99.97% N 
280 
GREASE BESLUX 
PLEX 778A BRUG 
7,230,2
50 
9 0.693 40206.285 99.97% N 
281 




9 0.693 40206.978 99.97% N 
282 




9 0.693 40207.671 99.97% N 
283 
HOLE CUTTER DIA 
SUPER 40 MM 
356,00
0 
9 0.693 40208.364 99.97% N 
284 
DRIVER BITS V17 
NO 1X75L OHMI 
16,190 9 0.693 40209.057 99.98% N 
285 








82,600 8 0.616 40210.289 99.98% N 
102 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio






DRIVER 3 X 150 
W/HEXAGON KLS 
34,980 8 0.616 40210.905 99.98% N 
288 
OLI GEARBOX 




7 0.539 40211.444 99.98% N 
289 
TIP DRILL    2,0  MM 
AJM 
8,295 7 0.539 40211.983 99.98% N 
290 










6 0.462 40212.907 99.99% N 
292 





6 0.462 40213.369 99.99% N 
293 TERMINAL H 
550,00
0 
5 0.385 40213.754 99.99% N 
294 




5 0.385 40214.139 99.99% N 
295 
SHANK KS 20 D.13 
DOM 
60,325 5 0.385 40214.524 99.99% N 
296 SHUNK KS-1635 45,250 5 0.385 40214.909 99.99% N 
297 
MINI DISK 
RESIBON 2 INC 
OMHI 
18,279 5 0.385 40215.294 99.99% N 
298 











4 0.308 40215.91 99.99% N 
300 
BOX BIT H12 X 70L 
NAC 




CH2-100N @20 Liter 
11,259,
560 











BOX BIT H12 X 
200L MAG NAC 
391,50
0 













305 SHUNK  KS - 16130 
129,65
0 





DRIVER BITS V17 
T20 X 100L OHMI 
109,46
0 












BOX  BIT H12 X 
150L (3B1215) NAC 
112,50
0 





DRIVER BITS T 27 X 
75 L OHMI 
109,46
0 




310 DRIVER BITS T40 X 109,46 2 0.154 40218.297 100.00 N 
103 
 
No Nama Spare Part Harga Total 
Consumptio




75L OHMI 0 % 
311 
BOX BIT H10 X 70L 
NAC 


















Lampiran 4 Matriks ABC-FSN 





2 PAC A S 
3 S 08 L ( Coagulant ) A S 
4 
AM 08 L (  pH 
ADJUSTER ) 
A S 
5 T 27 L ( Floculant ) A S 
6 
FILTER BAG PO 10 




100 mm A.40 
PEERD KLS 
A S 
8 V Seal 3D5387 A S 
9 Cap Seal 4N2484-01 A N 
10 
SHELL CORENA S4 
R 46 (1 PIL=20Ltr) 
A N 
11 
COUPLER 30 SH 
NITTO AJM 
A N 
12 Polymer A N 
13 




FILTER BAG PO 5-
P02E GAF EATON 
A N 
15 
BOX BIT H10 X 
100L MAG OHMI 
A N 
16 




BOX BIT H12 X 
100L MAG OHMI 
A N 
18 
BOX BIT H10 X 




AJM @ 10 Meter 
A N 
20 










BOX BIT H12 X 
150L MAG OHMI 
A N 
23 
BOX BIT H10 X 150 












SIGMA 2315 ( 
PAINT STRIPER ) 
@20L 
A N 
No Nama Spare Part ABC FSN 
27 
RACHET SOCKET 
H12 X 12 X 24L 









AID CABLE  180 SQ 




FLOCLEAN MC 3 
BWA (MCT 515 
@10 Kg ) 
A N 
31 
FLOCLEAN MC 11 
BWA (MCT 103 













AID CABLE  180 SQ 























CAIRAN APUS 88 
@ 20 LITER / PAIL 
A N 
40 
BOX BIT H12 X 100 







AID CABLE  180 SQ 
X 1,0 M (C-FOS) 
A N 
43 





FILTER BAG PO 25 
P2E GAF EATON 
A N 
45 
ASSY, OIL VACUM 




No Nama Spare Part ABC FSN 
46 
CHEM, SIGMA 









































CLAMP HOSE   3/4 
INCH AJM 
B S 











CHISLE PLATE 3/8 
X 5 GENIUS AJM 
B N 
60 






























100 MEST (CP-150 ) 
B N 
No Nama Spare Part ABC FSN 
67 






200 MEST (CP-100) 
B N 
69 










400 MESH (CP-50) 
B N 
72 
DRIVER BITS T25 
X 100 NAC 
B N 
73 
DRIVER BITS T25 








DRIVER BITS T30 
X 100 L NAC 
B N 
76 O ring AS009C B N 
77 




DRIVER BITS T30 
X 100 L OHMI 
B N 
79 




BOX BIT H10 X 100 
V17B MR OHMI 
B N 
81 






















OCEAN CHEM OC 







BOX BIT H10 X 
150L MAG NAC 
B N 
89 










No Nama Spare Part ABC FSN 
91 
BOX BIT H10 X 


























BOX BIT H12 X 
200L MAG OHMI 
B N 
98 
BOX BIT H10 X 
200L MAG OHMI 
B N 
99 















BOX BIT H10 X 





































ASSY TCU 35022  
PANASONIC 
B N 
111 GNRL, BELT B N 














9,5 X 200L OHMI 
B N 
115 OIL TSL @1 GLN B N 
116 






2312 ANTI ALGAE 
B N 
118 
BOX BIT UN H10 X 














CHAIN 240 (5 KG) 
B N 
122 











































FILTER PAPER 5A 









No Nama Spare Part ABC FSN 
AJM 
134 





























DRIVER BITS NO.2 
X 100L OHMI 
C N 
142 









DRIVER BITS NO.2 
X 150L OHMI 
C N 
145 












DRIVER BITS NO.2 
X 75L OHMI 
C N 
149 
BIT PH SREW 
DRIVER 3 x 75 AJM 
C N 
150 
DRIVER BITS NO.3 
X 75L OHMI 
C N 
151 
TIP DRILL  8,0  MM 
AJM 
C N 
152 O ring AS041C C N 
153 




TIP DRILL    10   
MM AJM 
C N 
155 NIPLE 20 PH AJM C N 
156 
TIP DRILL    5,5  
MM AJM 
C N 
157 NIPLE 20 PF AJM C N 
158 
DRIVER BITS NO.2 
X 120L OHMI 
C N 
159 
DRIVE BIT 2 X 150 
NAC 
C N 
160 BOX BIT H12 X C N 
No Nama Spare Part ABC FSN 
100L OHMI 
161 

















WKPN 14.5 MM 
C N 
166 


























BOX BIT H12 X 
100L MAG NAC 
C N 
173 
DEEP SOCKET 1/2 




BOX  BIT H12 X 








DIES SNEY 12 X 
1.25 SKC AJM 
C N 
177 








DIES SNEY 10 X 
1,25 SKC AJM 
C N 
180 
DRIVER BITS T 30 
X 150 L OHMI 
C N 
181 




DEEP SOCKET 1/2 




BOX BIT H8 X 100L 
OHMI 
C N 
184 CHISLE PLATE   C N 
108 
 
No Nama Spare Part ABC FSN 
3/4 X 8 AJM 
185 
BAUT HEXAGON 




BOX BIT H12 X 





10T 30A PARKER 
C N 
188 





WKPN  M 5 
C N 
190 








DRIVER BITS T 40 
X 100 L  OHMI 
C N 
193 
DEEP SOCKET 3/8 
















DRIVER BITS NO.3 

























BOX BIT H10 X 












DEEP SOCKET 3/8 
X 10 MM GENIUS 
AJM 
C N 
207 CUTTER CASE 16 C N 
No Nama Spare Part ABC FSN 
X  8R 
208 
DEEP SOCKET 1/2 




SHANK KS 20 D.16 
DOM 
C N 
210 Shunk KS-1680 C N 
211 
DEEP SOCKET 3/8 
















DRIVER BITS T 27 
X 100 L NAC 
C N 
216 
DEEP SOCKET 1/2 













DRIVER BITS T 27 
X 100 L OHMI 
C N 
220 
BOX  BIT H10 X 
100 L  NAC 
C N 
221 
DRIVER BITS NO.3 













BOX BIT H10X32L 








DRIVER BITS T 40 
X 100 L  NAC 
C N 
227 
DIES SNEY 7/16 X 
20 SKC AJM 
C N 
228 
CUTTER CASE 13 
X  6,5R 
C N 
229 






























DEEP SOCKET 3/8 
x 8 MM GENIUS 
AJM 
C N 






















DEEP SOCKET 1/2 




DEEP SOCKET 1/2 














BOX BIT H10 X 
300L MAG NAC 
C N 
248 
DRIVER BITS T 30 



















SOCK HEX WAVE 
OS3T T25 X 35L 
OHMI 
C N 
254 EBONIT WKPN M6 C N 
No Nama Spare Part ABC FSN 
255 




BOX BIT H12 X 250 
















BODY TIP WKPN 
BESAR  LOCAL 
C N 
261 




BOX  BIT H10 X 
150 L NAC(3B1015) 
C N 
263 
DEEP SOQ H12 X 
150 MR OHMI 
C N 






BOX BIT H10 X 70L 
MAG NAC 
C N 
267 NIPLE 40 PM AJM C N 
268 






































DEEP SHOCK 3/8 X 




9,5 X 100L OHMI 
C N 
281 
BOX BIT H10 X 
300L MAG OHMI 
C N 
282 





No Nama Spare Part ABC FSN 
283 





















HOLE CUTTER DIA 
SUPER 40 MM 
C N 
289 
DRIVER BITS V17 

























295 TERMINAL H C N 
296 




SHANK KS 20 D.13 
DOM 
C N 
298 SHUNK KS-1635 C N 
299 
MINI DISK 

















BOX BIT H12 X 






305 SHUNK  KS - 16130 C N 
306 
DRIVER BITS V17 






No Nama Spare Part ABC FSN 
308 
BOX  BIT H12 X 
150L (3B1215) NAC 
C N 
309 
DRIVER BITS T 27 
X 75 L OHMI 
C N 
310 
DRIVER BITS T40 
X 75L OHMI 
C N 
311 
















Lampiran 5 Pengendalian Persediaan Metode Existing 
 
CABLE TIE. P-35CM. AJM 
         
Month Beginning Stock PO 
Total 
Stock 
Demand Shortage End Stock MIN MAX Order 
1 28600 0 28600 14400 0 14200 15400 35200 21000 
2 14200 21000 35200 22100 0 13100 15400 35200 22100 
3 13100 22100 35200 20300 0 14900 15400 35200 20300 
4 14900 20300 35200 19800 0 15400 15400 35200 0 
5 15400 0 15400 16600 1200 0 15400 35200 35200 
6 0 35200 35200 16900 0 18300 15400 35200 0 
7 18300 0 18300 17600 0 700 15400 35200 34500 
8 700 34500 35200 18900 0 16300 15400 35200 0 
9 16300 0 16300 23700 7400 0 15400 35200 35200 
10 0 35200 35200 10900 0 24300 15400 35200 0 
11 24300 0 24300 18900 0 5400 15400 35200 29800 
12 5400 29800 35200 19001 0 16199 15400 35200 0 
13 16199 0 16199 16300 101 0 15400 35200 35200 




Biaya pemesanan Rp11,841.18 
 
Biaya pembelian Rp200,638,000.00 
Biaya penyimpanan Rp1,989,452.33 
Biaya shortage Rp7,482,860.00 
total Rp210,122,153.52 










         






MIN MAX Order 
1 2797 0 2797 3000 203 0 3300 7000 7000 
2 0 7000 7000 4050 0 2950 3300 7000 4050 
3 2950 4050 7000 3450 0 3550 3300 7000 0 
4 3550 0 3550 5000 1450 0 3300 7000 7000 
5 0 7000 7000 3000 0 4000 3300 7000 0 
6 4000 0 4000 4500 500 0 3300 7000 7000 
7 0 7000 7000 3500 0 3500 3300 7000 0 
8 3500 0 3500 6000 2500 0 3300 7000 7000 
9 0 7000 7000 6000 0 1000 3300 7000 6000 
10 1000 6000 7000 2000 0 5000 3300 7000 0 
11 5000 0 5000 6000 1000 0 3300 7000 7000 
12 0 7000 7000 4000 0 3000 3300 7000 4000 
13 3000 4000 7000 4000 0 3000 3300 7000 4000 




Biaya pemesanan Rp13,321.33 
 
Biaya pembelian Rp668,430,000.00 
Biaya penyimpanan Rp5,460,000.00 
Biaya shortage Rp71,227,800.00 
total Rp745,131,121.33 













S 08 L ( Coagulant ) 
         






MIN MAX Order 
1 2400 0 2400 4000 1600 0 2200 6200 6200 
2 0 6200 6200 3000 0 3200 2200 6200 0 
3 3200 0 3200 3000 0 200 2200 6200 6000 
4 200 6000 6200 3000 0 3200 2200 6200 0 
5 3200 0 3200 3000 0 200 2200 6200 6000 
6 200 6000 6200 2000 0 4200 2200 6200 0 
7 4200 0 4200 3000 0 1200 2200 6200 5000 
8 1200 5000 6200 3000 0 3200 2200 6200 0 
9 3200 0 3200 4000 800 0 2200 6200 6200 
10 0 6200 6200 1000 0 5200 2200 6200 0 
11 5200 0 5200 3020 0 2180 2200 6200 4020 
12 2180 4020 6200 2050 0 4150 2200 6200 0 
13 4150 0 4150 3200 0 950 2200 6200 5250 




Biaya pemesanan Rp10,361.04 
 
Biaya pembelian Rp512,377,500.00 
Biaya penyimpanan Rp6,156,833.33 
Biaya shortage Rp31,800,000.00 
total Rp550,344,694.37 











AM 08 L (  pH ADJUSTER ) 
         






MIN MAX Order 
1 3917 0 3917 750 0 3167 3310 4359 1192 
2 3167 1192 4359 1850 0 2509 3310 4359 1850 
3 2509 1850 4359 1000 0 3359 3310 4359 0 
4 3359 0 3359 250 0 3109 3310 4359 1250 
5 3109 1250 4359 500 0 3859 3310 4359 0 
6 3859 0 3859 250 0 3609 3310 4359 0 
7 3609 0 3609 750 0 2859 3310 4359 1500 
8 2859 1500 4359 0 0 4359 3310 4359 0 
9 4359 0 4359 750 0 3609 3310 4359 0 
10 3609 0 3609 400 0 3209 3310 4359 1150 
11 3209 1150 4359 500 0 3859 3310 4359 0 
12 3859 0 3859 550 0 3309 3310 4359 1050 
13 3309 1050 4359 1250 0 3109 3310 4359 1250 




Biaya pemesanan Rp10,361.04 
 
Biaya pembelian Rp256,927,600.00 
Biaya penyimpanan Rp20,351,916.67 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp277,289,877.70 













T 27 L ( Floculant ) 
         






MIN MAX Order 
1 1410 0 1410 1000 0 410 2555 2903 2493 
2 410 2493 2903 1000 0 1903 2555 2903 1000 
3 1903 1000 2903 500 0 2403 2555 2903 500 
4 2403 500 2903 720 0 2183 2555 2903 720 
5 2183 720 2903 750 0 2153 2555 2903 750 
6 2153 750 2903 250 0 2653 2555 2903 0 
7 2653 0 2653 750 0 1903 2555 2903 1000 
8 1903 1000 2903 750 0 2153 2555 2903 750 
9 2153 750 2903 750 0 2153 2555 2903 750 
10 2153 750 2903 250 0 2653 2555 2903 0 
11 2653 0 2653 750 0 1903 2555 2903 1000 
12 1903 1000 2903 550 0 2353 2555 2903 550 
13 2353 550 2903 750 0 2153 2555 2903 750 




Biaya pemesanan Rp16,281.63 
 
Biaya pembelian Rp419,756,700.00 
Biaya penyimpanan Rp18,388,640.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp438,161,621.63 











FILTER BAG PO 10 P2E 
GAF EATON          






MIN MAX Order 
1 900 0 900 270 0 630 388 698 0 
2 630 0 630 960 330 0 388 698 698 
3 0 698 698 590 0 108 388 698 590 
4 108 590 698 570 0 128 388 698 570 
5 128 570 698 480 0 218 388 698 480 
6 218 480 698 360 0 338 388 698 360 
7 338 360 698 580 0 118 388 698 580 
8 118 580 698 480 0 218 388 698 480 
9 218 480 698 480 0 218 388 698 480 
10 218 480 698 450 0 248 388 698 450 
11 248 450 698 780 82 0 388 698 698 
12 0 698 698 900 202 0 388 698 698 
13 0 698 698 480 0 218 388 698 480 




Biaya pemesanan Rp17,761.78 
 
Biaya pembelian Rp932,744,400.00 
Biaya penyimpanan Rp5,783,470.00 
Biaya shortage Rp87,249,400.00 
total Rp1,025,795,031.78 












POLIFAN WHEEL 100 mm 
A.40 PEERD KLS          






MIN MAX Order 
1 260 0 260 320 60 0 206 630 630 
2 0 630 630 990 360 0 206 630 630 
3 0 630 630 430 0 200 206 630 430 
4 200 430 630 350 0 280 206 630 0 
5 280 0 280 450 170 0 206 630 630 
6 0 630 630 400 0 230 206 630 0 
7 230 0 230 340 110 0 206 630 630 
8 0 630 630 530 0 100 206 630 530 
9 100 530 630 500 0 130 206 630 500 
10 130 500 630 340 0 290 206 630 0 
11 290 0 290 380 90 0 206 630 630 
12 0 630 630 330 0 300 206 630 0 
13 300 0 300 360 60 0 206 630 630 




Biaya pemesanan Rp13,321.33 
 
Biaya pembelian Rp153,532,000.00 
Biaya penyimpanan Rp747,150.00 
Biaya shortage Rp24,905,000.00 
total Rp179,197,471.33 










V Seal 3D5387 
         






MIN MAX Order 
1 200 113 313 280 0 33 884 1070 1037 
2 33 1037 1070 170 0 900 884 1070 170 
3 900 170 1070 280 0 790 884 1070 280 
4 790 280 1070 350 0 720 884 1070 350 
5 720 350 1070 350 0 720 884 1070 350 
6 720 350 1070 222 0 848 884 1070 222 
7 848 222 1070 0 0 1070 884 1070 0 
8 1070 0 1070 0 0 1070 884 1070 0 
9 1070 0 1070 280 0 790 884 1070 280 
10 790 280 1070 215 0 855 884 1070 215 
11 855 215 1070 312 0 758 884 1070 312 
12 758 312 1070 188 0 882 884 1070 188 
13 882 188 1070 0 0 1070 884 1070 0 




Biaya pemesanan Rp14,801.48 
 
Biaya pembelian Rp1,132,548,244.00 
Biaya penyimpanan Rp58,257,696.10 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp1,190,820,741.58 














R (150 mm) AJM          






MIN MAX Order 
1 10100 0 10100 5400 0 4700 3584 6451 0 
2 4700 0 4700 9200 4500 0 3584 6451 6451 
3 0 6451 6451 6700 249 0 3584 6451 6451 
4 0 6451 6451 9300 2849 0 3584 6451 6451 
5 0 6451 6451 8800 2349 0 3584 6451 6451 
6 0 6451 6451 5900 0 551 3584 6451 5900 
7 551 5900 6451 8303 1852 0 3584 6451 6451 
8 0 6451 6451 7700 1249 0 3584 6451 6451 
9 0 6451 6451 1400 0 5051 3584 6451 1400 
10 5051 1400 6451 4800 0 1651 3584 6451 4800 
11 1651 4800 6451 6500 49 0 3584 6451 6451 
12 0 6451 6451 8005 1554 0 3584 6451 6451 
13 0 6451 6451 7400 949 0 3584 6451 6451 




Biaya pemesanan Rp17,761.78 
 
Biaya pembelian Rp31,571,550.00 
Biaya penyimpanan Rp89,647.50 
Biaya shortage Rp7,020,000.00 
total Rp38,698,959.28 







Lampiran 6 Pengendalian Persediaan Periodic System Review (R,S) 
CABLE TIE. P-35CM. AJM 
        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 28600 0 28600 14400 0 14200 29642 15442 
2 14200 15442 29642 22100 0 7542 29642 22100 
3 7542 22100 29642 20300 0 9342 29642 20300 
4 9342 20300 29642 19800 0 9842 29642 19800 
5 9842 19800 29642 16600 0 13042 29642 16600 
6 13042 16600 29642 16900 0 12742 29642 16900 
7 12742 16900 29642 17600 0 12042 29642 17600 
8 12042 17600 29642 18900 0 10742 29642 18900 
9 10742 18900 29642 23700 0 5942 29642 23700 
10 5942 23700 29642 10900 0 18742 29642 10900 
11 18742 10900 29642 18900 0 10742 29642 18900 
12 10742 18900 29642 19001 0 10641 29642 19001 
13 10641 19001 29642 16300 0 13342 29642 16300 




Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp203,340,980.00 
Biaya penyimpanan Rp2,134,276.33 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp205,494,498.26 













        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 2797 0 2797 3000 203 0 8689 8689 
2 0 8689 8689 4050 0 4639 8689 4050 
3 4639 4050 8689 3450 0 5239 8689 3450 
4 5239 3450 8689 5000 0 3689 8689 5000 
5 3689 5000 8689 3000 0 5689 8689 3000 
6 5689 3000 8689 4500 0 4189 8689 4500 
7 4189 4500 8689 3500 0 5189 8689 3500 
8 5189 3500 8689 6000 0 2689 8689 6000 
9 2689 6000 8689 6000 0 2689 8689 6000 
10 2689 6000 8689 2000 0 6689 8689 2000 
11 6689 2000 8689 6000 0 2689 8689 6000 
12 2689 6000 8689 4000 0 4689 8689 4000 
13 4689 4000 8689 4000 0 4689 8689 4000 




Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp758,381,400.00 
Biaya penyimpanan Rp11,081,280.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp769,481,921.92 












S 08 L ( Coagulant ) 
        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 2400 0 2400 4000 1600 0 5687 5687 
2 0 5687 5687 3000 0 2687 5687 3000 
3 2687 3000 5687 3000 0 2687 5687 3000 
4 2687 3000 5687 3000 0 2687 5687 3000 
5 2687 3000 5687 3000 0 2687 5687 3000 
6 2687 3000 5687 2000 0 3687 5687 2000 
7 3687 2000 5687 3000 0 2687 5687 3000 
8 2687 3000 5687 3000 0 2687 5687 3000 
9 2687 3000 5687 4000 0 1687 5687 4000 
10 1687 4000 5687 1000 0 4687 5687 1000 
11 4687 1000 5687 3020 0 2667 5687 3020 
12 2667 3020 5687 2050 0 3637 5687 2050 
13 3637 2050 5687 3200 0 2487 5687 3200 




Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp516,180,250.00 
Biaya penyimpanan Rp7,723,425.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp523,922,916.92 














AM 08 L (  pH ADJUSTER ) 
        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 3917 0 3917 750 0 3167 2322 0 
2 3167 0 3167 1850 0 1317 2322 1005 
3 1317 1005 2322 1000 0 1322 2322 1000 
4 1322 1000 2322 250 0 2072 2322 250 
5 2072 250 2322 500 0 1822 2322 500 
6 1822 500 2322 250 0 2072 2322 250 
7 2072 250 2322 750 0 1572 2322 750 
8 1572 750 2322 0 0 2322 2322 0 
9 2322 0 2322 750 0 1572 2322 750 
10 1572 750 2322 400 0 1922 2322 400 
11 1922 400 2322 500 0 1822 2322 500 
12 1822 500 2322 550 0 1772 2322 550 
13 1772 550 2322 1250 0 1072 2322 1250 




Biaya pemesanan Rp16,281.63 
 
Biaya pembelian Rp200,299,000.00 
Biaya penyimpanan Rp11,039,380.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp211,354,661.63 












T 27 L ( Floculant ) 
        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 1410 0 1410 1000 0 410 1487 1077 
2 410 1077 1487 1000 0 487 1487 1000 
3 487 1000 1487 500 0 987 1487 500 
4 987 500 1487 720 0 767 1487 720 
5 767 720 1487 750 0 737 1487 750 
6 737 750 1487 250 0 1237 1487 250 
7 1237 250 1487 750 0 737 1487 750 
8 737 750 1487 750 0 737 1487 750 
9 737 750 1487 750 0 737 1487 750 
10 737 750 1487 250 0 1237 1487 250 
11 1237 250 1487 750 0 737 1487 750 
12 737 750 1487 550 0 937 1487 550 
13 937 550 1487 750 0 737 1487 750 




Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp361,842,300.00 
Biaya penyimpanan Rp7,146,593.33 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp369,008,135.26 














FILTER BAG PO 10 P2E GAF EATON 
        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 900 0 900 270 0 630 1289 659 
2 630 659 1289 960 0 329 1289 960 
3 329 960 1289 590 0 699 1289 590 
4 699 590 1289 570 0 719 1289 570 
5 719 570 1289 480 0 809 1289 480 
6 809 480 1289 360 0 929 1289 360 
7 929 360 1289 580 0 709 1289 580 
8 709 580 1289 480 0 809 1289 480 
9 809 480 1289 480 0 809 1289 480 
10 809 480 1289 450 0 839 1289 450 
11 839 450 1289 780 0 509 1289 780 
12 509 780 1289 900 0 389 1289 900 
13 389 900 1289 480 0 809 1289 480 




Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp1,103,974,900.00 
Biaya penyimpanan Rp21,286,580.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp1,125,280,721.92 












POLIFAN WHEEL 100 mm A.40 
PEERD KLS         




1 260 0 260 320 60 0 1046 1046 
2 0 1046 1046 990 0 56 1046 990 
3 56 990 1046 430 0 616 1046 430 
4 616 430 1046 350 0 696 1046 350 
5 696 350 1046 450 0 596 1046 450 
6 596 450 1046 400 0 646 1046 400 
7 646 400 1046 340 0 706 1046 340 
8 706 340 1046 530 0 516 1046 530 
9 516 530 1046 500 0 546 1046 500 
10 546 500 1046 340 0 706 1046 340 
11 706 340 1046 380 0 666 1046 380 
12 666 380 1046 330 0 716 1046 330 
13 716 330 1046 360 0 686 1046 360 




Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp188,867,800.00 
Biaya penyimpanan Rp3,492,560.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp192,379,601.92 












V Seal 3D5387 
        
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock S Order 
1 200 113 313 280 0 33 660 627 
2 33 627 660 170 0 490 660 170 
3 490 170 660 280 0 380 660 280 
4 380 280 660 350 0 310 660 350 
5 310 350 660 350 0 310 660 350 
6 310 350 660 222 0 438 660 222 
7 438 222 660 0 0 660 660 0 
8 660 0 660 0 0 660 660 0 
9 660 0 660 280 0 380 660 280 
10 380 280 660 215 0 445 660 215 
11 445 215 660 312 0 348 660 312 
12 348 312 660 188 0 472 660 188 
13 472 188 660 0 0 660 660 0 




Biaya pemesanan Rp14,801.48 
 
Biaya pembelian Rp996,136,734.00 
Biaya penyimpanan Rp30,975,394.10 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp1,027,126,929.58 











CABLE TIE.INSULOK T-30-R (150 mm) 
AJM         




1 10100 0 10100 5400 0 4700 14212 9512 
2 4700 9512 14212 9200 0 5012 14212 9200 
3 5012 9200 14212 6700 0 7512 14212 6700 
4 7512 6700 14212 9300 0 4912 14212 9300 
5 4912 9300 14212 8800 0 5412 14212 8800 
6 5412 8800 14212 5900 0 8312 14212 5900 
7 8312 5900 14212 8303 0 5909 14212 8303 
8 5909 8303 14212 7700 0 6512 14212 7700 
9 6512 7700 14212 1400 0 12812 14212 1400 
10 12812 1400 14212 4800 0 9412 14212 4800 
11 9412 4800 14212 6500 0 7712 14212 6500 
12 7712 6500 14212 8005 0 6207 14212 8005 
13 6207 8005 14212 7400 0 6812 14212 7400 
Jumlah 89408 0 91236 
 
84008 
Biaya pemesanan Rp19,241.92 
 
Biaya pembelian Rp37,803,600.00 
Biaya penyimpanan Rp684,270.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp38,507,111.92 













Lampiran 7 Pengendalian Persediaan Periodic System Review (R,s,S) 
 
CABLE TIE. P-35CM. AJM 
         
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S Order 
1 28600 0 28600 14400 0 14200 28643 46483 32283 
2 14200 32283 46483 22100 0 24383 28643 46483 22100 
3 24383 22100 46483 20300 0 26183 28643 46483 20300 
4 26183 20300 46483 19800 0 26683 28643 46483 19800 
5 26683 19800 46483 16600 0 29883 28643 46483 0 
6 29883 0 29883 16900 0 12983 28643 46483 33500 
7 12983 33500 46483 17600 0 28883 28643 46483 0 
8 28883 0 28883 18900 0 9983 28643 46483 36500 
9 9983 36500 46483 23700 0 22783 28643 46483 23700 
10 22783 23700 46483 10900 0 35583 28643 46483 0 
11 35583 0 35583 18900 0 16683 28643 46483 29800 
12 16683 29800 46483 19001 0 27482 28643 46483 19001 
13 27482 19001 46483 16300 0 30183 28643 46483 0 




Biaya pemesanan Rp13,321.33 
 
Biaya pembelian Rp203,806,240.00 
Biaya penyimpanan Rp4,384,495.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp208,204,056.33 











         
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S Order 
1 2797 1370 4167 3000 0 1167 8260 12419 11252 
2 1167 11252 12419 4050 0 8369 8260 12419 0 
3 8369 0 8369 3450 0 4919 8260 12419 7500 
4 4919 7500 12419 5000 0 7419 8260 12419 5000 
5 7419 5000 12419 3000 0 9419 8260 12419 0 
6 9419 0 9419 4500 0 4919 8260 12419 7500 
7 4919 7500 12419 3500 0 8919 8260 12419 0 
8 8919 0 8919 6000 0 2919 8260 12419 9500 
9 2919 9500 12419 6000 0 6419 8260 12419 6000 
10 6419 6000 12419 2000 0 10419 8260 12419 0 
11 10419 0 10419 6000 0 4419 8260 12419 8000 
12 4419 8000 12419 4000 0 8419 8260 12419 0 
13 8419 0 8419 4000 0 4419 8260 12419 8000 




Biaya pemesanan Rp11,841.18 
 
Biaya pembelian Rp790,675,200.00 
Biaya penyimpanan Rp17,250,450.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp807,937,491.18 














S 08 L ( Coagulant ) 
         
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S Order 
1 2400 0 2400 4000 1600 0 5418 8258 8258 
2 0 8258 8258 3000 0 5258 5418 8258 3000 
3 5258 3000 8258 3000 0 5258 5418 8258 3000 
4 5258 3000 8258 3000 0 5258 5418 8258 3000 
5 5258 3000 8258 3000 0 5258 5418 8258 3000 
6 5258 3000 8258 2000 0 6258 5418 8258 0 
7 6258 0 6258 3000 0 3258 5418 8258 5000 
8 3258 5000 8258 3000 0 5258 5418 8258 3000 
9 5258 3000 8258 4000 0 4258 5418 8258 4000 
10 4258 4000 8258 1000 0 7258 5418 8258 0 
11 7258 0 7258 3020 0 4238 5418 8258 4020 
12 4238 4020 8258 2050 0 6208 5418 8258 0 
13 6208 0 6208 3200 0 3008 5418 8258 5250 




Biaya pemesanan Rp14,801.48 
 
Biaya pembelian Rp550,246,000.00 
Biaya penyimpanan Rp13,421,366.67 
Biaya shortage Rp21,200,000.00 
total Rp584,882,168.15 












AM 08 L (  pH ADJUSTER ) 
         
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage 
End 
Stock 
s S Order 
1 3917 0 3917 750 0 3167 2147 2815 0 
2 3167 0 3167 1850 0 1317 2147 2815 1498 
3 1317 1498 2815 1000 0 1815 2147 2815 1000 
4 1815 1000 2815 250 0 2565 2147 2815 0 
5 2565 0 2565 500 0 2065 2147 2815 750 
6 2065 750 2815 250 0 2565 2147 2815 0 
7 2565 0 2565 750 0 1815 2147 2815 1000 
8 1815 1000 2815 0 0 2815 2147 2815 0 
9 2815 0 2815 750 0 2065 2147 2815 750 
10 2065 750 2815 400 0 2415 2147 2815 0 
11 2415 0 2415 500 0 1915 2147 2815 900 
12 1915 900 2815 550 0 2265 2147 2815 0 
13 2265 0 2265 1250 0 1015 2147 2815 1800 




Biaya pemesanan Rp10,361.04 
 
Biaya pembelian Rp214,004,400.00 
Biaya penyimpanan Rp12,880,203.33 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp226,894,964.37 













T 27 L ( Floculant ) 
         
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S Order 
1 1410 0 1410 1000 0 410 1407 2075 1665 
2 410 1665 2075 1000 0 1075 1407 2075 1000 
3 1075 1000 2075 500 0 1575 1407 2075 0 
4 1575 0 1575 720 0 855 1407 2075 1220 
5 855 1220 2075 750 0 1325 1407 2075 750 
6 1325 750 2075 250 0 1825 1407 2075 0 
7 1825 0 1825 750 0 1075 1407 2075 1000 
8 1075 1000 2075 750 0 1325 1407 2075 750 
9 1325 750 2075 750 0 1325 1407 2075 750 
10 1325 750 2075 250 0 1825 1407 2075 0 
11 1825 0 1825 750 0 1075 1407 2075 1000 
12 1075 1000 2075 550 0 1525 1407 2075 0 
13 1525 0 1525 750 0 775 1407 2075 1300 




Biaya pemesanan Rp13,321.33 
 
Biaya pembelian Rp385,891,500.00 
Biaya penyimpanan Rp10,899,850.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp396,804,671.33 











FILTER BAG PO 10 P2E 
GAF EATON          
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S 
Orde
r 
1 900 0 900 270 0 630 1220 1784 1154 
2 630 1154 1784 960 0 824 1220 1784 960 
3 824 960 1784 590 0 1194 1220 1784 590 
4 1194 590 1784 570 0 1214 1220 1784 570 
5 1214 570 1784 480 0 1304 1220 1784 0 
6 1304 0 1304 360 0 944 1220 1784 840 
7 944 840 1784 580 0 1204 1220 1784 580 
8 1204 580 1784 480 0 1304 1220 1784 0 
9 1304 0 1304 480 0 824 1220 1784 960 
10 824 960 1784 450 0 1334 1220 1784 0 
11 1334 0 1334 780 0 554 1220 1784 1230 
12 554 1230 1784 900 0 884 1220 1784 900 
13 884 900 1784 480 0 1304 1220 1784 0 




Biaya pemesanan Rp13,321.33 
 
Biaya pembelian Rp1,106,106,400.00 
Biaya penyimpanan Rp32,015,130.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp1,138,134,851.33 












POLIFAN WHEEL 100 mm A.40 
PEERD KLS          
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage 
End 
Stock 
s S Order 
1 260 0 260 320 60 0 984 1417 1417 
2 0 1417 1417 990 0 427 984 1417 990 
3 427 990 1417 430 0 987 984 1417 0 
4 987 0 987 350 0 637 984 1417 780 
5 637 780 1417 450 0 967 984 1417 450 
6 967 450 1417 400 0 1017 984 1417 0 
7 1017 0 1017 340 0 677 984 1417 740 
8 677 740 1417 530 0 887 984 1417 530 
9 887 530 1417 500 0 917 984 1417 500 
10 917 500 1417 340 0 1077 984 1417 0 
11 1077 0 1077 380 0 697 984 1417 720 
12 697 720 1417 330 0 1087 984 1417 0 
13 1087 0 1087 360 0 727 984 1417 690 




Biaya pemesanan Rp13,321.33 
 
Biaya pembelian Rp199,738,100.00 
Biaya penyimpanan Rp4,934,120.00 
Biaya shortage Rp1,758,000.00 
total Rp206,443,541.33 










V Seal 3D5387 
         
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S Order 
1 200 113 313 280 0 33 614 817 784 
2 33 784 817 170 0 647 614 817 0 
3 647 0 647 280 0 367 614 817 450 
4 367 450 817 350 0 467 614 817 350 
5 467 350 817 350 0 467 614 817 350 
6 467 350 817 222 0 595 614 817 222 
7 595 222 817 0 0 817 614 817 0 
8 817 0 817 0 0 817 614 817 0 
9 817 0 817 280 0 537 614 817 280 
10 537 280 817 215 0 602 614 817 215 
11 602 215 817 312 0 505 614 817 312 
12 505 312 817 188 0 629 614 817 0 
13 629 0 629 0 0 629 614 817 0 




Biaya pemesanan Rp11,841.18 
 
Biaya pembelian Rp985,822,693.00 
Biaya penyimpanan Rp39,437,343.87 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp1,025,271,878.05 














CABLE TIE.INSULOK T-30-R 
(150 mm) AJM          
Month Beginning Stock PO Total Stock Demand Shortage End Stock s S Order 
1 10100 0 10100 5400 0 4700 13526 20176 15476 
2 4700 15476 20176 9200 0 10976 13526 20176 9200 
3 10976 9200 20176 6700 0 13476 13526 20176 6700 
4 13476 6700 20176 9300 0 10876 13526 20176 9300 
5 10876 9300 20176 8800 0 11376 13526 20176 8800 
6 11376 8800 20176 5900 0 14276 13526 20176 0 
7 14276 0 14276 8303 0 5973 13526 20176 14203 
8 5973 14203 20176 7700 0 12476 13526 20176 7700 
9 12476 7700 20176 1400 0 18776 13526 20176 0 
10 18776 0 18776 4800 0 13976 13526 20176 0 
11 13976 0 13976 6500 0 7476 13526 20176 12700 
12 7476 12700 20176 8005 0 12171 13526 20176 8005 
13 12171 8005 20176 7400 0 12776 13526 20176 7400 




Biaya pemesanan Rp14,801.48 
 
Biaya pembelian Rp44,767,800.00 
Biaya penyimpanan Rp1,119,780.00 
Biaya shortage Rp0.00 
total Rp45,902,381.48 
Service level 100.00% 
 
 
 
 
